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NDARU MEGA PRISTIKA 
NIM. 1617402209 
 
ABSTRAK 
 
Banyaknya kerusakan lingkungan dan eksploitasi sumber daya alam yang 
terjadi akibat ulah manusia mampu mencerminkan bahwa masih banyak manusia 
yang tidak memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar. 
Adapun firman Allah SWT yang terdapat dalam QS. Ar-Rum ayat 41 yang 
menjelaskan bahwa banyak kerusakan alam baik di darat maupun di lautan akibat 
ulah manusia, hal tersebut merupakan cerminan dari akhlak manusia yang belum 
taat terhadap aturan dan larangan dari Allah SWT. Maka dari itu perlu adanya 
internalisasi nilai-nilai akhlak pada masyarakat sejak usia dini khususnya melalui 
program pendidikan yaitu mulai dari SD, SMP, hingga SMA.  
Dengan adanya program sekolah adiwiyata sebagai wadah pembentukan 
akhlak siswa terhadap lingkungannya diharapkan mampu menginternalisasikan 
nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari dan secara berkelanjutan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana internalisasi nilai-nilai akhlak dalam 
program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) karena data 
yang dibutuhkan berada dilapangan. Penelitian ini memiliki sifat penyusunan 
deskriptif dan jenis datanya kualitatif. Subjek penelitiannya yaitu Kepala Sekolah, 
Ketua Adiwiyata, Waka Kesiswaan merangkap Waka Adiwiyata, Waka 
Kurikulum, Pembina Kader OPL(Organisasi Pecinta Lingkungan), siswa selaku 
Ketua OPL(Organisasi Pecinta Lingkungan), dan guru PAI. Teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa internalisasi nilai-nilai akhlak dalam 
program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang secara umum sudah 
mencakup semua pilar adiwiyata, meliputi pilar kebijakan, pilar kurikulum 
berwawasan lingkungan, pilar aktifitas lingkungan berbasis partisipatif, dan pilar 
sarana prasarana. Dalam proses internalisasi terdapat beberapa tahapan yaitu 
transformasi, transaksi, transinternalisasi. Nilai-nilai akhlak yang di 
internalisasikan dalam 11 kegiatan pada program adiwiyata mandiri di SMA 
Negeri 1 Ajibarang yaitu meliputi nilai religius, nilai tanggung jawab, nilai gotong 
royong, nilai disiplin, nilai peduli lingkungan, nilai kreatif, nilai hemat, nilai 
syukur. Sedangkan cara atau metode yang digunakan untuk menginternalisasikkan 
nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri meliputi metode pembiasaan, 
keteladanan, reward dan punishment.  
 
Kata Kunci : Internalisasi, Nilai-nilai Akhlak, Program Adiwiyata Mandiri, 
SMA Negeri. 
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MOTTO 
 
Abdurrahman Wahid dalam bukunya “Fatwa dan Canda Gus Dur”  
menyatakan bahwa: “Islam adalah agama yang bersumber dari Allah dan 
berorientasi lingkungan. Salah satu tugas penting para agamawan dan dai adalah 
mengampanyekan pentingnya upaya mengatasi krisis lingkungan, mencari akar 
permasalahannya, serta mencari solusi penyelamatan 
 lingkungan yang nyata.”
1
 
                                                          
1
 Maman Imanulhaq Faqieh, Fatwa dan Canda Gus Dur, (Jakarta: PT Kompas Media 
Nusantara, 2010), hlm. 87. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Kerusakan lingkungan telah menyentuh aspek mendasar sebagai 
dampak dari kesalahan dalam memandang hubungan antar manusia dan 
lingkungan. Berbagai pandangan manusia telah menjadikan lingkungan 
sebagai objek yang perlu dieksploitasi sebesar-besarnya, tanpa memperhatikan 
dampak yang akan ditimbukan serta keberlanjutan mahluk hidup lainnya.
1
 
Banyaknya kerusakan dan ketidakpedulian terhadap lingkungan merupakan 
suatu masalah yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern. 
Mulai dari permasalahan pembuangan sampah, kurangnya lahan penghiijauan 
hingga terjadinya polusi industri dan tanah longsor. Hal tersebut  merupakan 
salah satu faktor penyebab terjadinya persoalan  lingkungan yang semakin 
banyak karena ekploitasi sumber daya alam.
2
 
Dari sudut pandang Islam, kenyataan ini terdapat dalam firman Allah 
SWT dalam surah Ar-Rum ayat 41 yang arti-nya:
3
 
رَيَادَ سَ فَ الَ َرَ هَ ظَ  َو ال ب ح  َال ب  ر ي َل ع لَّه م َِفي َع ميل وا َالَّذيي َب  ع ض  َليي ذيي  ق ه م  َالنَّاسي َأ ي ديي َك س ب ت  ِبي ا
ع و ن } َ{١٤ي  ر جي
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan pada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka (agar mereka kembali 
ke jalan yang benar)” 
 
Dengan adanya berbagai kerusakan lingkungan yang terjadi di negeri 
ini, hal tersebut menarik perhatian dunia pendidikan. Pendidikan dapat 
                                                          
1
 Mohammad Dendy Fathurahman Bahrudin, “Jurnal Pendidikan Geografi: Pelaksanaan  
Program Adiwiyata Dalam Mendukung  Pembentukan  Karakter Peduli Lingkungan  Di SMA 
Negeri 4 Pandeglang”, Vol. 17, No. 1, April 2017, hlm. 25. Diunduh 21 Desember 2019, Pukul 
13.54 WIB. https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdTMmAXC4-NIZwP3-
scXqtKIYFiXjZmgFdPO0iHeZhfhJ47eQ/viewform?ups=send_form 
2
Endang Haris, dkk., Sekolah Adiwiyata Panduan Implementasi Adiwiyata Mandiri di 
Sekolah, (Jakarta: Esensi Erlangga Group, 2018), hlm. 2. 
3 
QS. Ar-Rum: 41. 
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diartikan sebagai suatu ikhtiar manusia untuk membina kepribadianya sesuai 
dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat.
4
 Untuk 
menciptakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup bagi 
kelangsungan pembangunan, maka pemerintah mengeluarkan program 
Sekolah Adiwiyata yaitu pada tahun 2010. Hal tersebut terjadi melalui 
kesepakatan antara Departemen Pendidikan Nasional dengan Kementerian 
Lingkungan Hidup. Program tersebut bertujuan untuk mendorong dan 
membimbing sekolah-sekolah di Indonesia agar berperan aktif dalam 
melestarikan dan membangun lingkungan berkelanjutan bagi kepentingan 
generasi mendatang.
5
 
Dalam dunia pendidikan, sekolah memiliki tanggungjawab yang besar 
untuk menanamkan nilai-nilai cinta lingkungan kepada semua anggota 
sekolah. Dalam ajaran Islam, manusia adalah makhluk hidup yang diciptakan 
oleh Allah SWT untuk bertempat tinggal di bumi, berinteraksi dan beraktifitas 
dengan lingkungannya dengan waktu yang terbatas. Tempat tinggal yang 
Allah SWT telah berikan kepada manusia merupakan suatu karunia yang 
harus disyukuri. Maka manusia wajib memeliharanya sebagai suatu amanah. 
Manusia telah diberitahu oleh Allah SWT bahwa mereka akan hidup di bumi 
dalam batas waktu tertentu. Oleh karena itu, manusia dilarang keras berbuat 
kerusakan.
6
  
Suatu hal yang ditekankan dalam Islam adalah pendidikan akhlak 
wajib dimulai sejak usia dini karena masa anak-anak adalah masa yang paling 
kondusif untuk menanamkan kebiasaan yang baik. Yang dimaksud dengan 
pendidikan akhlak adalah pembiasaan seorang anak untuk berakhlak baik dan 
berperangai luhur sehingga hal itu menjadi pembawaannya yang tetap dan 
sifatnya yang senantiasa menyertainya. Termasuk dalam pendidikan akhlak 
adalah menjauhkan anak dari akhlak yang tercela dan perangai yang buruk. 
                                                          
4
Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga, dan Masyarakat, (Yogyakarta : LkiS Yogyakarta, 2009), hlm. 15. 
5
Endang Haris, dkk., Sekolah Adiwiyata Panduan Implementasi Adiwiyata Mandiri di 
Sekolah, (Jakarta: Esensi Erlangga Group, 2018), hlm. v, kata sambutan penulis. 
6
Fachrudin M. Manungjaya, Konservasi Alam dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005), hlm. 8. 
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Seorang anak akan tumbuh sesuai dengan kebiasaan yang ditanamkan oleh 
sang pendidik terhadapnya.
7
  
Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru 
dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal 
ini disebabkan gurulah yang berada dibarisan terdepan dalam pelaksanaan 
pendidikan. Gurulah yang berhadapan langsung dengan peserta didik untuk 
mentransfer ilmu pegetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan nilai-
nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan.
8
 Pembiasaan juga tak kalah 
pentingnya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan karena setiap 
pengetahuan atau tingkah laku yang diperoleh dengan pembiasaan akan 
sangat sulit mengubah atau menghilangkannya sehingga cara ini amat 
berguna dalam mendidik anak.
9
 
Untuk memperbaiki dan mengantisipasi terjadinya kerusakan 
lingkungan akibat ulah manusia, diperlukan adanya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Lingkungan yang bersih 
dan sehat mampu mencerminkan individu yang ada di dalamnya. Melalui 
penanaman nilai-nilai akhlak terpuji sejak usia dini baik di lingkungan 
keluarga, sekolah maupun warga sekitar diharapkan mampu meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap lingkungannya. Apalagi dalam lembaga 
pendidikan pemerintah sudah menyediakan wadah berupa program adiwiyata. 
Diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai akhlak pada diri siswa. 
Adanya program adiwiyata yang dicanangkan oleh pemerintah, hal ini 
guru memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang 
terpuji pada siswa, mulai dari memberikan contoh, keteladan serta 
penyuluhan yang dilakukan setiap hari pada program adiwiyata tersebut. 
                                                          
7 
Ibrahim Bafadhol, Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam: “Pendidikan Akhlak 
dalam Perspektif Islam”, Vol. 06 No.12, Juli 2017, hlm. 57. Diakses 21 Desember 2019, Pukul 13. 
57 WIB. (https://jurmal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/178)  
8
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. V, Kata 
Pengantar. 
9
 Saepul Manan, Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim: “Pembinaan Akhlak Mulia 
Melalui  Keteladanan Dan Pembiasaan”,  Vol. 15 No. 1 -  2017, hlm 49, Diakses Sabtu, 21 
Desember 2019, Pukul 13.54 WIB. 
(https://ejournal.upi.edu/index.php/tarbawy/article/download/3767/2686)  
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Dengan ini diharapkan siswa mampu menanamkan nilai-nilai akhlak dalam 
program adiwiyata mandiri melalui keteladanan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah, guru serta staf karyawan dan pembiasaan pada semua warga sekolah. 
Semua warga sekolah memberikan contoh yang terpuji untuk siswa sehingga 
kegiatan dalam program adiwiyata mampu terlaksana dengan baik, serta 
siswa mampu menanamkan nilai-nilai akhlak terpuji terutama dalam menjaga 
lingkungan sekitar sekolah. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di SMA Negeri 1 
Ajibarang karena SMA Negeri 1 Ajibarang merupakan satu-satunya sekolah 
yang mendapat predikat Adiwiyata Mandiri di Kabupaten Banyumas pada 
awal tahun 2019.
10
 SMA  tersebut juga berhasil menyandang gelar adiwiyata 
mandiri dalam kurun waktu lumayan singkat yaitu berawal pada tahun 2015 
dan berhasil menyandang sekolah adiwiyata mandiri pada tahun 2019. 
Walaupun bukan sekolah berbasis keagamaan, tetapi sekolah tersebut sangat 
menekankan nilai-nilai keagamaan pada siswanya. Apalagi untuk agama 
Islam, siswa-siswi yang mayoritas memeluk agama tersebut sangat 
ditekankan ajaran-ajaran Islam, seperti siswi mengenakan pakaian dan rok 
panjang serta berjilbab, sedangkan siswanya mengenakan celana panjang 
sehingga tetap menutup aurat. Untuk pembiasaan penanaman ajaran Islam 
siswa-siswi selalu ditekankan untuk membaca Al-Qur’an setiap hari, 
melakukan sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah.  
SMA Negeri 1 Ajibarang merupakan sekolah menengah atas yang 
memiliki banyak peminat, terutama untuk siswa yang ingin melanjutkan ke 
jenjang perguruan tinggi karena di SMA lebih dimatangkan pelajaran-
pelajaran yang akan digunakan dalam pendaftaran perguruan tinggi. 
Banyaknya perolehan medali dan piala dari berbagai perlombaan juga 
menjadi keunggulan SMA ini, mulai dari perlombaan tingkat kabupaten 
hingga nasional seperti: OSN, paskibraka, karya ilmiah remaja, jumbara, 
debat bahasa inggris, perlombaan basket, dan belum lama ini SMA Negeri 1 
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http://m.rri.co.id/purwokerto/post/berita/623353/banyumas/predikat_adiwiyata_mandiri
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tgl 1 Oktober 2019, 21.19 WIB). 
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Ajibarang berhasil menyabet gelar sekolah sehat  tingkat provinsi Jawa 
Tengah pada tahun 2019. Hal tersebut mampu menarik minat siswa yang 
memiliki kelebihan di bidang akademik maupun non akademik dalam 
mengembangkan minat dan bakatnya. 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang telah peneliti lakukan 
dengan cara mewawancarai salah satu guru PAI di SMA Negeri 1 Ajibarang 
yaitu Ibu Fathatul Mar’ah, S.Pd.I. dan mengamati beberapa siswanya, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan program adiwiyata mandiri di SMA 
Negeri 1 Ajibarang siswa-siswinya berperan aktif dalam menginternalisasikan 
nilai-nilai akhlak pada lingkungan sekitar, siswa-siswi ditanamkan nilai-nilai 
akhlak terpuji dalam proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler dan di 
lingkungan sekitar sekolah. Seperti menanamkan nilai religius, kedisiplinan, 
bertanggung jawab, menjaga kebersihan lingkungan, dan hemat energi. 
Melalui pembiasaan yang dilakukan siswa-siswi serta keteladanan warga 
sekolah lainnya, mampu membentuk pribadi siswa yang berakhlak terpuji 
serta meningkatkan kesadaran siswa akan menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang lebih mendalam mengenai bagaimana internalisasi nilai-nilai 
akhlak melalui program adiwiyata mandiri di sekolah tersebut. Untuk itu 
penulis merumuskan penelitian dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai Akhlak 
dalam Program Adiwiyata Mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten 
Banyumas”. 
B. FOKUS KAJIAN 
Untuk memperjelas pemahaman dan mencegah timbulnya salah 
penafsiran terhadap pembahasan, terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan 
terkait dengan fokus kajian pada penelitian ini. Dalam penelitian yang 
berjudul Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Program Adiwiyata Mandiri 
di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas ini, peneliti fokus meneliti 
tentang menginternalisasikan nilai-nilai akhlak pada siswa dan warga sekolah 
dalam program adiwiyata mandiri di sekolah tersebut.  
6 
  
Adapun metode atau cara yang ditempuh untuk menerapkan nilai-nilai 
akhlak tersebut melalui keteladanan, pengajaran, pembiasaan, pemberian 
hadiah, dan pemberian hukuman. Dalam menginternalisasikan nilai-nilai 
akhlak dalam program adiwiyata antara lain mencakup nilai religius, nilai 
tanggung jawab, nilai gotong royong, nilai disiplin, nilai peduli lingkungan, 
nilai kreatif, nilai hemat, dan nilai syukur. Komponen yang diteliti, yang 
terdapat dalam program adiwiyata mandiri tersebut diantaranya adalah 
manfaat dan tujuan adiwiyata, prinsip sekolah adiwiyata, pelaksanaan 
kegiatan program tersebut, dan evaluasi program adiwiyata mandiri. 
C. Definisi Konseptual 
Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya 
penafsiran yang salah dan untuk mengetahui data yang valid mengenai judul 
skripsi Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Program Adiwiyata Mandiri di 
SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas, penulis mendefinisikan dan 
ditegaskan dalam suatu pengertian yang terkandung dalam judul yang ada di 
atas:  
1. Internalisasi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Internalisasi adalah 
penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan 
keyakinan dan kesadaran akan keberadaan doktrin atau nilai yang dalam 
sikap dan perilaku.
11
 Dalam kamus psikologi internalisais memiliki arti 
sebagai penghayatan nilai sehingga menjadi keyakinan yang diwujudkan 
dalam sikap dan perbuatan.
12
 Jadi dapat disimpulkan bahwa internalisasi 
merupakan proses penanaman atau pendalaman terhadap suatu nilai atau 
ajaran dalam diri manusia melalui binaan atau bimbingan sehingga nilai-
nilai tersebut melekat dalam sikap dan perilakunya yang tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Nilai-Nilai Akhlak 
                                                          
11
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 
Balai Pustaka, 2007), hlm. 439. 
12
Husamah, A to Z Kamus Psikologi Super Lengkap, (Yogyakarta: C.V. ANDI OFFSET, 
2015), hlm. 175. 
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Nilai dalam bahasa Inggris disebut value dan dalam bahasa latin 
disebut valere yang artinya berguna, mampu akan, berlaku, berdaya, 
kuat.
13
 Dalam kamus psikologi, nilai memiliki arti sebagai suatu 
keyakinan tentang perbuatan, tindakan atau perlaku yang dianggap baik 
dan yang dianggap buruk. Nilai juga merupakan suatu yang 
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.
14
 
Akhlak menurut bahasa berarti tingkah laku, perangai atau tabiat. 
Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang 
baik dan buruk, mengatur pergaulan manusia, dan menentukan tujuan 
akhir dari usaha dan pekerjaannya. Akhlak merupakan perilaku yang 
tampak (terlihat) dengan jelas, baik dalam kata-kata maupun perbuatan 
yang dimotivasi oleh dorongan karena Allah swt. Adapun beberapa aspek 
yang berkaitan dengan sikap batin ataupun pikiran, seperti akhlak diniyah 
yang berkaitan dengan berbagai aspek, yaitu pola perilaku kepada Allah 
swt, sesama manusia, dan pola perilaku kepada alam.
15
  
Berakhlak kepada lingkungan alam adalah menyikapinya dengan 
cara berusaha untuk memelihara kelangsungan hidup dan kelestariannya. 
Agama Islam menekankan agar manusia mengendalikan dirinya dalam 
mengeksploitasi alam, sebab alam yang rusak dapat merugikan bahkan 
menghancurkan kehidupan manusia itu sendiri. Sebagai umat Islam, 
manusia menjaga alam ini agar mendatangkan kebaikan dan kelestarian 
alam tersebut sehingga akan mendatangkan kebaikan untuk kehidupan 
mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa upaya pelestarian alam adalah 
bernilai ibadah di sisi Allah swt.
16
 
Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai akhlak adalah semua hal-hal 
penting yang tertanam dalam jiwa, dapat berupa keinginan-keinginan 
untuk melakukan suatu perbuatan baik maupun buruk dengan 
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 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm.713.  
14
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berkelanjutan atau terus-menerus tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan yang mendalam. 
3. Program Adiwiyata Mandiri 
Secara bahasa Adiwiyata dibagi menjadi dua yaitu : “Adi” yang 
berarti agung, baik, ideal, besar.  Sedangkan “Wiyata” yaitu tempat 
dimana seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan, norma serta etika. Jadi 
Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna sebagai tempat yang baik 
dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai 
norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya 
kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan 
berkelanjutan.
17
 Program Adiwiyata merupakan program yang 
dicanangkan oleh pemerintah sejak tahun 2004 dalam rangka mendorong 
terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup melalui prinsip edukatif, partisipatif dan 
berkelanjutan.
18
  
Kementerian Lingkungan Hidup pada tahun 2006 mengembangkan 
program pendidikan lingkungan hidup pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah melalui program Adiwiyata. Program Adiwiyata adalah salah 
satu program Kementerian Negara Lingkungan Hidup dalam rangka 
mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah 
sehingga menjadi sebuah karakter peduli lingkungan dalam upaya 
pelestarian lingkungan hidup.
19
 Di dalam adiwiyata memiliki tingkatan-
tingkatan salah satunya yaitu Adiwiyata Mandiri. Adiwiyata Mandiri 
merupakan gelar bagi sekolah yang sudah menerapkan program adiwiyata 
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Pendidikan: Pengembangan Model Pembinaan Sekolah Imbas Adiwiyata Berbasis Partisipasi”, 
Vol. 4, No. 1, Januari-Juni 2017, hlm. 98. Diakses 21 Desember 2019, Pukul 13.55 WIB. 
(https://ejournal.upi.edu/kelola/article/view/986)  
19 
Amirul Mukminin Al-Anwari, “Jurnal Ta’dib: “Strategi Pembentukan Karakter Peduli 
Lingkungan Di Sekolah Adiwiyata Mandiri”, Vol. XIX, No. 02, Edisi November 2014, hlm. 229-
230. Diakses 21 Desember 2019, Pukul 13.54 WIB. 
(http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tadib/article/download/16/11/)   
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lebih dari 3 tahun dan dinilai sudah berhasil dalam mengembangkan 
lingkungan hidup yang sehat. 
4. SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas 
SMA Negeri 1 Ajibarang terletak di Jalan Raya Pancurendang, 
Kecamatan Ajibarang, Kabupaten banyumas. SMA Negeri 1 Ajibarang 
resmi didirikan pada tanggal 18 Februari 1984. Sekolah ini meraih 
penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata Mandiri pada bulan Januari 2019. 
Adapun visi sekolah tersebut yaitu : “mewujudkan peserta didik yang 
sehat, unggul dalam iptek dan imtaq, tangguh dalam persaingan global dan 
berwawasan lingkungan”. Letak sekolahnya yang strategis dan dinamis 
yaitu terletak di pinggiran perkebunan dan daerah yang masih asri dengan 
pepohonan membuat sekolah tersebut berkeinginan untuk menciptakan 
lingkungan yang sehat dan hijau. 
Dari definisi di atas maka yang dimaksudkan Internalisasi Nilai-nilai 
Akhlak dalam Program Adiwiyata Mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang 
Kabupaten Banyumas adalah pengaplikasian hal-hal yang berguna untuk 
meningkatkan akhlak mahmudah siswa atau akhlak yang baik dalam program 
Adiwiyata Mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang, hal tersebut mampu 
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menjaga kelestarian alam 
dengan cara pembiasaan merawat dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah 
dalam program adiwiyata mandiri. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka peneliti dapat merumuskan masalah dalam penelitian ini 
adalah “bagaimana internalisasi nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata 
mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas tahun 2020”. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang di atas, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang internalisasi nilai-
10 
  
nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang 
Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah ilmu 
pengetahuan tentang internalisasi nilai-nilai akhlak dalam program 
adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa  
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa mampu 
menanamkan nilai-nilai akhlak dalam kegiatan adiwiyata mandiri 
setiap hari kapan dan di mana saja. 
2) Bagi Guru 
Diharapkan dengan penelitian ini mampu memotivasi guru agar 
lebih semangat dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa 
melalui program adiwiyata mandiri. 
3) Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu membuat sekolah mengeluarkan 
inovasi-inovasi terbaru dalam program adiwiyata mandiri untuk 
meningkatkan nilai-nilai akhlak siswa. 
4) Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengalaman dalam dunia pendidikan. Mampu 
mengetahui lebih mendalam tentang adiwiyata mandiri dalam 
penanaman nilai-nilai akhlak pada siswa 
F. Kajian Pustaka 
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti terlebih dahulu mempelajari 
beberapa skripsi yang dapat dijadikan sebagai bahan kajian pustaka. Adapun 
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beberapa penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
Pertama, dalam skripsi yang ditulis oleh Nadia Widiastuti (2018) 
berjudul “Penanaman Sikap Peduli Lingkungan pada Siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Banjarnegara”.
20
 Menurut penelitian saudari Nadiah 
Widiastuti dalam penerapannya sikap peduli lingkungan hanya berpusat pada 
siswa, anggota sekolah lainnya tidak terlalu disorot oleh saudari. Di dalamnya 
membahas mengenai program peduli lingkungan berupa penanaman di dalam 
proses pembelajaran di kelas dan melalui pembiasaan budaya sekolah. 
Perbedaan dengan peneliti yaitu dalam skripsi tersebut hanya membahas 
mengenai penanaman sikap peduli lingkungan pada siswa sedangkan peneliti 
mencakup nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri. 
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Maulana Syarif Hidayatulloh (2018) 
yang berjudul “Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Adiwiyata Nasional SMA Negeri 1 Rawalo Kabupaten Banyumas”.21
 
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif ini membahas mengenai 
penerapan program adiwiyata melalui peningkatan nilai-nilai religius semua 
anggota sekolah, baik itu siswanya maupun staf dan semua guru-gurunya. 
Dengan mencintai lingkungan sekolah diharapkan siswa dan anggota sekolah 
lainnya mampu menambah tingkat kereligiusannya. Perbedaannya dengan 
peneliti yaitu pada penerapan nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata 
mandiri sehingga cakupannya tidak seluas nilai- nilai pendidikan agama 
islam. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ulfa Anggun Mustikaningrum (2019) 
yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai Islam Pada Program Adiwiyata di 
SMP Negeri 4 Purbalingga Kecamatan Purbalingga Kabupaten 
                                                          
20
Nadia Widiastuti, “Penanaman Sikap Peduli Lingkungan pada Siswa di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Banjarnegara”, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN 
Purwokerto, 2018. 
21
Maulana Syarif Hidayatulloh, “Implementasi Nilai - Nilai Pendidikan Agama Islam Di 
Sekolah Adiwiyata Nasional SMA Negeri 1 Rawalo Kabupaten Banyumas”, Skripsi, Program 
Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto, 2018. 
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Purbalingga”.22 Dalam penerapan program adiwiyata ini, siswa diarahkan 
untuk mendalami nilai-nilai religius yaitu berupa nilai akidah, nilai syariah 
dan nilai akhlak. Hal tersebut terjadi guna meningkatkan kualitas penerus 
pembangunan bangsa. Perbedaan dengan peneliti yaitu pada nilai-nilai akhlak 
siswa serta tingkatan program adiwiyata di SMA Negeri 1 Ajibarang sudah 
mandiri. 
Keempat, skripsi yang ditulis oleh Tri Ratna Asih Wiyati (2018) yang 
berjudul “Peran Guru PAI dalam Upaya Menyadarkan Siswa Akan 
Lingkungannya Melalui Program Adiwiyata di SMK Negeri 1 Ngawen 
Gunung Kidul ”.23 Skripsi salah satu mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta ini membahas mengenai penerapan program adiwiyata agar 
membentuk siswa yang sadar akan pentingnya kebersihan lingkungan 
terutama di lingkungan sekolah melalui peran guru PAI. Guru dituntut untuk 
berperan aktif mengarahkan serta mendidik siswanya agar mencintai 
lingkungannya. Pebedaan dengan peneliti yaitu dalam penelitian semua pihak 
berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa dalam 
program adiwiyata mandiri di SMA Negeri  1 Ajibarang. 
Kelima, skripsi yang ditulis oleh Iis Kurniatun (2019) yang berjudul 
“Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa di SMA Negeri 1 
Cilacap”.24
 
Dalam skripsi tersebut lebih menitik beratkan kepada penerapan 
program peduli lingkungan atau adiwiyata berbasis kelas, budaya dan 
masyarakat yang dapat meningkatkan karakter peduli lingkungan. 
Perbedaannya dengan penelitian yang penulis teliti yaitu nilai-nilai yang 
ditanamkan berupa nilai-nilai akhlak dan penelitian dilakukan secara umum 
tidak bergantung pada beberapa basis. 
                                                          
22
Ulfa Anggun Mustikaningrum, “Internalisasi Nilai-nilai Islam Pada Program Adiwiyata 
di SMP Negeri 4 Purbalinnga Kecamatan Purbalingga Kabupaten Purbalingga”, Skripsi, Program 
Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto,  2019. 
23
Tri Ratna Asih Wiyati, “Peran Guru PAI Dalam Upaya Menyadarkan Siswa Akan 
Lingkungannya Melalui Program Adiwiyata Di SMK Negeri 1 Ngawen Gunung Kidul”, Skripsi, 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2018. Diakses 7 Desember 2019, pukul 18.40 WIB. (http://digilib.uin-
suka.ac.id/33255/)  
24
Iis Kurniatun, “Penanaman Karakter Peduli Lingkungan Pada Siswa Di SMA Negeri 1 
Cilacap”, Tesis, prodi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana IAIN Purwokerto, 2019. 
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Keenam, skripsi yang ditulis oleh Nur Cahyaningsih (2017) yang 
berjudul “Pendidikan Akhlak: Pembinaan Sikap Sopan Siswa Teerhadap 
Guru di MTS Negeri 1 Rakit Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara.25 Di 
dalam skrispi ini hanya membahas mengenai peran guru dalam pembinaan 
akhlak siswa kepada guru seperti sopan santun terhadap guru. Sedangkan 
peneliti meneliti semua pihak yang berperan penting dalam menanamkan 
akhlak yang baik kepada siswa dalam program adiwiyata mandiri. 
Penulis memfokuskan pada “Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Dalam 
Program Adiwiyata Mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten 
Banyumas”. Penelitian ini memfokuskan pada penanaman nilai-nilai akhlak 
siswa akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar dalam program adiwiyata 
mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penulisan skripsi, maka penulis menggunakan 
sistematika sebagai berikut: 
Bagian awal dari skripsi ini berisi Halaman Judul, Halaman 
Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas 
Pembimbing, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Halaman Abstrak, 
Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar, dan Daftar 
Lampiran. 
Bagian kedua merupakan pokok-pokok pembahasan skripsi yang 
disajikan dalam bentuk bab I sampai bab V, yaitu : 
BAB I berisi Pendahuluan, yaitu terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Fokus Kajuan, Definisi Konseptual, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 
Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 
BAB II berisi Landasan Teori, yaitu bagian pertama terdiri dari 
Pengertian Internalisasi. Bagian kedua tentang Nilai-nilai Akhlak yang terdiri 
dari Pengertian Nilai, Pengertian Akhlak, Pembentukan Akhlak, Macam-
Macam Akhlak, Urgensi Akhlak. Bagian ketiga berisi Pengertian Adiwiyata, 
                                                          
25
Nur Cahyaningsih, “Pendidikan Akhlak: Pembinaan Sikap Sopan Siswa Teerhadap 
Guru Di MTS Negeri 1 Rakit Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara”, Skripsi, Program 
Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto, 2017. 
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Tujuan dan Manfaat Adiwiyata, Prinsip Dasar Adiwiyata, Adiwiyata Mandiri. 
Pada bagian keempat  berupa Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak pada Program 
Adiwiyata Mandiri. 
BAB III Metode Penelitian, meliputi : Jenis Penelitian, Subjek dan 
Objek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian, pada bagian pertama berisi 
tentang gambaran umum SMA Negeri Ajibarang. Bagian kedua berupa 
Penyajian Data dan Analisis Data Tentang Internalisasi Nilai-nilai Akhlak 
dalam Program Adiwiyata Mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten 
Banyumas. Kemudian bagian ketiga berisi Faktor Pendukung dan Faktor 
Penghambat Pada Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Program Adiwiyata 
Mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
BAB V penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata 
penutup.  
Bagian akhir skripsi tersiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 
daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 
INTERNALISASI NILAI-NILAI AKHLAK 
DAN PROGRAM ADIWIYATA 
A. Pengertian Internalisasi 
Internalisasi mempunyai makna penghayatan, pendalaman, penguasaan 
secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan, dan 
sebagainya. Menurut pendapat Chaplin yang dikutip oleh Asmaun Sahlan dan 
Angga Teguh bahwa internalisasi diartikan sebagai penggabungan atau 
penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam 
kepribadian.
1
 
Tahap-tahap Internalisasi menurut Muhaimin yang dikutip oleh 
Asmaun Sahlan dan Angga Teguh adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Transformasi 
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dalam 
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. Pada tahap ini 
hanya terjadi komunikasi verbal antara guru dengan siswa.  
b. Tahap Transaksi    
Tahap ini merupakan suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan 
melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa dengan guru 
yang bersifat interaksi timbal balik. 
c. Tahap Transinternalisasi 
Tahap ini merupakan tahap yang jauh lebih mendalam dari tahap 
transaksi. Pada tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal 
saja, tetapi juga dengan sikap mental dan kepribadian.
2
   
Jadi tahapan dalam proses internalisasi kepada siswa terdapat beberapa 
tahapan dari yang paling sederhana sampai dengan yang paling komplek.
                                                          
1
 Asmaun Sahlan & Angga Teguh, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter, 
(Yogyakarta : AR-Ruzz Media, 2017), hlm. 32. 
2
 Asmaun Sahlan & Angga Teguh, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter,  
. . . , hlm. 32. 
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Mulai dari komunikasi verbal, kemudian komunikasi dua arah atau interaksi 
timbal balik, dan komunikasi kepribadian. 
B. Nilai-nilai Akhlak 
1. Pengertian Nilai 
Kata “nilai” dalam bahasa Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi 
kemanusiaan.
1
 Nilai juga dapat diartikan dengan sesuatu yang 
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya. Menurut Abdul 
Majid mengungkapkan bahwa nilai merupakan suatu norma atau standar 
yang telah diyakini atau secara psikologis telah menyatu dalam diri 
individu. Menurut Shaver, nilai memiliki 3 elemen, yaitu: 
a. Nilai merupakan idea tau konsep bukan perasaan sehingga nilai 
didefinisikan, dianalisis atau dibandingkan dengan nilai-nilai lain. 
b. Nilai berada dalam mind seseorang yang bebas dari kesadaran diri 
maupun afirmasi masyarakat. 
c. Nilai lebih terkait dengan sesuatu yang dapat diukur dari pada kategori 
absolut.
 2
 
Nilai dalam bahasa Inggris disebut dengan value yang berasal dari 
bahasa latin yaitu valere  yang berarti berguna, mampu, berdaya, berlaku, 
dan kuat. Nilai merupakan sesuatu yang dihargai, selalu dijunjung tinggi, 
serta dikejar oleh manusia untuk memperoleh kebahagiaan hidup. Nilai 
merupakan sesuatu yang abstrak tetapi secara fungsional mempunyai ciri 
yang dapat membedakan satu dengan yang lainnya. Jadi yang dimaksud 
dengan nilai adalah suatu penghargaan atau kualitas terhadap sesuatu 
yang mendasar penentu tingkah laku seseorang, menarik, berguna, 
menguntungkan atau merupakan sistem keyakinan. Nilai mengandung 
harapan atau sesuatu yang diinginkan oleh manusia. Oleh karena itu nilai 
                                                          
1
 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, . . . , hlm. 179.   
2
 Najib, dkk., Managemen Majis Sekolah Sebagai Laboratorium Pendidikan Karakter 
Konsep dan Implementasinya, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2015), hlm. 53.  
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bersifat normative, yaitu suatu keharusan untuk mewujudkan dalam 
tingkah laku kehidupan manusia.
3
 
Secara garis besar nilai dibagi menjadi dua kelompok yaitu nilai-
nilai nurani (value of being) dan nilai-nilai memberi (value of giving). 
Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia kemudian 
berkembang menjadi perilaku serta cara kita memperlakukan orang lain. 
Yang termasuk dalam nilai-nilai nurani adalah kejujuran, kebersihan, cinta 
damai, keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batas, kemurnian, dan 
kesesuaian. Nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktikkan atau 
diberikan yang kemudian akan diterima sebanyak yang diberikan. Yang 
termasuk pada kelompok nilai member, setia, dapat dipercaya, hormat 
cinta, kasih sayang, peka, tidak egois, baik hati, ramah, adil, dan murah 
hati.
4
 
Nilai adalah tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup 
sistem kepercayaan dimana seseorang harus bertindak, menghindari suatu 
tindakan atau mengenai sesuatu yang tidak pantas atau tidak pantas 
dikerjakan, dimiliki dan dipercaya.
5
 Adapun beberapa tahap proses 
pembentukan nilai pada anak, menurut Krathwohl sebagaimana dikutip 
oleh Tri Sukitman bahwa dapat dikelompokan dalam 5 tahap yaitu 
sebagai berikut
6
: 
a. Tahap Menyimak (Receiving)  
Pada tahap ini peserta didik secara aktif dan sensitif menerima 
stimulus yang diberikan guru. Dalam tahap ini nilai belum 
                                                          
3
 La Ode Gusal, Jurnal Humanika: Nilai-nilai Pendidikan dalam Cerita Rakyat Sulawesi 
Tenggara, Vol. 3 No.15, Desember 2015, hlm. 3-4. 
(http://ojs.uho.ac.id/index.php/HUMANIKA/article/viewFile/611/pdf) Diakses hari Kamis, 26 
Desember 2019, pukul 10.09 WIB. 
4
 La Ode Gusal, Jurnal Humanika: Nilai-nilai Pendidikan, . . . , hlm. 4. 
(http://ojs.uho.ac.id/index.php/HUMANIKA/article/viewFile/611/pdf) Diakses hari Kamis, 26 
Desember 2019, pukul 10.09 WIB. 
5
 Muhimatul Alliyah, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Syair Lagu “Rubah” Karya 
Iwan Fals”, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Purwokerto, 2018. 
(http://repository.iainpurwokerto.ac.id/4349/) diunduh hari Sabtu, 21 Desember 2019, pukul 13.52 
WIB). 
6
 Tri Sukitman, “Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar: Internalisasi Pendidikan Nilai dalam 
Pembelajaran (Upaya Menciptakan Sumber Daya Manusia yang Berkarakter)”, Vol. 2 No. 2 
Agustus 2016, hlm. 92. (https://media.neliti.com/media/publications/71271-ID-none.pdf) Diakses 
22 Juni 2020, Pukul 19.32 WIB. 
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terbentuk melainkan baru dapat menerima adanya nilai-nilai 
yang berada di luar dirinya dan mencari nilai-nilai itu untuk 
dipilih mana yang paling menarik bagi dirinya. Dengan 
demikian, tugas dan tanggung jawab guru dalam proses 
pembelajaran adalah memberikan teladan sehingga pra siswa 
yang melihat setiap perilaku guru menjadi panutan dalam 
kehidupan siswa. Guru tidak hanya bisa mentransfer ilmu 
pengetahuan, akan tetapi dituntut untuk mampu memberikan 
stimulus agar para siswa mempunyai perilaku yang sesuai 
dengan nilai yang dilakukan dalam tahap ini.  
b. Tahap Menanggapi (Responding) 
Pada tahap ini, peserta didik sudah dapat menerima dan 
menanggapi secara aktif stimulus dalam bentuk respon yang 
nyata. Dalam tahap ini peserta didik sudah mulai aktif 
menanggapi nilai-nilai yang berkembang di luar dan 
meresponsnya. Pada tahap ini guru berfungsi sebagai fasilitator 
dalam proses pembelajaran. Kegiatan menanggapi dilakukan 
oleh siswa, guru hanya memberikan stimulus agar para siswa 
mampu menanggapi perkembangan realitas dan fenomena yang 
mengorganisasikan sistem nilai dalam dirinya, yakni cara hidup 
dan tata perilakunya sudah didasarkan atas nilai-nilai yagn 
diyakininya. 
c. Tahap Memberi Nilai (valuing)  
Pada tahap ini peserta didik sudah mampu menangkap stimulus 
itu atas dasar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dan mulai 
mampu menyusun persepsi tentang objek. Dalam hal ini terdiri 
tiga tahap yakni percaya terhadap nilai yang diterima, merasa 
terikat nilai yang dipercayai dan memiliki keterkaitan batin 
untuk memperjuangkan nilai-nilai yang diterima dan diyakini. 
d. Tahap Mengorganisasikan Nilai (organization) 
Pada tahap ini peserta didik mulai mengatur sistem nilai yang ia 
terima dari luar untuk diorganisasikan  (ditata) dalam dirinya 
sehingga sistem nilai itu menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dalam dirinya. 
e. Tahap Karakterisasi Nilai (characterization) 
Pada tahap ini yang ditandai dengan ketidakpuasan peserta didik 
untuk mengorganisasir sistem nilai yang diyakininya dalam 
hidupnya secara mapan, ajek, dan konsisten sehingga tidak 
dapat dipisahkan lagi dengan pribadinya.
7
 
 
                                                          
7
 Tri Sukitman, “Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar: Internalisasi Pendidikan Nilai dalam 
Pembelajaran (Upaya Menciptakan Sumber Daya Manusia yang Berkarakter)”, Vol. 2 No. 2 
Agustus 2016, hlm. 93. Diakses 22 Juni 2020, Pukul 19.32 WIB. 
(https://www.neliti.com/id/publications/71271/internalisasi-pendidikan-nilai-dalam-pembelajaran-
upaya-menciptakan-sumber-daya)  
19 
 
  
2. Pengertian Akhlak 
Menurut bahasa akhlak memiliki arti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku.
8
 Akhlak juga memiliki arti temperamen, tabiat, atau karakter. 
Akhlak adalah tujuan utama dari penciptaan, dimensi utama bagi seluruh 
makhluk, dan usaha untuk membuat keinginan manusia dapat sejalan 
dengan hakikat penciptaan yang tujuannya adalah mengikuti akhlak ilahi. 
Akhlak merupakan suatu hal abstrak yang hanya dapat dipersepsi 
menggunakan hati, dirasakan oleh panca indra, dan diimplementasikan 
oleh jiwa.
9
  
Akhlak sebagai ilmu merupakan salah satu bahasan pokok dan 
substansi dalam Islam, yang kajiannya tidak hanya terbatas pada tingkah 
laku manusia dari aspek fisik, tetapi terkait pula dengan aspek batin dan 
kebahagiaannya.
10
  Berikut adalah pengertian akhlak menurut pada ahli: 
a. Hamzah Yakub 
Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk, 
antara terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia 
lahir dan batin. 
b. Ahmad Amin 
Mengatakan bahwa akhlak itu adalah kebiasaan baik dan buruk. 
c. Ibn Miskawih 
Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang 
berbuat dengan mudah tanpa melalui proses pemikiran dan 
pertimbangan. 
d. Imam Ghazali 
Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 
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Jadi, pada hakikatnya akhlak ialah suatu kondisi atau sifat yang 
telah meresap pada jiwa manusia, yang berubah menjadi kepribadian.
11
  
3. Pembentukan Akhlak 
Menurut sebagian ahli bahwa akhlak tidak perlu dibentuk, karena 
akhlak adalah instinct (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Namun 
pendapat lain mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari pendidikan, 
latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. 
Kelompok yang mendukung pendapat yang kedua ini umumnya datang 
dari ulama-ulama Islam yang cenderung pada akhlak. Ibnu Miswakaih, 
Ibn Sina, al-Ghazali dan lain-lain termasuk kepada kelompok yang 
mengatakan bahwa akhlak adalah hasil usaha.
12
 
Adapun beberapa pendapat mengenai pembentukan akhlak dalam 
perspektif para pakar: 
a. Tokoh-tokoh filsafat stoisisme menduga bahwa semua manusia dicipta 
dengan tabiat yang terbaik, kemudian mereka menjadi jahat dan 
condong kepada keinginan-keinginan syahwat rendah dan dorongan 
jahat karena pengaruh lingkungan. 
b. Galen berpendapat bahwa di antara manusia ada yang diciptakan baik 
semenjak awal penciptaannya, ada yang dicipta jahat, dan adapula 
yang berada di antara keduanya. 
c. Aristoteles(384-322 SM) berpendapat, bahwa orang-orang yang jahat 
kadang-kadang dapat berubah menjadi baik dengan pendidikan namun 
hal itu tidak mutlak. Sebab di antara mereka ada yang menerima 
pendidikan dan segera mengamalkan sifat-sifat keutamaan dan 
adapula yang menerima pendidikan tetapi lambat mengamalkannya. 
d. Baruch Spinoza (1632-1677 M) berpendapat bahwa manusia tidak 
berubah dari sifat atau tabiat yang ada padanya sejak penciptaannya. 
Ia sangat menentang tokoh-tokoh yang mengatakan manusia dapat 
berubah dari sifat pembawaannya. 
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e. Arthur Schopenhauer (1788-1860) dan Lery Braille berpendapat 
bahwa manusia dilahirkan dengan naluri baik dan naluri yang buruk 
sebagaimana anak domba yang jinak dan anak singa yang galak. Sifat-
sifat baik dan buruk yang telah ada dalam diri manusia sejak 
penciptaannya tidak mungkin dapat diubah. 
Pandangan tokoh-tokoh filsafat yang mengatakan bahwa tabiat 
atau akhlak tidak dapat diterima karena bertentangan dengan nash-nash 
Al-Qur’an, as-Sunnah, akal, dan realitas yang ada dalam kehidupan. 
Akhlak merupakan salah satu dari hal-hal yang dapat menerima 
perubahan. Sedangkan dalam salah satu hadis Nabi Muhammd SAW 
bersabda: “Perbaikilah akhlak kamu”. Ini menunjukkan bahwa pada 
prinsipnya akhlak yang buruk dapat diubah dan dididik sehingga menjadi 
akhlak yang baik. Karena seandainya akhlak itu tetap seperti 
penciptaannya tanpa dapat mengalami perubahan apapun, maka sudah 
tentu Nabi Muhammad SAW tidak akan menyuruh umat Islam untuk 
memperbaiki akhlak mereka. Dan lagi pula kalau akhlak tidak dapat 
diubah, maka sudah tentu pembinaan berbagai institusi seperti 
pendidikan, undang-undang, Negara dan sebagainya menjadi tidak 
berguna. Sebab tujuan asas pembentukan institusi-institusi tersebut adalah 
untuk melahirkan generasi yang berakhlka mulia. 
Ibnu Miskawaih, al-Ghazali, dan Ibn Qudamah berpendapat 
bahwa pendidikan akhlak harus sudah mulai semenjak anak-anak baru 
dilahirkan. Sedangkan subjek pendidikan itu sendiri harus dimulai dari 
perkara-perkara zahir dan berbentuk adab fisik dan pergaulan, kemudian 
dilanjutkan dengan perkara-perkara batin dan berbentuk rohani.13 
Akhlak tidak cukup hanya dipelajari, tanpa ada upaya untuk 
membentuk pribadi yang berakhlakul karimah. Dalam konteks akhlak, 
perilaku seseorang akan menjadi baik jika diusahakan pembentukannya. 
Usaha tersebut dapat ditempuh dengan belajar dan berlatih melakukan 
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perilaku akhlak yang mulia. Adapun proses pembentukan akhlak pada diri 
diri manusia, antara lain: 
14
 
a. Keteladanan (Qudwah atau Uswah) 
Orang tua dan guru yang biasa memberi teladan perilaku baik, 
biasanya akan ditiru oleh anak-anak dan muridnya. Hal ini 
berpengaruh besar dalam mengembangan pola perilaku mereka. Oleh 
karena itu, tidak berlebihan jika Imam Al-Ghazali pernah 
mengibaratkan bahwa orangtua itu seperti cermin bagi anak-anaknya. 
Artinya, perilaku orangtua biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya. 
Ihwal itu tidak terlepas dari kecenderungan anak-anak yang suka 
meniru. 
Keteladanan orangtua sangat penting bagi pendidikan moral 
anak. Bahkan hal itu jauh lebih bermakna, dari sekedar nasihat secara 
lisan. Jangan berharap anak akan bersifat sabar, jika orangtua memberi 
contoh sikap yang selalu marah-marah. Merupakan suatu yang sia-sia, 
ketika orangtua mendambakan anaknya berlaku sopan dan bertutur 
kata lembut, namun dirinya sendiri sering berkata kasar dan kotor. 
Keteladanan yang baik merupakan kiat yang mujarab dalam 
mengembangkan perilaku normal bagi anak. 
b. Pengajaran (Ta’lim) 
Dalam mengajarkan perilaku keteladanan, akan berbentuk 
pribadi yang baik. Dalam mengajarkan hal-hal yang baik. Kita tidak 
perlu menggunakan kekuasaan dan kekerasan. Sebab cara tersebut 
cenderung mengembangkan moralitas yang eksternal. Artinnya, 
dengan cara tersebut, anak hanya akan berbuat baik karena takut 
hukuman orangtua atau guru. Pengembangan moral yang dibangun 
atas dasar rasa takut, cenderung membuat anak menjadi kurang 
kreatif. Bahkan ia juga menjadi kurang inovatif dalam berpikir dan 
bertindak, sebab ia selalu di bayangi rasa takut dihukum dan di marahi 
orangtua atau gurunya. 
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Anak sebaiknya jangan dibiarkan takut kepada orangtua atau 
guru, melainkan ditanamkan sikap hormat dan segan. Sebab jika 
hanya karena rasa takut, anak cenderung berperilaku baik kerika ada 
orangtua atau gurunya. Namun, ketika anak luput dari perhatian 
orangtua atau gurunya, ia akan berani melakukan penyimpanan. 
Menjadi wajar jika ada anak yang ketika di rumah atau di ssekolah 
tampak baik-baik saja, penurut dan sopan, namun ketika di luar ia 
akan berbuat nakal dan berperilaku menyimpang. Misalnya, mencuri, 
menggunakan obat-obatan terlarang, atau melakukan tindak criminal 
lainnya. 
c. Pembiasaan (Ta’wid) 
Pembiasaan perlu ditanamkan dalam membentuk pribadi yang 
berakhlak.
 
Sebagaimana contoh, sejak kecil, anak dibiasakan 
membaca basmalah sebelum makan, makan dengan tangan kanan, 
bertutur kata baik, dan sifat-sifat terpuji lainnya. Jika hal ini 
dibiasakan sejak dini, kelak ia akan tumbuh menjadi pribadi yang 
berakhlak mulia ketika dewasa.
15
   
Pembiasaan harus dilakukan sejak kecil dan berlangsung 
continue. Berkenaan dengan ini Imam Al-Ghazali mengatakan 
bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima 
segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika manusia 
membiasakan berbuat jahat, maka  ia akan menjadi orang 
jahat. Untuk ini Al-Ghazali menganjutkan agar akhlak 
diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan 
atau tingkah laku yang mulia. Jika seseorang menghendaki 
agar ia menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan dirinya 
melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah 
hati dan murah tangan itu menjadi bi’atnya yang mendarah 
daging.
16
 
d. Pemberian Hadiah (Targhib atau Reward) 
Memberikan motivasi, baik berupa pujian atau hadiah tertentu, 
akan menjadi salah satu latihan positif dalam proses pembentukan 
akhlak. Cara ini akan sangat ampuh, terutama ketika anak masih kecil. 
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Secara psikologi, seseorang memerlukan motivasi atau 
dorongan ketika hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu pada 
awalnya mungkin masih bersifat material. Akan tetapi, kelak akan 
meningkatkan menjadi motivasi yang leih bersifat spiritual. Misalnya, 
ketika masih anak-anak, kita mengerjakan shalat jamaah hanya karena 
ingin mendapatkan hadiah dari orangtua. Akan tetapi, kebiasaan 
tersebut lambat laun akan mengantarkan pada kesadaran, bahwa kita 
beribadah karena kebutuhan untuk mendapatkan ridha dari Allah 
SWT. 
e. Pemberian Ancaman/Hukuman (Tarhib atau Punishment) 
Dalam proses pembentukan akhlak, terkadang diperlukan 
ancaman agar anak tidak bersikap sembrono. Dengan demikian, anak 
akan enggan ketika akan melanggar norma tertentu. Terlebih jika 
sanksi tersebut cukup berat. Pendidikan atau orangtua terkadang juga 
perlu memaksanakan dalam hal kebaikan. Sebab terpaksa berbuat baik 
itu lebih baik, daripada berbuat maksiat dengan penuh kesadaran. 
Jika penanaman nilai-nilai akhlak mulia telah dibiasakan 
dalam kehidupan sehari-hari, kebiasaan tersebut akan menjadi sesuatu 
yang ringan. Dengan demikian, ajaran-ajaran akhlak mulia akan 
diamalkan dengan baik oleh umat Islam. Setidaknya perilaku tercela 
(akhlak madzmumah) akan dapat diminimalkan dalam kehidupan. 
Inilah inti dari ajaran Islam yang diajarkan oleh Nabi, dengan 
sabdanya, “sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan budi 
pekerti yang mulia”.
17
 
4. Ruang Lingkup Akhlak 
Ruang lingkup akhlak adalah sama dengan ruang lingkup ajaran 
Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. 
Akhlak diniah (agama/Islami) mencakup berbagai aspek, dimulai dari 
akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, 
binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa). 
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Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak Islami yang demikian itu dapat 
dipaparkan sebagai berikut: 
a. Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, 
kepada Tuhan sebagai khalik. Sekurang-kurangnya ada empat alasan 
mengapa manusia  perlu berakhlak kepada Allah. Pertama, karena 
Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Allah juga mengatakan 
bahwa manusia diciptakan dari tanah yang kemudian diproses menjadi 
benih yang disimpan dalam tempat yang kokoh (rahim), setelah ia 
menjadi segumpal darah, segumpal daging, dijadikan tulang dan 
dibalut dengan daging, dan selanjutnya diberi roh. Dengan demikian 
sebagai yang diciptakan sudah sepantasnya berterimakasih kepada 
yang menciptakannya. 
Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan 
panca indera, berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran, dan hati 
sanubari, disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada 
manusia. Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai 
bahan dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, 
seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, 
uadara, binatang ternak dan sebagainya. Keempat, Allah-lah yang 
telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 
menguasai daratan dan lautan. 
Namun demikian, sungguhpun Allah telah memberikan 
berbagai kenikmatan kepada manusia sebagaimana disebutkan di atas 
bukanlah menjadi alasan Allah perlu dihormati. Bagi Allah dihormati 
atau tidak, tidak akan mengurangi kemuliaan-Nya. Akan tetapi 
sebagaimana manusia sudah sewajarnya menunjukkan sikap akhlak 
yang pas kepada Allah. 
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada 
Allah. Di antaranya dengan tidak menyekutukan-Nya, takwa kepada-
26 
 
  
Nya, mencintai-Nya, ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya 
dan bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, selalu berdoa kepada-Nya, 
beribadah, meniru-niru sifat-Nya, dan selalu berusaha mencari 
keridhaan-Nya. 
Sementara itu Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak 
akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 
Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji, demikian 
agung sifat itu, jangankan manusia, malaikat pun tidak akan mampu 
menjangkaunya. Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan 
dengan cara banyak memuji-Nya. Selanjutnya sikap tersebut 
dilanjutkan dengan senantiasa bertawakal kepada-Nya, yakni 
menjadikan Tuhan sebagai satu-satunya yang menguasai diri 
manusia.
18
 
b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Quran berkaitan 
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal 
ini bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negative 
seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa 
alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati 
dengan jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak perduli 
aib itu benar atau salah, walaupun sambil memberikan materi kepada 
yang disakiti hatinya itu. 
Di sisi lain Al-Quran menekankan bahwa setiap orang 
hendaknya didudukkan secara wajar. Tidak masuk ke rumah orang 
lain tanpa izin, jika bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan 
yang dikeluarkan adalah ucapan yang baik. Setiap ucapan yang 
diucapkan adalah ucapan yang benar, jangan mengucilkan seseorang 
atau kelompok lain, tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa alasan, 
atau menceritakan keburukan seseorang, dan menyapa atau 
memanggilnya dengan sebutan buruk. Selanjutnya yang melakukan 
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kesalahan hendaknya dimaafkan. Pemaafan ini hendaknya disertai 
dengan kesadaran bahwa yang memaafkan berpotensi pula melakukan 
kesalahan. Selain itu dianjurkan agar menjadi orang yang pandai 
mengendalikan nafsu amarah, mendahulukan kepentingan orang lain 
daripada kepentingan individu.
19
 
c. Akhlak Terhadap Lingkungan 
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala 
sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, 
maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang 
diajarkan Al-Quran terhadap lingkungan bersumber dari fungsi 
manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi 
antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. 
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta 
bimbingan, agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 
Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan 
mengambil buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum 
mekar, karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan  kepada 
makhluk untuk mencapai tujuan penciptaannya. Ini berarti manusia 
dituntut untuk mampu menghormati proses-proses yang sedang 
berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang terjadi. Yang 
demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, sehingga ia 
tidak melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain, setiap perusakan 
terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia 
sendiri. 
Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa 
semuanya diciptakan oleh Allah SWT, dan menjadi milik-Nya, serta 
semuanya memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini 
mengantarkan seorang Muslim untuk menyadari bahwa semuanya 
adalah “umat” Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik. 
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Jangan kan dalam masa damai, saat peperangan pun terdapat 
petunjuk Al-Quran yang melarang melakukan penganiayaan. 
Jangankan terhadap manusia dan binatang, bahkan mencabut atau 
menebang pepohonan pun terlarang, kecuali kalau terpaksa, tetapi itu 
pun harus seizin Allah, dalam arti harus sejalan dengan tujuan-tujuan 
penciptaan dan demi kemaslahatan terbesar. Alam dengan segala 
isinya telah ditundukkan Tuhan kepada manusia, sehingga dengan 
mudah manusia dapat memanfaatkannya. Jika demikian, manusia 
tidak mencari kemenangan, tetapi keselarasan dengan alam. Keduanya 
tunduk kepada Allah, sehingga mereka harus dapat bersahabat.
20
 
Uraian di atas memperlihatkan bahwa akhlak sangat 
komprehensif, menyeluruh dan mencakup berbagai makhluk yang 
diciptakan Tuhan. Hal demikian dilakukan karena secara fungsional 
seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling membutuhkan. Punah dan 
rusaknya salah satu bagian dari makhluk Tuhan itu akan berdampak 
negatif bagi makhluk lainnya. Dengan demikian akhlak Islami itu jauh 
lebih sempurna dibandingkan dengan akhlak lainnya. Jika akhlak lainnya 
hanya berbicara tentang hubungan dengan manusia, maka akhlak Islami 
berbicara pula tentang cara berhubungan dengan binatang, tumbuh-
tumbuhan, air, udara, dan lain sebagainya. Dengan cara demikian, 
masing-masing makhluk akan merasakan fungsi dan eksistensinya di 
dunia ini.
21
 
5. Urgensi Akhlak 
Akhlak merupakan garis pemisah antara yang berakhlak dengan 
yang tidak berakhlak, akhlak juga merupakan roh Islam yang mana agama 
tanpa akhlak samalah seperti jasad yang tidak bernyawa. Dan yang paling 
penting lagi akhlak adalah nilai yang menjamin keselamatan kita dari 
siksa api neraka. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati 
tempat yang penting, sebagai individu maupun masyarakat dan bangsa, 
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sebab jatuh bangunnya suatu masyarakat tergantung kepada bagaimana 
akhlaknya. 
Ilmu akhlak tidak memberi jaminan seseorang menjadi baik dan 
berbudi luhur. Namun mempelajari akhlak dapat membuka mata hati 
seseorang untuk mengetahui yang baik dan buruk. Orang yang baik 
akhlaknya, biasanya banyak memiliki teman sejawat dan sedikit 
musuhnya. Seperti ungkapan ahli: seribu kawan masih kurang satu musuh 
terlalu banyak.
22
 
Kejayaan seseorang, masyarakat dan bangsa disebabkan akhlak 
yang baik. Sebab jatuh bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera-rusaknya 
sesuatu bangsa dan masyarakat, tergantung kepada bagaimana akhlaknya. 
Apabila akhlaknya baik(berakhlak), akan sejahteralah lahir-batinnya, akan 
tetapi apabila akhlaknya buruk (tidak berakhlak), rusaklah lahirnya atau 
batinnya. Akhlak bukan hanya sekedar sopan santun, tata karma yang 
bersifat lahiriyah dari seseorang, terhadap orang lain, melainkan daripada 
itu.  
Seseorang yang berakhlak mulia selalu melaksanakan kewajiba-
kewajibannya, memberikan hak yang harus diberikan kepada yang 
berhak. Dia melakukan kewajibannya terhadap dirinya sendiri, yang 
menjadi hak dirinya, terhadap Tuhannya, yang menjadi hak Tuhannya, 
terhadap makhluk yang lain, terhadap sesama manusia, yang menjadi hak 
manusia lainnya terhadap makhluk hidup lainnya, yang menjadi haknya, 
terhadap alam dan lingkungannya dan terhadap segala yang ada secara 
harmonis. Dia akan menempati martabat yang mulia dalam pandangan 
umum. Dia mengisi dirinya dengan sifat-sifat terpuji, virtual dan 
menjauhkan dirinya dari sifat-sifat yang tercela, vices(perbuatan buruk), 
dia menempati kedudukan yang mulia secara objektif, walaupun secara 
materil keadaannya sangat sederhana.
23
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Maka akhlak yang mulia dalam Islam adalah melaksanakan 
kewajiban-kewajiban menjauhi segala larangan-larangan memberikan hak 
kepada yang mempunyainya, baik yang berhubungan dengan Allah 
maupun yang berhubungan dengan makhluk, dirinya sendiri, orang lain 
dan lingkungannya, dengan sebaik-baiknya seakan-akan melihat Allah 
dan apabila tidak bisa melihat Allah, harus yakin bahwa Allah selalu 
melihatnya, sehingga perbuatan itu benar-benar dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya. Dan kesemuanya itu dilandasi dengan iman kepada 
Allah.
24
 
C. Program Adiwiyata Mandiri 
1. Pengertian Adiwiyata  
Secara bahasa Adiwiyata dibagi menjadi dua yaitu : “Adi” yang 
berarti agung, baik, ideal, agung, besar.  Sedangkan “Wiyata” yaitu 
tempat dimana seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan, norma serta 
etika.
25
 Program Adiwiyata merupakan bentuk komitmen pemerintah 
terhadap pengelolaan dan perlindungan lingkungan melalui pendidikan. 
Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2013 diterjemahkan menjadi program 
sekolah Adiwiyata.
26
 
Menurut peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 
Tahun 2009, adiwiyata adalah: Sekolah yang baik dan ideal sebagai 
tempat memperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta 
etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan 
hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan. 
Program adiwiyata adalah salah satu program kerja berlingkup nasional 
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yang dikelola oleh Kementrian Negara Lingkungan Hidup dalam rangka 
mewujudkan pengembangan pendidikan lingkungan hidup.  
Dapat disimpulkan bahwa adiwiyata adalah tempat atau sekolah 
yang memiliki dan menjalankan program-program peduli lingkungan 
guna mewujudkan sekolah yang ramah lingkungan, menjadikan peserta 
didik peduli dan cinta terhadap lingkungan, serta mewujudkan 
pembangunan yang bekelanjutan.
27
 
2. Manfaat dan Tujuan Adiwiyata 
a. Manfaat Adiwiyata 
Melindungi dan merawat lingkungan sekitar merupakan 
tanggung jawab setiap individu dalam suatu masyarakat. Hal ini 
menjadi lebih penting lagi ketika lingkungan tersebut difungsikan 
sebagai tempat berkumpul dan berkegiatan masyarakat. Atas dasar 
tersebut, maka Sekolah Adiwiyata memiliki manfaat yang sangat 
besar dan luas. Berikut ini berbagai manfaat Sekolah Adiwiyata: 
1) Mendukung pencapaian standar kompetensi dasar dan kompetensi 
lulusan pendidikan dasar dan menengah. 
2) Meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional sekolah 
melalui penghematan dan pengurangan konsumsi berbagai sumber 
daya dan energi. 
3) Menciptakan kondisi belajar mengajar yang nyaman dan kondusif 
bagi warga sekolah. 
4) Menjadikan tempat pembelajaran nilai-nilai PLH yang baik dan 
benar bagi warga sekolah dan masyarakat sekitar. 
5) Meningkatkan upaya berkonsep PLH melalui kegiatan 
pengendalian pencemaran dan pengendalian kerusakan lingkungan 
serta melalui kegiatan peletarian fungssi lingkungan sekolah.
28
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b. Tujuan Adiwiyata 
Sementara itu tujuan umum Sekolah Adiwiyata adalah untuk 
menjadikan sekolah sebagai institusi yang mampu berpartisipasi dan 
melaksanakan upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan 
berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang maupun yang akan 
datang. Berikut ini adalah tujuan-tujuan khusus Sekolah Adiwiyata: 
1) Kepercayaan (Trust) 
Sekolah Adiwiyata bermanfaat membangun kepercayaan dan 
keyakinan masyarakat atas fungsi sekolah sebagai instrument 
strategis pengembangan sistem yang menghargai multiple 
intelligence dan meningkatkan moral. Sekolah Adiwiyata juga 
berfungsi membangun budaya menghargai diri dan berani 
menegakkan kejujuran generasi masyarakat kini dan masa depan. 
2) Kesadaran (Awareness) 
Sekolah Adiwiyata menggali kesadaran dan kepekaan seluruh 
individu yang terlibat di dalamnya terhadap permasalahan 
lingkungan. 
3) Pengetahuan (Knowlegde) 
Sekolah Adiwiyata membangun pengalaman dan pemahaman dasar 
tentang lingkungan. 
4) Sikap (Attitude) 
Sekolah Adiwiyata membangun sikap dan tata nilai yang terpuji 
terhadap lingkungan, serta memotivasi seluruh individu yang 
terlibat untuk aktif terlibat kegiatan pelestarian lingkungan. 
5) Keterampilan (Skill) 
Sekolah Adiwiyata memberikan wadah penguasaan dan 
pengembangan keterampilan mengidentifikasi dan memecahkan 
permasalahan lingkungan. 
6) Keikutsertaan (Participation) 
Sekolah Adiwiyata memberikan kesempatan untuk aktif terlibat 
dalam perbaikan lingkungan. 
33 
 
  
7) Tindakan (Action) 
Sekolah Adiwiyata secara aktif membiasakan warga sekolah untuk 
bertindak dan berkegiatan memelihara memperbaiki lingkungan 
mulai dari lingkungan terdekat mereka.
29
 
3. Prinsip Dasar Adiwiyata 
Kegiatan utama diarahkan untuk mewujudkan kelembagaan 
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Dengan mengembangkan 
norma-norma dasar yaitu norma kebersamaan, keterbukaan, kesetaraan, 
kejujuran, keadilan, dan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber 
daya alam. Berikut ini prinsip dasar yang melandasi pelaksanaan 
Adiwiyata. 
a. Partisipatif, yang berarti semua bagian managemen sekolah terlibat di 
dalam seluruh proses perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan 
penilaian sesuai tanggung jawab dan perannya. 
b. Berkelanjutan, yang berarti seluruh kegiatan harus dilakukan secara 
terencana dan terus-menerus dalam kurun waktu jangka panjang dan 
menyeluruh, meliputi aspek kehidupan dalam proses perencanaan, 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi sehingga dapat memberikan 
kontribusi yang besar bagi lingkungan.
30
 
c. Edukatif, merupakan proses dimana memberikan wawasan mengenai 
kepedulian terhadap lingkungan.
31
  
Menurut Tim Adiwiyata Nasional, indikator Adiwiyata meliputi 
(1). Pengembangan kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan; (2). 
Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan; (3). Pengembangan 
kegiatan berbasis partisipatif; dan (4). Pengembangan dan pengelolaan 
sarana pendukung sekolah berbasis lingkungan.
32
 Prinsip Prinsip 
partisipatif dan berkelanjutan program adiwiyata mengandung makna 
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bahwa program ini menjadi milik kolektif warga sekolah, berlangsung 
terus secara berkelanjutan walaupun kepemimpinan sekolah terus 
mengalami pergantian. Inti dari adanya prinsip partisipatif yaitu bukan 
hanya peserta didik yang berperan dalam program adiwiyata ini, tetapi 
semua warga sekolah juga sangat berperan penting dalam program 
adiwiyata. Karena keberhasilan program adiwiyata tersebut, didukung 
adanya kerjasama dari berbagai pihak. Sedangkan dalam prinsip 
berkelanjutan diharapkan program adiwiyata terus menerus dibudayakan 
dalam sekolah. Sehingga generasi yang akan datang dapat merasakan 
dampak positif dari adanya program adiwiyata tersebut.
 33
 
4. Adiwiyata Mandiri 
Program Adiwiyata merupakan program yang dicanangkan oleh 
pemerintah sejak tahun 2004 dalam rangka mendorong terciptanya 
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian 
lingkungan hidup melalui prinsip edukatif, partisipatif dan berkelanjutan. 
Program Adiwiyata adalah program yang dibentuk dalam rangka 
mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah dalam 
upaya pelestarian lingkungan hidup.
34
 Adiwiyata merupakan salah satu 
program Kementerian Negara Lingkungan Hidup yang dibentuk pada 
tahun 2010. Adapun beberapa tingkatan sekolah adiwiyata yaitu mulai 
adiwiyata tingkat kabupaten, adiwiyata tingkat provinsi, adiwiyata tingkat 
mandiri dan adiwiyata tingkat ASEAN.  
Salah satu penghargaan Adiwiyata yaitu sekolah Adiwiyata 
Mandiri, merupakan penghargaan kepada sekolah yang telah berhasil 
mendapatkan penghargaan Adiwiyata tingkat nasional dan memiliki 
minimal 10 sekolah imbas Adiwiyata, dimana sekolah-sekolah imbas 
tersebut diberi pembinaan oleh calon sekolah Adiwiyata Mandiri dan 
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berhasil menjadi sekolah Adiwiyata. Pembinaan Adiwiyata dilakukan 
oleh ketua Adiwiyata sekolah dan bersifat monitoring. Tinjauan atau 
kunjungan ke sekolah-sekolah imbas jarang dilakukan, dan apabila 
dilakukan hanya jika ada sekolah imbas yang meminta agar pembina 
datang untuk melihat capaian sekolah imbas itu sendiri.
35
  
Program adiwiyata merupakan program yang berwawasan 
lingkungan yang diperuntuhkan bagi peserta didik untuk turut 
berpastisipasi dan memiliki wawasan terhadap lingkungan. Sehingga, 
program adiwiyata mandiri yang diterapkan disekolah memupuk peserta 
didik untuk peduli terhadap lingkungan. Sebagaimana karakter yang 
dikembangkan oleh Kemendiknas yang terdiri atas “Religius, Jujur, 
Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin 
Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 
Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli 
Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung Jawab”.
36
  
D. Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Dalam Program Adiwiyata Mandiri 
Internalisasi adalah penanaman suatu hal atau nilai pada diri manusia 
sehingga nilai-nilai tersebut melekat pada sikap dan perilakunya yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai merupakan cerminan serta bentuk tindakan aplikatif yang dapat 
berupa norma, maupun kebiasaan. Values/nilai merupakan keyakinan dasar 
yang berperan sebagai sumber inspirasi kekuatan dan pendorong seseorang 
dalam mengambil sikap, tindakan dan keputusan, serta dalam menggerakkan 
dan mengendalikan perilaku seseorang dalam upaya pembentukan budaya 
sekolah. Nilai merupakan keyakinan dasar yang merupakan sumber inspirasi 
dalam melakukan suatu kegiatan. Nilai juga merupakan seperangkat 
keyakinan dan sikap-sikap yang dimiliki seseorang tentang kebenaran, 
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keindahan yang berorientasi pada tindakan dan dapat memberikan arah pada 
individu tersebut.
37
 
Akhlak adalah kemampuan jiwa untuk melahirkan suatu perbuatan 
secara spontan tanpa pemikiran atau pemaksaan, atau perbuatan yang lahir 
atas dorongan jiwa berupa perbuatan baik dan buruk. Disinilah peranan 
falsafah pendidikan Islam untuk merumuskan suatu prinsip, landasan atau 
tuntunan akhlak al- karimah sejak dini. Sehingga perbuatan-perbuatan yang 
baik itu timbul secara spontan. Untuk memahami agama secara tepat dan baik 
diperlukan pendidikan khususnya agama yang mencakup segala aspek 
hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan masyarakat, bahkan 
manusia dengan lingkungan. Dengan demikian, antara pendidikan dan akhlak 
tidak bisa dipisahkan. Pendidikan akhlakul karimah adalah jiwa dari 
pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan utama 
pendidikan.
38
 
Adapun nilai-nilai akhlak yang di kembangkan dari program 
adiwiyata yaitu: 
1. Nilai Religious 
Religious berasal dari bahasa latin religare yang berarti 
menambatkan atau mengikat. Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi 
dimaknai dengan agama. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, 
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya. Dalam ajaran Islam 
hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan dengan Tuhannya akan tetapi 
meliputi hubungan dengan manusia lainnya, masyarakat atau alam 
lingkungannya. Religius merupakan penghayatan dan pelaksanaan ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari. Jadi nilai religius adalah sesuatu yang 
berguna dan dilakukan oleh manusia, berupa sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya dalam kehidupan 
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sehari-hari.
39
 Sehingga dalam kehidupan sehari-hari manusia harus 
melaksanakan perintah Tuhannya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
2. Nilai Tanggung Jawab 
Menurut Lickona yang dikutip oleh Faradiba dkk, mengatakan 
bahwa tanggung jawab merupakan bagian aktif dari moral yang terdiri dari 
menjaga diri sendiri dan orang lain, memenuhi kewajiban, memberikan 
kontribusi kepada masyarakat, mengurangi penderitaaan, dan membangun 
dunia yang lebih baik.
40
 Tanggung jawab juga bisa dikatakan mampu 
berani menghadapi konsekuensi dari pilihan hidup, mengembangkan 
antara hak dan kewajiban, mengembangkan hidup bersama secara 
positif.
41
 Dalam program adiwiyata warga sekolah dituntut untuk menjaga 
lingkungan sekitar dan bertanggung jawab untuk merawab lingkungan 
tersebut. 
3. Nilai Gotong Royong 
Gotong royong berasal dari Bahasa Jawa. Kata gotong dapat 
dipadankan dengan kata pikul atau angkat, sedangkan royong dapat 
diartikan dengan bersama-sama. Kata gotong royong secara sederhana 
berarti mengangkat sesuatu dengan bersama-sama atau juga diartikan 
sebagai mengerjakan sesuatu secara bersama-sama. Jadi nilai gotong 
royong adalah semangat yang diwujudkan dalam bentuk perilaku atau 
tindakan individu yang dilakukan tanpa pamrih untuk melakukan sesuatu 
secara bersama-sama demi kepentingan bersama atau individu tertentu.
42
 
Dalam kegiatan adiwiyata dapat berupa pembersihan lingkungan sekolah 
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secara bersama-sama dan melakukan tadabur alam di sekitar sekolahan 
bersama warga sekitar. 
4. Nilai Disiplin 
Disiplin adalah patuh pada peraturan yang berlaku dalam 
masyarakat baik peraturan ini merupakan undang-undang, adat istiadat, 
maupun tata cara pergaulan lainnya.
43
 Siswa harus patuh dan taat terhadap 
peraturan yang ada di sekolahan. Sehingga siswa dituntut untuk tertib 
mengikuti peraturan yang ada. 
5. Nilai Peduli Lingkungan 
Peduli lingkungan merupakan salah satu nilai yang harus 
dikembangkan di sekolah. Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan 
yang berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam sekitarnya serta 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. Sikap peduli lingkungan merupakan kewajiban semua 
manusia terhadap alam. Manusia sebagai makhluk social juga wajib 
berinteraksi dengan alam, manusia wajib menjaga lingkungan dan 
melestarikan lingkungan serta mencegah terjadinya kerusakan 
lingkungan.
44
 
6. Nilai kreatif 
Kreatif menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu memiliki 
daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan,atau pekerjaan yang 
menghendaki kecerdasan dan imajinasi. Kreatif merupakan suatu sifat 
yang dimiliki oleh seseorang yang mempunyai kreativitas.
45
 Siswa bebas 
mengeluarkan kreatifitasnya dalam bentuk apapun, mulai dari mengisi 
madding dengan puisi atau cerpen yang bertemakan lingkungan, membuat 
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poster yang dipajang di setiap depan kelas mereka, membuat prakarya dari 
barang-barang bekas, dll. 
7. Nilai Hemat 
Dalam kamus bahasa Indonesia hemat merupakan cermat, tidak 
boros, dan berhati-hati.
46
 Siswa harus memiliki kesadaran akan 
penghematan sumber energy dan air. Sehingga apabila mereka melihat 
lampu yang masing menyala atau LCD yang sudah tidak digunakan 
langsung mematikan lampu dan LCD tersebut. Pada saat menggunakan air 
juga secukupnya dan seperlunya. 
8. Nilai Syukur 
Syukur merupakan rasa terima kasih kepada Allah SWT.
47
 Semua 
yang ada dimuka bumi ini merupakan hasil cipta karya dari Allah SWT. 
Maka dari itu sebagai umat yang beraga Islam berterima kasih atas semua 
nikmat yang telah Allah SWT berikan kepada kita adalah hal yang sudah 
wajar. Maka dari itu sisw harus ditanamkan rasa bersyukur kepada nikmat 
yang mereka dapatkan. 
Nilai-nilai diatas kemudian diinternalisasikan atau ditanamkan pada 
peserta didik, diharapkan melalui internalisasi nilai-nilai tersebut mampu 
terwujudnya generasi bangsa yang mencerminkan akhlak terpuji dan secara 
berkelanjutan. Sehingga tidak hanya di dalam sekolah saja, akan tetapi nilai-
nilai akhlak tersebut mampu ditanamkan dalam diri jiwa peserta didik. 
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 Aryoso, Wirah dan Syaiful Hermawan, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: 
Pustaka Makmur, 2013), hlm. 257.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 
yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan, menjelaskan, dan menjawab persoalan suatu peristiwa yang 
terjadi saat ini. Penelitian kualitatif menurut Banister (1994) adalah sebagai 
suatu metode untuk menangkap dan memberikan gambaran terhadap suatu 
fenomena, sebagai metode untuk mengeksplorasi fenomena, dan sebagai 
metode untuk memberikan penjelasan dari suatu fenomena yang diteliti.
1
 
Secara sederhana penelitian kualitatif merupakan suatu proses penemuan dan 
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data visual dan naratif yang 
komprehensif untuk mendapatkan pemahaman tentang suatu fenomena atau 
masalah yang  menarik perhatian.
2
 
Adapun beberapa cakupan data kualitatif antara lain sebagai berikut: 
1. Deskripsi yang mendetail tentang situasi, kegiatan, atau peristiwa maupun 
fenomena tertentu, baik menyangkut manusianya maupun hubungannya 
dengan lainnya. 
2. Pendapat langsung dari orang-orang yang telah berpengalaman, 
pandangannya, sikapnya, kepercayaannya serta jalan pikirannya. 
3. Cuplikan dari dokumen, dokumen laporan, arsip dan sejarahnya. 
4. Deskripsi yang mendetail tentang sikap dan tingkah laku seseorang.3 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian. 
Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah semua hal yang menjadi 
sumber dan informasi di dalam penelitian yang meliputi:
                                                          
1
Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: 
Salemba Humanika, 2014), hlm. 9  
2
A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 
(Jakarta: KENCANA, 2017), hlm. 330. 
3
 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, . . . , hlm. 331. 
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a) Kepada Sekolah SMA Negeri 1 Ajibarang 
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Ajibarang yaitu Bapak Heri 
Supraptoyo. Sebagai kepala sekolah, segala bentuk program berada 
dibawah tanggungjawab beliau. Termasuk program adiwiyata mandiri 
ini, walaupun beliau baru sebulan menjadi kepala sekolah di SMA 
Negeri 1 Ajibarang namun beliau tetap memiliki tanggungjawab guna 
meningkatkan mutu program tersebut. Apalagi tingkat program 
tersebut yang akan memiliki gelar adiwiyata ASEAN, maka semua 
harus dipersiapkan dengan matang.  
a) Ketua Koordinator Adiwiyata Mandiri SMA Negeri 1 Ajibarang 
Ketua program adiwiyata mandiri SMA Negeri 1 Ajibarang 
yaitu Bapak Susilarto. Sebagai ketua program adiwiyata mandiri, 
beliau sangat berperan dalam kelancaran program ini. Mulai dari 
mengatur semua kegiatan yang berkaitan dengan program adiwiyata 
mandiri di dalam SMA Negeri 1 Ajibarang maupun berperan aktif 
dalam kelancaran sekolah adiwiyata di setiap sekolah naungan SMA 
Negeri 1 Ajibarang. 
b) Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Ajibarang merangkap Wakil Ketua  
Koordinator Adiwiyata Mandiri. 
Selaku Waka Kesiswaan SMA Negeri 1 Ajibarang yaitu Ibu 
Parsini. Beliau sudah menjabat menjadi Waka Kesiswaan selama 2 
tahun lebih. Dalam program adiwiyata ini, selaku Waka Kesiswaan, 
beliau juga memiliki peran penting dalam kelancaran kegiatan 
adiwiyata di dalam sekolah. Karena selaku Waka Kesiswaan beliau 
juga seorang guru yang setiap tingkah lakunya menjadi panutan bagi 
siswa-siswanya. Maka dari itu beliau harus mencontohkan terlebih 
dahulu setiap kegiatan yang akan dijalankan di SMA Negeri 1 
Ajibarang dalam mengembangkan program adiwiyata mandiri. 
c) Waka Kurikulum SMA Negeri Ajibarang 
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Ibu Yulina Andriani selaku Waka Kurikulum SMA Negeri 1 
Ajibarang. Salah satu syarat menjadi sekolah adiwiyata yaitu memiliki 
kurikulum sekolah adiwiyata. Maka dari itu peran Waka Kurikulum 
juga sangat penting dalam menjalankan program adiwiyata mandiri. 
Karena kurikulum merupakan suatu landasan yang harus di miliki 
setiap sekolah. Maka keberhasilan suatu sekolah dapat dilihat dari 
kurikulum yang digunakan. 
d) Guru PAI SMA Negeri 1 Ajibarang 
Guru merupakan pihak yang berperan penting dalam 
penerapan nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri kepada 
siswanya di SMA Negeri 1 Ajibarang. Terutama sebagai guru PAI 
Bapak Mukhlasin selain mengajar pembelajaran di dalam kelas, guru 
juga harus memberikan contoh seperti turun langsung ke lapangan 
untuk membersihkan lingkungan sekitar. Memberikan percontohan 
dalam melaksanakan perintah  dan menjauhi segala larangan yang ada.  
e) Siswa SMA Negeri 1 Ajibarang 
Siswa merupakan fokus utama dalam penelitian ini, salah 
satunya Reza Fathurrohman. Selain sebagai siswa, ia juga diberikan 
mandat sebagai Ketua Umum Organisasi Pecinta Lingkungan(OPL). 
Diharapkan dengan adaya program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 
1 Ajibarang ini, siswa secara tidak langsung mampu membedakan 
mana perbuatan yang baik dan perbuatan buruk. Sehingga siswa 
memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga alam sekitar. 
2. Objek Penelitian  
Objek yang menjadi sasaran penelitian adalah internalisasi nilai-
nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 
Ajibarang, yaitu melalui beberapa pilar atau pedoman meliputi pilar 
kebijakan, pilar kurikulum berwawasan lingkungan, pilar aktifitas 
lingkungan berbasis partisipatif, dan pilar sarana prasarana. Adapun 
beberapa nilai-nilai akhlak yang akan diteliti meliputi nilai religius, nilai 
tanggung jawab. nilai gotong royong, nilai disiplin, nilai peduli 
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lingkungan, nilai kreatif, nilai hemat, dan nilai syukur. Nilai-nilai tersebut 
diinternalisasikan melalui beberapa tahap yaitu tahap transformasi, 
transaksi dan transinternalisasi. Dengan berbagai kegiatan seperti 30 menit 
bersama SMANA, kegiatan 6S, piket kebersihan kelas, jum’at bersih, 
jum’at sehat, tadabur alam, kegiatan literasi buku dan Al-Qur’an, 
pemanfaatan sampah organik dan sampah anorganik, dan program hemat 
energi. Kegiatan tersebut di internalisasikan melalui beberapa metode atau 
pendekatan yaitu metode pembiasaan, keteladanan, pengajaran, pemberian 
hadiah dan pemberian hukuman. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengambilan data-data yang sesuai dengan penelitian ini, 
penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
Menurut kamus psikologi, observasi merupakan teknik penilaian 
yang dilakukan dengan menggunakan indra secara langsung.
1
 Observasi 
merupakan salah satu teknik penelitian yang dapat digunakan untuk 
mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal. Observasi 
dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu sebagia berikut: 
1) Participant observer, yaitu suatu bentuk observasi dimana pengamat 
secara teratur berpartisapi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. 
Dalam hal ini pengamat mempunyai fungsi ganda, sebagai peneliti 
yang tidak diketahui dan dirasakan oleh anggota yang lain, dan 
kedua sebagai anggota kelompok, peneliti berperan aktif sesuai 
dengan tugas yang dipercayakan kepadanya.  
2) Non-participation observer, yaitu suatu bentuk observasi di mana 
pengamat tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau 
dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang 
diamatinya.
2
 
                                                          
1
Husamah, A to Z Kamus Psikologi, . . . , hlm. 265. 
2
A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, . . . , hlm. 384. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk observasi 
non-partisipasi yaitu peneliti tidak ikut serta dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak pada program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 
Ajibarang. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan 
untuk mengunpulkan data penelitian. Dapat dikatakan bahwa wawancara 
adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara dan 
sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi 
langsung. Wawancara juga dapat diartikan sebagai percakapan tatap 
muka antara pewawancara dengan sumber informasi, di mana 
pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan 
telah dirancang sebelumnya.3 Wawancara dapat dilakukan secara 
tersetruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap 
muka (face to face) maupun dengan menggunakan telepon.
4
 
Dalam mencari informasi peneliti mengunakan bentuk wawancara 
tidak terstruktur. Sehingga pertanyaan yang diajukan peneliti terbuka dan 
hanya garis-garis besar permasalahan yang diteliti. Wawancara ini 
digunakan peneliti untuk menanyakan data-data tentang kegiatan atau 
program yang dilakukan di SMA Negeri 1 Ajibarang dalam 
meningkatkan nilai-nilai akhlak siswa serta anggota sekolah. Peneliti 
juga melakukan wawancara dengan salah satu guru PAI guna mengetahui 
nilai-nilai akhlak siswanya. Tidak hanya guru PAI saja, peneliti juga 
mewawancarai beberapa siswa supaya dapat mengetahui kebenaran tidak 
hanya dari satu sisi namun sebisa mungkin beberapa sisi agar mendapat 
jawaban yang akurat mengenai internalisasi nilai-nilai akhlak dalam 
program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang. 
c.   Dokumentasi 
                                                          
3
A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, . . . , hlm. 372. 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 138-141.  
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Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang seseorang atau 
sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang 
sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang 
sangat berguna dalam penelitian kualitatif.
5
 Dokumen dapat berbentuk 
teks tertulis, gambar, maupun foto atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, biografi dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk 
gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumentasi 
yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa patung, 
gambar, film, dan lain-lain.
6
 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil beberapa dokumen 
mulai dari foto saat kegiatan serta dokumen lainnya yang mencakup 
sekitar pelaksanaan program adiwiyata dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak siswa dan anggota sekolah. 
D. Teknik Analisis Data 
Menurut Fossey, cs mengemukakan bahwa analisis data kualitatif 
merupakan proses mereview dan memeriksa data, menyintesis 
danmenginterprestasikan data yang terkumpul sehingga dapat 
menggambarkan dan menerangkan fenomena atau situasi sosial yang diteliti.
7
 
Adapun pendapat menurut Miles dan Huberman mengemukakan tentang tiga 
kegiatan analisis, yaitu sebagai berikut: 
a. Reduksi Data/ Data Reduction 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, merangkum, 
memilih, memfokuskan, membuang dan mengorganisasikan data dalam 
satu cara, dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 
                                                          
5
A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, . . . , hlm. 391. 
6
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 240. 
7
A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, . . . , hlm. 407-408. 
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melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 
komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
8
  
b. Penyajian Data/ Data Display 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, bagan arus 
(flowchart) dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman, yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
teks yang bersifat naratif. Dengan dilakukan penyajian data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
9
 
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan suatu temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan interaktif, 
hipotesis atau teori.
10
 
                                                          
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, . . . , hlm. 347. 
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, . . . , hlm. 349. 
10
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, . . . , hlm. 353. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Ajibarang 
1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Ajibarang 
SMA Negeri 1 Ajibarang merupakan salah satu SMA Negeri di 
Kabupaten Banyumas yang berasal dari SMA Pemda Ajibarang yang 
dinegerikan. SMA Pemda Ajibarang berdiri pada tahun 1979 berlokasi di 
Desa Pancurendang Kecamatan Ajibarang dan atas prakarsa para tokoh 
masyarakat antara lain:
1
 
a. Drs. Saut Manurung (Walikota Cilacap/Wedana Ajibarang) 
b. Drs. Sukamto  (Wedana Ajibarang) 
c. Abu Hamid   (Kepala SMP Negeri 1 Ajibarang) 
d. Waiomoen   (Kepala SMP Negeri 2 Ajibarang) 
e. H. Kasid Kartadidjaja (Tokoh Masyarakat Ajibarang) 
f. Budhi Rahardjo  (Wiraswasta) 
Sumber dana pembangunan SMA berasal dari iuran msyarakat di 
wilayah Kawedanan Ajibarang. Kepala Sekolah dipercayakan kepada Drs. 
Saut Manurung (Walikota Cilacap), karena sibuk pada tugas utamanya, 
maka tugas sehari-hari diserahkan kepada salah satu guru yaitu Bapak R. 
Apenk Sunarti. Adapun jumlah kelas sampai tanggal 18 Februari 1984 
sebanyak 11 kelas. Guru-gurunya berasal dari guru-guru SMP Negeri 1 
Ajibarang, SMP Negeri 2 Ajibarang dan SMA Negeri 2 Purwokerto, juga 
dari beberapa guru SD. Sedangkan tenaga Tata Usaha/ Pembantu 
pelaksana sebagian besar sampai sekarang masih tetap, namun sudah 
berstatus negeri. Sarana yang dimiliki sampai saat penegerian adalah: 
a. 11 lokal ruangan belajar 
b. 1 lokal ruang guru 
c. 1 lokal ruang kepala sekolah 
                                                          
1
 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 1 Ajibarang, Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.40 
WIB.  
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d. 1 lokal kantor tata usaha 
e. 1 bangunan wc, kamar mandi dan sumur 
f. 1 buah tiang bendera (sekarang dijadikan monument penegerian)  
2. Visi Dan Misi SMA Negeri 1 Ajibarang 
a. Visi Sekolah 
Berdasarkan analisis konteks, sekolah kemudian dapat 
menetapkan visi sekolah. Visi merupakan impian/harapan dan cita-cita 
yang ingin dicapai oleh warga sekolah, merupakan keinginan dan 
pernyataan moral yang menjadi dasar atau rujukan dalam menentikan 
arah dan kebijakan pimpinan dalam membawa gerak langkah sekolah 
menuju masa depan yang lebih baik, sehingga eksistensi sekolah diakui 
oleh masyarakat. Visi sekolah diharapkan akan memberikan inspirasi, 
motivasi dan kekuatan bagi seluruh warga sekolah yang berkepentingan 
terhadap masa depan sekolah. 
Visi SMA Negeri 1 Ajibarang adalah sebagai berikut: 
“Mewujudkan peserta didik yang sehat, unggul dalam Imtaq dan Iptek, 
tangguh dalam persaingan global, dan berwawasan lingkungan”.
2
 
b. Misi Sekolah 
Misi sekolah merupakan upaya atau tindakan yang akan 
dilakukan oleh warga sekolah untuk meuwjudkan visi sekolah. Misi 
sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Memberikan arah dalam mewujudkan visi sekolah sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional. 
2) Merupakan tujuan yang akan dicapai dalam kurun waktu tertentu. 
3) Menjadi dasar program pokok sekolah. 
4) Menekankan pada kualitas layanan peserta didik dan mutu lulusan 
yang diharapkan oleh sekolah. 
5) Mewujudkan sekolah yang melayani perbedaan kecepatan belajar 
melalui sistem kredit semester(SKS). 
                                                          
2
 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 1 Ajibarang, Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.40 
WIB. 
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6) Memuat pertanyaan umum dan khusus yang berkaitan dengan 
program sekolah. 
7) Memberikan keluwesan dan ruang gerak pengembangan kegiatan 
satuan-satuan unit sekolah yang terlibat. 
8) Dirumuskan berdasarkan masukan dari segenap pihak yang 
berkepentingan termasuk komite sekolah dan diputuskan oleh rapat 
dewan pendidikan yang dipimpin oleh kepala sekolah. 
9) Ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan 
perkembangan dan tantangan di masyarakat.
3
 
Misi SMA Negeri 1 Ajibarang adalah sebagai berikut: 
1) Mewujudkan peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan 
berkebiasaan hidup sehat, peka terhadap berbagai upaya pelestarian 
lingkungan, mendukung upaya pencegahan pencemaran lingkungan, 
dan upaya penanggulangan kerusakan lingkungan. 
2) Menciptakan kehidupan sekolah yang berbudaya religious dan 
bermartabat. 
3) Memenuhi Standar Kompetensi Lulusan sesuai standar nasional. 
4) Memenuhi Standar Kompetensi Lulusan yang sesuai dengan 
kebutuhan hidup siswa pada konteks global. 
5) Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 
menunjang pengembangan profesionalisme, mulai penerapan Sitem 
Kredit Semester (SKS). 
6) Mengembangkan  pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 
optimal. 
7) Memberdayakan sistem penilaian autentik untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
8) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan 
melalui peningkatan keprofesian berkelanjutan. 
                                                          
3
 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 1 Ajibarang, Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.40 
WIB. 
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9) Memenuhi standar sarana dan prasarana secara bertahap dan terukur. 
10) Menggunakan lingkungan sekolah sebagai media dan sumber 
belajar. 
11) Memberdayakan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 
pendukung keunggulan pembelajaran. 
12) Mengembangkan kultur sekolah yang menjaga keamanan fisik, 
psikologis, social yang sehat, dinamis, dan kompetitif. 
13) Menciptakan lingkungan dan budaya yang kondusif untuk indah, 
nyaman, dan damai sebagai tempat belajar untuk guru, siswa, dan 
seluruh warga sekolah. 
14) Menerapkan sistem pembiayaan sekolah yang transparan dan 
akuntabel. 
15) Menjalin kerjasama dengan sekolah, perguruan tinggi, dunia usaha, 
dan pihak lain dalam rangka peningkatan kompetensi peserta didik.
4
 
3. Kurikulum 
a. Kerangka Dasar Kurikulum 
1) Landasan Filosofis 
Kurikulum 2013 dikembangkan mendasarkan pada filosofi 
sebagai berikut
5
: 
a) Pendidikan yang dilaksanakan berakar pada budaya bangsa 
maupun kearifan local untuk membangun kehidupan bangsa 
masa kini dan masa mendatang. 
b) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. 
c) Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan 
intelektual dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan 
disiplin ilmu. 
d) Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa 
depan yang lebih baik daripada masa lalu melalui peningkatan 
                                                          
4
 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 1 Ajibarang, Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.40 
WIB. 
5
 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 1 Ajibarang, Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.40 
WIB. 
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kemampuan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap 
social, kepedulianm dan berpartisipasi untuk membangun 
kehidupan masyarakat dan bangsa yang leih baik 
(experimentalism and social reconstruktivism). 
2) Landasan Sosiologis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas dasar adanya 
kebutuhan akan perubahan rancangan dan proses pendidikan, 
dalam rangka memenuhi dinamika kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara, sebagaimana termaktub dalam tujuan 
pendidikan nasional. Perkembangan suatu bangsa semestinya 
mengikuti perkembangan zaman dan perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi Informatika dan Komunikasi. 
Demikian juga dengan sistem pendidikan yang dianut semestinya 
bersifat sangat dinamis, mengikuti perubahan social yang 
berkembang sesuai tuntutan baru dalam masyarakat, dunia kerja 
dan dunia ilmu pengetahuan yang berimplikasi pada tuntutan 
perubahan kurikulum secara terus menerus.
6
 
3) Landasan PsikoPedagogis 
Kurikulum 2013 dimakasudkan untuk memenuhi tuntutan 
perwujudan konsepsi pendidikan yang berorientasi pada 
perkembangan potensi dan minat peserta didik, beserta konteks 
kehidupannya sebagaimana dimaknai dalam konsepsi pedagogic 
transformatif. Konsepsi ini menegaskan bahwa kurikulum harus 
didudukkan sebagai wahana pendewasaan peserta didik sesuai 
dengan perkembangan perkembangan psikologisnya dan 
mendapatkan perlakuan pedagogis sesuai dengan konteks 
lingkungan dan jamannya. Dengan demikian kurikulum dan 
pembelajaran selain mencerminkan muatan pengetahuan sebagai 
                                                          
6
 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 1 Ajibarang, Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.40 
WIB. 
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bagian dari peradaban manusia, juga mewujudkan proses 
pembudayaan peserta didik sepanjang hayat.
7
 
4) Landasan Teoritis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan 
berdasarkan standar” (standard-based education), dan teori 
kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum). 
Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan 
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, 
berketerampilan, dan bertindak. 
Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaran yang 
dilakukan guru (taugh curriculum) dalam bentuk proses yang 
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, 
dan masyarakat; dan (2) pengalama belajar langsung peserta didik 
(learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, 
dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung 
individual peserta didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, 
sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik menjadi hasil 
kurikulum.
8
 
5) Landasan Yuridis 
Landasan Yuridi Kurikulum 2013 adalah: 
a) Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. 
b) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
c) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala 
                                                          
7
 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 1 Ajibarang, Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.40 
WIB. 
 
8
 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 1 Ajibarang, Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.40 
WIB. 
53 
 
  
ketentuan yang dituangkan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional. 
d) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. 
e) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kedit Semester 
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
 9
 
f) Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 
2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Adiwiyata. 
g) Kesepakatan bersama antara Menteri Negara Lingkungan 
Hidup dengan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
03/MENLH/02/2010 dan Nomor 01/11/KB/2010 tentang 
Program Sekolah Berbudaya Lingkungan (Adiwiyata).
10
 
b. Struktur Kurikulum 
SMA Negeri 1 Ajibarang sudah menggunakan kurikulum 2013 
sejak pertama kurikulum tersebut di tetapkan sampai sekarang. 
Setelah beberapa kali kurikulum 2013 di revisi, SMA Negeri 1 
Ajibarang tetap menggunakannya dan memperbarui setiap adanya 
perevisian kurikulum tersebut.
11
 SMA Negeri 1 Ajibarang telah 
melaksanakan Kurikulum 2013 sejak tahun 2013 dan secara bertahap 
hingga pada tahun pelajaran 2016/2017 telah dilaksanakan secara 
menyeluruh di kelas X, XI dan XII hingga sekarang. 
Sesuai dengan Permendikbud No. 69/2013 tentang Kompetensi 
Dasar dan Struktur Kurikulum SMA-MA, Tim Pengembang 
                                                          
9
 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 1 Ajibarang, Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.40 
WIB. 
10 Endang Haris, dkk., Sekolah Adiwiyata: Panduan Implementasi Adiwiyata Mandiri di 
Sekolah, (Jakarta: Esensi Erlangga Group, 2018), hlm. 5. 
11
 Hasil wawancara dengan Ibu Dwi Yuliana, S.Pd. (selaku Waka Kurikulum SMA 
Negeri 1 Ajibarang), Jumat, 24 Januari 2020, Pukul 09.20 WIB.  
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Kurikulum (TPK) SMA Negeri 1 Ajibarang menyusun pelaksanaan 
kurikulum SMA Negeri 1 Ajibarang yang mengacu pada Standar Isi 
dan Standar Kompetensi Lulusan, serta berpedoman pada peraturan 
yang dikeluarkan oleh BSNP. 
Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri 1 
Ajibarang dapat tercapai apabila proses pembelajaran mampu 
membentuk pola prilaku peserta didik sesuai dengan tujuan 
pendidikan, serta dapat dievaluasi melalui pengukuran dengan 
menggunakan tes dan nontes. Proses pembelajaran akan efektif 
apabila dilakukan melalui persiapan yang matang dan terencana 
dengan baik supaya dapat memenuhi : 
1. Kesiapan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 
2. Kesiapan peserta didik dalam menghadapi perkembangan dunia 
global.  
3. Kebutuhan lingkungan, dunia usaha dan dunia industri. 
Sebagai sekolah yang berlokasi di lingkungan pertanian, 
perdagangan, dan berkebudayaan Jawa, Bahasa Jawa merupakan 
dijadikan muatan lokal.
12
 
                                                          
12
 http://sman-ajibarang.sch.id/main.php?page=kur, Diakses Kamis, 18 Juni 2020, Pukul 
12.48 WIB. 
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B. Penyajian dan Analisis Data Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang di 
lakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas 
terdapat aktivitas Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Program Adiwiyata 
Mandiri. Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri 
merupakan penanaman nilai-nilai akhlak melalui program adiwiyata mandiri 
yang bertujuan agar siswa dapat menanamkan nilai-nilai akhlak dalam 
kehidupan sehari-hari dalam waktu yang berkelanjutan sehingga lebih peruli 
terhadap lingkungannya. 
Di zaman sekarang ini, banyak terjadi kerusakan lingkungan akibat 
ulah manusia. Apabila kerusakan-kerusakan tersebut tidak ditindak lanjuti 
maka akan muncul hal-hal negatif yang mampu menimbulkan berbagai 
bencana alam. Oleh sebab itu, perlu adanya pencegahan serta menjaga dan 
melestarikan lingkungan sekitar. Adapun cara yang dapat dilakukan agar 
manusia mampu memiliki pemahaman yang baik terhadap lingkungan sekitar 
yaitu salah satunya dengan pendidikan. Penanaman nilai-nilai akhlak akan 
lebih mudah apabila dilakukan sejak usia dini, karena di usia yang belia anak-
anak akan lebih mudah untuk menyerap ilmu-ilmu yang diajarkan kepada 
mereka. Maka dari itu, SMA Negeri 1 Ajibarang berharap melalui pendidikan 
siswa mampu membentuk nilai-nilai akhlak yang peduli terhadap lingkungan  
baik di rumah, sekolah maupun masyarakat. 
Maka nilai-nilai akhlak yaitu keyakinan dasar yang merupakan 
sumber inspirasi dalam melakukan suatu kegiatan secara spontan tanpa 
pemikiran atau pemaksaan. Nilai-nilai akhlak juga  merupakan hal-hal yang 
membuat suatu perbuatan lahir atas dorongan jiwa dan dapat berupa 
perbuatan baik maupun buruk. Akhlak yang baik biasanya sudah ditanamkan 
sejak usia dini oleh kedua orang tua, keluarga, guru-guru, serta lingkungan 
sekitar.  
Oleh karena itu, pendidikan juga berpengaruh terhadap perilaku 
siswanya. Adapun beberapa akhlak sesuai dengan ajaran Islam yang meliputi 
akhlak terhadap Tuhan, akhlak terhadap sesama manusia, dan akhlak terhadap 
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lingkungan. Maka akhlak yang mulia dalam Islam yaitu melaksanakan semua 
kewajiban dan menjauhi segala larangan-larangan, memberikan hak kepada 
yang mempunyainya, baik yang berhubungan dengan Allah maupun yang 
berhubungan dengan makhluk, dirinya sendiri, orang lain dan lingkungannya, 
harus yakin bahwa Allah selalu melihatnya, sehingga perbuatan itu benar-
benar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
Banyaknya kasus pencemaran lingkungan akibat ulah manusia, 
membuat pemerintah mencanangkan suatu program yang bertujuan untuk 
menciptakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup bagi 
kelangsungan pembangunan, maka pemerintah mengeluarkan program 
Sekolah Adiwiyata yaitu pada tahun 2010. Hal tersebut terjadi melalui 
kesepakatan antara Departemen Pendidikan Nasional dengan Kementerian 
Negara Lingkungan Hidup. Dengan adanya program sekolah adiwiyata ini 
diharapkan akhlak seseorang mampu dibentuk dari dini. Walaupun masa 
SMA bukanlah masa yang mudah untuk membentuk kepibadian seseorang, 
akan tetapi dengan adanya pembiasaan dan keteladanan para anggota sekolah 
lainnya diharapkan siswa mampu menanamkan cinta lingkungan dan sadar 
akan kebersihan sekitar. 
Adiwiyata sendiri merupakan suatu program untuk melindungi dan 
merawat lingkungan sekitar yang  merupakan tanggung jawab setiap individu 
dalam suatu masyarakat. Dengan adanya sekolah adiwiyata diharapkan 
mampu meningkatkan kesadaran siswa dan warga sekolah lainnya dalam 
menjaga kebersihan dan merawat lingkungan sekitar. Tidak hanya merawat 
lingkungan sekitar sekolah, akan tetapi siswa juga dibimbing untuk menjadi 
seseorang yang sadar akan lingkungan sekitar rumah.  
Adapun beberapa tahapan dalam adiwiyata yaitu mulai dari adiwiyata 
tingkat kabupaten, adiwiyata tingkat provinsi, adiwiyata nasional, adiwiyata 
mandiri dan adiwiyata ASEAN. Adiwiyata mandiri sendiri merupakan 
sekolah adiwiyata yang mampu memenuhi beberapa persyarakat yang sudah 
ditetapkan oleh pemerintah. Salah satunya yaitu sudah memiliki beberapa 
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sekolah naungan adiwiyata, memiliki visi misi yang berkaitan dengan 
adiwiyata, kurikulum sekolah adiwiyata dan sebagainya. 
Nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri sendiri meliputi 
akhlak-akhlak yang dapat dikatakan terpuji atau baik yang mampu menjaga 
kelestarian alam dan lingkungan sekitar sekolah. Siswa dibimbing dengan 
cara pembiasaan dan keteladanan oleh guru dan anggota sekolah lainnya. 
Mulai dari membiasakan membuang sampah sesuai dengan kategorinya, 
menghemat penggunaan plastik, menghemat penggunaan air dan listrik, 
menjaga kebersihan kelas dan sekitarnya, gotong royong dalam menjaga 
kebersihan sekolah, dan lain sebagainya.
13
 
Program Adiwiyata Mandiri merupakan salah satu program yang 
bertujuan untuk membentuk karakter warga sekolah yang peduli terhadap 
lingkungan serta pembangunan berkelanjutan. Setiap warga sekolah baik 
siswa, guru, kepala sekolah, dan staf lainnya harus memiliki kesadaran yang 
tinggi akan kebersihan lingkungan sekolah, baik di dalam ruangan maupun di 
luar ruangan.
14
 Tujuan dari sekolah adiwiyata di SMA Negeri 1 Ajibarang 
yaitu dalam rangka meningkatkan dan membentuk masyarakat yang memiliki 
gaya hidup  berwawasan lingkungan. Adapun peran sekolah adiwiyata adalah 
untuk membentuk  generasi bangsa yang memiliki karakter cinta lingkungan, 
literate, sehat, menghargai budaya lokal, memiliki iman dan taqwa yang 
tinggi, dan memiliki aneka keunggulan serta mampu 
mengimplementasikannya dalam gerakan-gerakan sekolah.
15
  
Adapun manfaat program adiwiyata ini yaitu sebagai sarana edukasi 
dan wahana komunikasi antar sekolah adiwiyata, serta sebagai komunitas 
penggerak lingkungan hidup untuk meningkatkan kesadaran konservasi alam 
sejak dini sehingga menjadi gaya hidup yang berwawasan lingkungan bagi 
                                                          
13
 Hasil wawancara dengan  Ibu Parsini(selaku Wakil Ketua Program Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ajibarang) Rabu, 08 Januari 2020 pukul 10.51 WIB. 
14
 Hasil wawancara dengan Bapak Susilarto(selaku Ketua Program Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ajibarang), Rabu, 08 Januari 2020, Pukul 09.30 WIB. 
15
http://m.rri.co.id/purwokerto/post/berita/623353/banyumas/predikat_adiwiyata_sma_n_
1_ajibarang_memicu_sekolah_lain_mengikuti_jejaknya.html, 15 Januari 2019. Diakses Minggu, 
26 April 2020 pukul 21.20. 
58 
 
  
warga sekolah dan masyarakat. Menurut Bapak Ir’syam Prihadi, S.Sos., M.Si. 
selaku Pembina dan tim pelaksana UKS SMA Negeri 1 Ajibarang ini 
mengatakan bahwa program ini bermanfaat sebagai upaya promosi sadar 
lingkungan dalam dunia pendidikan. Melahirkan generasi yang sehat, cerdas, 
berakhlakul karimah, dan membentuk perubahan perilaku mansyarakat sadar 
lingkungan dengan pemberdayaan komunitas dan kearifan lokal.
16
 
Lokasi sekolah yang berada pada jalur jalan raya penghubung antar 
kota, menimbulkan banyaknya polusi udara dari asap buangan kendaraan 
yang melintasi jalan raya depan SMA Negeri 1 Ajibarang. Dengan adanya 
penghijauan lahan sekolah dalam program adiwiyata ini mampu menangani 
polusi udara yang ada, sehingga di sekitar area SMA Negeri 1 Ajibarang tetap 
asri dan dipenuhi dengan berbagai pepohonan yang rindang. Untuk 
mewujudkan program adiwiyata ini seluruh warga sekolah turut mendukung 
kegiatan ini. Serta dalam melaksanakan program adiwiyata ini dibutuhkan 
peran dari setiap warga sekolah. Dalam menjaga lingkungan sekolah agar 
tetap bersih dan sehat serta nyaman dan aman untuk pembelajaran, diperlukan 
perawatan dan pemeliharaan dengan baik. Oleh sebab itu di SMA Negeri 1 
Ajibarang dibentuk petugas adiwiyata atau tim adiwiyata.
17
 
SMA Negeri 1 Ajibarang dalam penerapan program adiwiyata  
mandiri baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler setiap warga sekolah 
sangat ditekankan pendidikan lingkungan hidup, serta terdapat banyak 
program adiwiyata yang menanamkan nilai-nilai akhlak kepada peserta didik 
agar tercipta generasi bangsa yang peduli terhadap lingkungannya. Hal ini 
yang membuat peserta didik terbiasa mengikuti kegiatan-kegiatan adiwiyata 
mandiri.
18
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http://m.rri.co.id/purwokerto/post/berita/623353/banyumas/predikat_adiwiyata_sma_n_
1_ajibarang_memicu_sekolah_lain_mengikuti_jejaknya.html, 15 Januari 2019. Diakses Rabu, 03 
Juni 2020 pukul 19.01. 
17
 Hasil wawancara dengan Bapak Susilarto(selaku Ketua Program Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ajibarang), Rabu, 08 Januari 2020, Pukul 09.30 WIB. 
18
 Hasil wawancara dengan Bapak Susilarto(selaku Ketua Program Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ajibarang), Rabu, 08 Januari 2020, Pukul 09.30 WIB. 
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1. Pilar Adiwiyata 
Menurut Bapak Susilarto selaku ketua program adiwiyata mandiri 
menegaskan bahwa program adiwiyata harus memiliki beberapa pilar 
atau pegangan yang kokoh agar mampu menjadi kegiatan yang bisa 
diikuti oleh setiap warga sekolah. Antara lain yaitu: 
a. Pilar Kebijakan. Wujud dengan adanya kebijakan lingkungan yaitu 
adanya komitmen sekolah dari visi misi harus memuat karakter peduli 
lingkungan, melestarikan lingkungan, mencegah adanya kerusakan 
lingkungan sekitar. Serta adanya perencanaan sekolah, sarana 
prasarana seperti lingkungan yang sehat, taman, sanitasi yang baik, 
dan perawatan lingkungan sekitar.
19
 Program adiwiyata harus menyatu 
dengan sekolah mulai dari visi dan misi sekolah harus berpadu padan 
dengan kegiatan ini yaitu membentuk warga sekolah yang berkarakter 
peduli lingkungan. Serta sekolah harus memiliki lingkungan yang 
sehat dan bersih serta sarana prasarana yang memadai.  
b. Pilar Kurikulum Berwawasan Lingkungan. Pilar ini akan nampak 
pada kegiatan pembelajaran yaitu baik melalui program penguatan 
karakter lingkungan, dokumen-dokumen seperti Rancangan Proses 
Pembelajaran(RPP) dan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Proses 
pembelajaran baik di dalam ruang kelas maupun di luar ruangan 
dibudayakan pembelajaran yang terintegrasi, termasuk kegiatan siswa 
dan produknya. Sebagai contoh pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di lakukan di taman sekolah yang rindang sehingga siswa akan 
nyaman dan mampu menerima materi yang di ajarkan oleh guru, serta 
siswa belajar mengenal lingkungan sekitar supaya lebih menghargai 
sebagai sesama makhluk ciptaan Allah SWT. Selain di ajarkan materi 
atau ilmu sesuai buku panduan, namun di imbangi dengan mengaitkan 
ilmu tersebut dengan lingkungan sekitar.
20
 jadi pembelajaran tidak 
                                                          
19
 Hasil wawancara dengan Bapak Susilarto(selaku Ketua Program Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ajibarang), Rabu, 08 Januari 2020, Pukul 09.30 WIB. 
20
 Hasil wawancara dengan Bapak Susilarto(selaku Ketua Program Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ajibarang), Rabu, 08 Januari 2020, Pukul 09.30 WIB. 
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hanya dilakukan di dalam kelas saja, akan tetapi bisa dilakukan di luar 
ruangan dan menyatu dengan alam sekitar, sehingga siswa akan 
terbiasa dengan lingkungan sekitar sekolahan dan mampu menghargai 
makhluk hidup di sekitarnya. 
c. Pilar Aktifitas Lingkungan Berbasis Partisipatif (Baik Siswa dan 
Guru). Dapat berupa guru mensosialisasikan aksi lingkungan baik di 
dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
Kemudian anak-anak membuat kegiatan yang merancang lingkungan 
seperti membuat poster tentang lingkungan. Program pemberantasan 
jentik-jentik nyamuk, perawatan tanaman obat, dan kegiatan donor 
darah.
21
 Dalam keberlangsungan program adiwiyata mandiri ini, 
semua warga sekolah memiliki peranan yang penting. Tidak hannya 
siswa yang berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan, akan tetapi 
guru serta staf karyawan juga ikut serta dalam pelaksanaan kegiatan 
adiwiyata ini. Semua memiliki peranan masing-masing yang membuat 
program ini terlaksana dengan sangat baik di SMA Negeri 1 
Ajibarang. 
d. Pilar Sarana dan Prasarana. Untuk mengembangkan suatu program 
diperlukan wadah agar mampu mencapai keberhasilan yaitu dengan 
adanya Organisasi Pecinta Lingkungan (OPL) di SMA Negeri 1 
Ajibarang yang merupakan wadah dari  organisasi siswa yang 
membangun karakter peduli lingkungan. Dalam organisasi tersebut di 
dalamnya memiliki 7 kader meliputi kader penghijauan, kader imtaq, 
kader hemat air dan listrik, kader kesehatan remaja, kader pengolahan 
sampah organik, kader pengolahan sampah anorganik, kader literasi.
22
 
Keberhasilan program adiwiyata ini juga dipengaruhi dengan adanya 
sarana penunjang yang membuat program ini terlaksana dengan baik. 
Mulai dari peralatan kebersihan yang tersedia dengan layak seperti 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Susilarto(selaku Ketua Program Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ajibarang), Rabu, 08 Januari 2020, Pukul 09.30 WIB. 
22
 Hasil wawancara dengan Bapak Susilarto(selaku Ketua Program Adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ajibarang), Rabu, 08 Januari 2020, Pukul 09.30 WIB. 
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sapu, alat pel, sapu lidi, tempat sampah yang disesuaikan dengan 
golongan sampai baik organik maupun non organik, alat pemotong 
rumput, alat menyiram tanaman, serta alat untuk mencacah sampah 
organik untuk pembuatan pupuk kompos. 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Susilarto program adiwiyata 
mandiri ini tidak hanya dilakukan di dalam proses pembelajaran, akan tetapi 
terdapat ekstrakurikuler yang perpedoman pada program adiwiyata mandiri 
yaitu berupa Organisasi Pecinta Lingkungan (OPL). Di SMA Negeri 1 
Ajibarang sendiri program adiwiyata sudah dijadikan menjadi ekstrakurikuler 
yang wajib di ikuti oleh setiap siswa, terutama bagi kelas 11 yaitu Organisasi 
Pecinta Lingkungan (OPL).
23
 
Sebagai Pembina Organisasi Pecinta Lingkungan (OPL) baik itu 
ketua, wakil ketua, serta sekretaris memiliki tanggung jawabnya masing-
masing. Mereka harus bisa memberikan contoh dan teladan yang baik untuk 
warga sekolah lainnya baik siswa, guru serta staf karyawan lainnya. Harus 
mampu memberikan keteladanan bagi siswa dan guru staf karyawan lainnya 
untuk memiliki karakter yang peduli terhadap lingkungan sekitar, serta 
mampu menanamkan nilai-nilai akhlak yang terkandung di dalam program 
adiwiyata mandiri. Contohnya disiplin berangkat ke sekolah tanpa telat, ikut 
dalam gotong-royong pembersihan lingkungan sekolah, hemat dalam 
menggunakan energi serta air, dan harus mampu bertanggung jawab terhadap 
jabatan tersebut yaitu sebagai Pembina program adiwiyata mandiri ini. 
Dalam Organisasi Pecinta Lingkungan (OPL) di dalamnya terbagi 
menjadi beberapa kader atau kelompok untuk mempermudah pembagian 
tanggung jawab dalam menjaga lingkungan sekitar, yaitu kader imtaq, kader 
hemat energi dan air, kader penghijauan, kader literasi, kader pengolahan 
sampah organik, kader pengolahan sampah anorganik, dan kader kesehatan 
remaja. Melalui pembagian Kader OPL tersebut diharapkan setiap kader 
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 Hasil wawancara dengan Reza Fathurrohman (selaku Ketua Umum OPL), Senin, 06 
Januari 2020, Pukul 12.20 WIB. 
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mampu terorganisir dan bertanggung jawab pada setiap sektor yang mereka 
tangani.
24
 
Kegiatan dalam program adiwiyata di SMA Negeri 1 Ajibarang sangat 
bermanfaat bagi peserta didik karena dapat mengubah perilakunya yang 
sebelum mengikuti program adiwiyata kurang peduli terhadap 
lingkungannya, dan setelah mengikuti program adiwiyata di sekolah ini 
menjadi lebih peduli terhadap lingkungan. Hal ini karena pada saat mereka di 
jenjang sekolah sebelumnya, mereka kurang mendapatkan pedidikan 
lingkungan hidup serta pada saat mereka di rumah mereka tidak dibiasakan 
peduli terhadap lingkungan sekitar. Setelah berada di SMA Negeri 1 
Ajibarang yang menerapkan program adiwiyata mandiri dimana dalam 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sangat di tekankan tentang 
pendidikan lingkungan hidup serta terdapat banyak program adiwiyata 
mandiri yang menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa untuk mendukung 
terciptanya generasi bangsa yang peduli terhadap lingkungannya.
25
 
Dengan adanya pembiasaan melakukan kegiatan-kegiatan adiwiyata 
mandiri ini, membuat siswa lebih peduli terhadap lingkungan sekitar. Dari 
hasil wawancara dapat diketahui bahwa sebelum masuk ke SMA Negeri 1 
Ajibarang mereka tidak tahu manfaat sampah dan cara mengolah sampah 
menjadi barang bermanfaat, membuang sampah tidak sesuai dengan jenis 
sampahnya, membuang sampah sembarangan, kurang peduli terhadap 
kebersihan, serta tidak peduli dengan penggunaan energi dan air secara 
berlebihan. Setelah sekolah di SMA Negeri 1 Ajibarang diajarkan cara 
mengolah sampah, membuang sampah sesuai jenis sampahnya pada tempat 
sampah yang sudah disediakan, diajarkan cara menanam tanaman, serta 
menggunakan energi dan air seperlunya sehingga lebih peduli terhadap 
lingkungan sekitar baik di rumah, sekolah maupun masyarakat. 
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2.  Nilai-nilai Akhlak dalam Program Adiwiyata Mandiri 
Melalui program adiwiyata mandiri ini mampu menerapkan nilai-
nilai akhlak pada siswa. Berbagai kegiatan berhasil membuat siswa 
menanamkan nilai-nilai akhlak tersebut pada dirinya, dan mampu 
menerapkannya dikehidupan sehari-hari. Adapun beberapa internalisasi 
nilai-nilai akhlak pada siswa dalam program adiwiyata meliputi sebagai 
berikut: 
a. Nilai Religius  
Dengan menerapkan program adiwiyata siswa mampu 
menerapkan nilai religius pada dirinya melalui menjauhi larangan 
Tuhan dan melaksanakan perintah-Nya. Melalui tahap transformasi 
guru memberikan materi pembelajaran PAI mengenai nilai-nilai 
religius dan beriman kepada Tuhan yaitu berupa ceramah-ceramah 
singkat agar siswa mengetahui mana nilai yang pro dan kontra dengan 
ajaran agama Islam, sehingga memberikan pemahaman kepada siswa  
mengenai nilai-nilai agama Islam. Kemudian pada tahap kedua yaitu 
transaksi nilai, internalisasi nilai dilakukan dengan cara komunikasi 
timbal balik antara siswa dan guru. Informasi nilai yang didapat siswa 
melalui contoh amalan yang dilakukan guru, sehingga para siswa 
dapat merespon nilai yang sama yaitu dengan pemahaman pada nilai 
tersebut dan timbul peningkatan nilai pengetahuan siswa mengenai 
nilai-nilai religius. Kemudian tahap ketiga berupa transinternalisasi 
yaitu bukan hanya interaksi verbal antara siswa dan murid akan tetapi 
dengan menggunakan sikap mental dan kepribadian guru yang mampu 
memberikan pedoman kepada siswanya. Sehingga siswa mampu 
memiliki sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan agama 
yang dianutnya serta memiliki sikap toleransi sesama umat beragama 
dan mampu menciptakan suasana yang damai di lingkungan sekolah.  
Dalam program adiwiyata mandiri ini internalisasi nilai 
religius berupa kegiatan penghijauan dan kebersihan lingkungan, 
dimana guru dan staf karyawan memberikan contoh dan keteladanan 
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bagi siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut, dan siswa ditanamakan 
semua yang kita lakukan walaupun tidak diawasi oleh bapak ibu guru 
akan tetapi Allah SWT selalu mengawasi kita selama 24 jam.
26
  
Sehingga siswa akan secara sadar bahwa kebersihan lingkungan 
sekolah akan terlaksana apabila semua warganya ikut berpartisipasi 
secara aktif. Hal tersebut membuat siswa paham apapun yang kita 
lakukan di muka bumi ini akan dipertanggung jawabkan diakhirat dan 
Allah SWT selalu mengetahui apa yang kita perbuat di dunia ini 
sehingga kita harus menaati peraturan-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 
b. Nilai Tanggung Jawab.  
Dalam program adiwiyata siswa dituntut untuk bertanggung 
jawab terhadap lingkungan sekitar, baik itu menjaga maupun merawat 
lingkungan. Dalam internalisasi nilai guru menstransformasikan nilai 
tanggung jawab kepada siswa melalui pemberitahu nilai yang baik 
dari sikap tanggung jawab dalam proses pembelajaran dan  dampak 
buruk apabila siswa tidak bertanggung jawab terhadap lingkungannya. 
Karena semua yang kita lakukan di dunia akan dimintai pertanggung 
jawaban di akhirat kelak. Kemudian guru mentransaksikan  
bagaimana nilai-nilai tanggung jawab sebagai manusia dalam menjaga 
lingkungan sekitar. 
Dan dalam tahap transinternalisasi nilai tersebut guru menjadi 
teladan bagi siswanya yaitu memberikan contoh dalam bertanggung 
jawab terhadap lingkungan sekitar dengan menjaga dan merawat 
tanaman sekitar sekolah, serta siswa bertanggung jawab terhadap 
kebersihan kelas dengan melaksanakan piket kelas sesuai jadwalnya 
dan merawat taman kelas masing-masing.
27
 Melalui keteladanan dan 
pembiasaan yang dilakukan oleh warga sekolah terutama siswa, hal 
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tersebut mampu menanamkan sikap tanggung jawab terhadap diri 
siswa dan mampu digunakan dalam kehidupan sehari-hari baik di 
rumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
c. Nilai Gotong Royong  
Ditransformasikan melalui pemberian materi tentang 
pengertian gotong royong yaitu melakukan suatu hal secara bersama-
sama dan tanpa keterpaksaan. Kemudian ditransaksikan dengan cara 
guru memberi contoh kegiatan gotong royong dilingkungan sekitar. 
Setelah itu mentransinternalisasikan nilai tersebut dengan mengajak 
siswa untuk membersihkan lingkungan sekitar secara bersama-sama 
pada kegiatan yang diselenggarakan dalam program adiwiyata 
mandiri.  Dapat dicontohkan pada kegiatan jumat bersih dan tadabur 
alam bersama warga sekitar sekolah. Siswa bersama-sama 
membersihkan lingkungan sekolah serta membersihkan sekitar area 
warga mulai dari pembersihan jalan, pembersihan area pemukiman, 
pembersihan area sekitar sungai, penanaman pohon bersama arga 
sekitar
28
  
Nilai gotong royong juga dapat diinternalisasikan pada 
kegiatan pembuatan pupuk kompos yang mana harus dilakukan 
bersama-sama agar pengumpulan sampah organik dapat dilakukan 
dengan cepat dan bisa langsung dimasukan kedalam mesin pencacah 
dan siap untuk difermentasikan. Dan pada saat pengemasan juga 
dilakukan secara gotong-royong sehingga dapat dikemas dengan cepat 
dan siap di perjual belikan. Kemudian nilai gotong-royong pada saat 
piket harian kelas yang dilaksanakan sekitar 5-6 siswa dan kegiatan 
piket kelas berupa menyapu dan mengepel lantai, menata meja dan 
bangku kelas dapat dilaksanakan secara bersama-sama. Serta dalam 
merawat dan menjaga taman kelas akan lebih menyenangkan apabila 
dilakukan secara bersama karena mulai dari menyabuti rumput liar, 
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mengambil daun-daun kering dan menyiram tanaman memerlukan 
waktu yang lumayan lama sehingga apabila dilakukan secara bersama-
sama akan memangkas waktu tersebut menjadi lebih sebentar dan 
mampu selesai sebelum pembelajaran dimulai.
29
 Dengan adanya 
gotong-royong dalam menjaga lingkungan sekitar mampu 
menumbuhkan rasa kekeluargaan dan persaudaraan antar siswa, serta 
dengan metode pembiasaan dan keteladanan yang dilakukan oleh guru 
mampu meningkatkan nilai gotong-royong pada siswa. 
d. Nilai Disiplin.  
Yaitu dengan cara guru mentransformasikan pengetahuan 
mengenai nilai diisplin dan manfaatnya bagi kehidupan. Kemudian 
ditransaksikan dengan pemberian contoh dalam kehidupan sekitar dan 
menanamkan nilai tersebut bahwa nilai kedisiplinan dangat penting 
bagi diri manusia terutama dunia pendidikan dan pekerjaan. 
Mentransinternalisasikannya dengan cara melakukan dan 
melaksanakan nilai disiplin tersebut dalam kegiatan di sekolah seperti 
guru memberikan contoh datang kesekolah tepat waktu, harus 
mematuhi segala aturan yang ada, berpakaian rapi sesuai dengan 
jadwalnya dan masuk ke kelas tepat waktu.  
 Di SMA Negeri 1 Ajibarang sendiri memiliki aturan masuk 
sekolah sebelum pukul 06.30 WIB dan hal tersebut harus ditaati oleh 
semua warga sekolah, hal tersebut membuat siswa harus 
memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin agar bisa masuk tepat 
waktu dan apabila hari tersebut siswa terjatah piket kelas maka siswa 
harus berada di sekolah sebelum pukul 06.30 WIB supaya bisa 
membersihkan kelas dan taman kelas dengan baik. Dalam membuang 
sampah siswa juga dituntut untuk disiplin memilah-milah sampah 
sesuai dengan kategori sampah tersebut yaitu berupa sampah organik 
maupun sampah anorganik.Sehingga siswa akan terbiasa membedakan 
                                                          
29
 Hasil observasi tanggal 24 Januari 2020. 
67 
 
  
mana yang sampah organik dan mana sampah anorganik.
30
 
Penanaman nilai disiplin dapat dilakukan dengan metode pembiasaan, 
keteladanan dari guru, teguran dan hukuman bagi yang melanggarnya. 
Sehingga siswa mampu memperbaiki sikap tersebut apabila 
melanggar aturan yang ada. 
e. Nilai Peduli Lingkungan.  
Nilai ini ditransformasikan dengan menginformasikan apa itu 
peduli lingkungan dan bagaimana dampaknya apabila lingkungan kita 
tidak dijaga dan dirawat. Kemudian ditrassaksikan dengan 
memberikan pengetahuan tentang pentingnya peduli lingkungan 
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu ditransinternalisasikan 
melalui kegiatan pemanfaatan sampah organik dan anorganik menjadi 
suatu yang lebih bermanfaat guna mengurangi pencemaran 
lingkungan akibat penumpukan sampah. 
Selain menghijaukan lingkungan, program adiwiyata secara 
tidak langsung mampu menumbuhkan rasa cinta terhadap 
lingkungannya sendiri sehingga mampu membentuk karakter siswa 
yang peduli lingkungan. Dengan metode pembiasaan dan keteladanan 
dari guru dan karyawan mampu membangkitkan kesadaran siswa. 
Yang awalnya membersihkan lingkungan secara terpaksa seiring 
berjalannya waktu siswa memiliki kesadaran akan kebersihan 
lingkungan sekolah secara sukarela.
31
  
Pembiasaan dan keteladanan tersebut mampu membentuk nilai 
peduli lingkungan siswa menjadi lebih baik. Melalui berbagai 
kegiatan dalam program adiwiyata siswa menjadi peduli terhadap 
lingkungan yaitu mulai dari kegiatan piket kelas, apabila kelas bersih 
maka dalam proses pembelajaran akan nyaman. Kemudian melalui 
kegiatan jum’at bersih yaitu dengan menjaga lingkungan sekitar mulai 
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membersihkan taman, mengambil sampah dedaunan, menyabuti 
rumput, menyirami tanaman, dst. dengan cara keteladan kepala 
sekolah, guru, dan staf karyawan mampu meningkatkan karakter siswa 
yang peduli terhadap lingkungannya. Melalui kegiatan pengolahan 
sampah siswa juga dilatih untuk peduli lingkungan dengan cara 
membeda-bedakan tempat sampah organik dan tempat sampah yang 
anorganik. Dengan metode pembiasaan hal tersebut dapat 
meringankan petugas yang akan mengolah kembali sampah-sampah 
tersebut.  
Untuk sampah organik dapat diolah kembali menjadi pupuk 
kompos sedangkah sampah anorganik dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan kerajinan tangan dan selebihnya dapat masukan ke bank 
sampah yang nantinya akan dijual ke pengepul dan hasil dari 
penjualan pupuk dan sampah anorganik tersebut dimasukkan ke dalam 
kas adiwiyata yang dapat digunakan untuk kegiatan lainnya. 
Kemudian nilai peduli lingkungan dapat dilakukan dengan cara 
penghematan energi dan air karena kita tidak tahu sampai kapan 
ketersediaan air dan listrik mampu menghidupi manusia hingga kapan, 
maka dari iku kita sebagai generasi penerus bangsa harus menghemat 
energi tersebut untuk pembangunan yang berkelanjutan dan menjaga 
lingkungan sekitar.
32
 
f. Nilai Kreatif.  
Pada tahap transformasi nilai dapat dijelaskan mengenai kreatif 
yaitu pembuatan suatu hal yang baru. Dan mentransaksikan dengan 
mendiskusikan suatu hal tersebut menjadi sebuah produk baru. 
Kemudian di transinternalisasikan dengan pembuatan kerajinan tangan 
pada pengolahan sampah anorganik dengan memanfaatkan barang-
barang bekas yang ada disekitar kita. Guru juga mengajarkan siswa 
untuk kreatif dalam memanfaatkan barang-barang yang ada, jadi tidak 
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semua sampah tidak berguna dan tidak bernilai.
33
 Dengan 
memanfaatkan barang-barang bekas menjadi sebuah benda baru 
seperti pembuatan bunga dari plastik maka hal tersebut akan memiliki 
nilai jual pada hasil pemanfaatan barang bekas itu. Sehingga siswa 
mampu mengeluarkan ide-ide yang mereka punya dan berkreasi 
semau mereka dan sekreatif mungkin. 
g. Nilai Hemat.  
Dalam program adiwiyata nilai hemat ini ditranformasi dengan 
memberikan pengetahuan materi kepada siswa, kemudian guru 
memberikan penjelasan mengenai upaya hemat dalam kehidupan 
sehari-hari serta memberitahukan dampak apabila kita boros dalam 
menggunakan sumber daya yang ada. Kemudian pelaksanaannya  
ditransinternalisasikan dengan cara memberikan contoh pada 
penghematan energi yang ada pada kehidupan sehari-hari seperti 
mematikan lampu pada siang hari, menggunakan air seperlunya 
sehingga siswa akan terbiasa dengan kegiatan hemat energi ini.
34
 
Sehingga siswa diajarkan agar lebih menghargai sumber daya yang 
ada, dan sebagai generasi penerus bangsa harus bisa menjaga sumber 
daya alam yang ada agar tetap lestari. Yaitu dengan menggunakan 
secukupnya secara tidak berlebihan. 
h. Nilai Syukur.  
Pada tahap transformasi guru menjelaskan pengertian rasa 
syukur yang berarti semua yang kita nikmati saat ini harus disyukuri. 
Kemudian ditransaksi melalui contoh rasa bersyukur itu bagaimana. 
Setelah itu ditransinternalisasi dengan cara menjaga dan melestarikan 
lingkungan merupakan salah satu rasa syukur kita kepada Allah SWT. 
Selain bersyukur terhadap semua nikmat yang sudah berimakan oleh-
Nya, manusia juga harus bersyukur terhadap lingkungan sekitar yang 
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secara tidak langsung membreikan nikmat kepada manusia juga 
seperti menjaga tanaman di lingkungan sekolah secara tidak langsung 
tanaman tersebut memberikan pasokan oksigen yang mampu dihirup 
oleh warga sekolah, sehingga kita sebagai manusia harus senantiasa 
menjaga lingkungan sekitar dan selalu mengucapkan rasa syukur kita 
kepada Allah SWT agar selalu diberikan nikmat yang tiada tara.
35
 
3. Metode dalam Internalisasi Nilai-nilai Akhlak pada Program 
Adiwiyata Mandiri 
Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri ini 
dapat dilakukan dengan beberapa metode atau pendekatan yang membantu 
proses internalisasi nilai tersebut yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Keteladanan  
Yaitu kepala sekolah, guru dan staf karyawan sebagai orang tua 
di sekolah mampu memberikan contoh yang baik atau keteladanan 
terhadap siswa. Pembentukan akhlak dapat terbentuk karena faktor 
keteladanan yang di contohkan oleh bapak dan ibu guru serta karyawan 
SMA Negeri 1 Ajibarang. Di rumah orang tua yang dijadikan panutan 
sedangkan di sekolah guru merupakan orang tua siswa, maka apa yang 
dilakukan guru merupakan percontohan bagi siswanya. Sehingga dalam 
program adiwiyata mandiri ini guru memiliki peranan penting untuk 
memberikan keteladanan bagi siswanya. Contohnya mengikuti setiap 
kegiatan dalam program adiwiyata mandiri mulai dari berangkat lebih 
cepat sebelum siswa, ikut dalam kegiatan 6S (Syukur, Senyum, Salam, 
Sapa, Sopan, Semangat), ikut serta dalam kegiatan Jumat Bersih dan 
Jumat Sehat. Sehingga dengan keteladan para guru dan karyawan akan 
berperan besar dalam pengembangan pola pikir siswanya.
36
  
Pada program adiwiyata dapat tercermin dalam kegiatan seperti 
jumat bersih guru dan staf karyawan lainnya ikut berperan aktif dalam 
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar dengan bergotong royong 
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sehingga melalui keteladanan tersebut diharapkan siswa akan mengikuti 
kegiatan dengan sukarela. Guru juga harus mencontohkan berangkat 
tepat waktu, karena sebagai seorang guru semua perilaku dan 
kegiatannya dijadikan pedoman atau patokan bagi siswanya, atau dalam 
bahasa jawa biasa dengan semboyan digugu lan ditiru. Sehingga mulai 
dari gaya bahasa, tingkah laku dan cara berpakaian pun akan diamati 
oleh muridnya. Maka dari itu dalam program adiwiyata ini guru 
memiliki peranan yang penting dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 
kepada siswanya mulai dari nilai religius, nilai tanggung jawab, nilai 
disiplin, nilai peduli lingkungan, nilai hemat dan nilai syukur.  
b. Metode Pengajaran  
Tidak hanya dalam proses pembelajaran di dalam kelas saja, 
akan tetapi penerapan metode pengajaran dapat dilakukan di luar kelas 
melalui cara merawat lingkungan sekitar dengan cara memberitahukan 
cara yang baik dan benar dalam merawat dan menjaga tanaman. 
Sehingga siswa akan terbiasa melakukan perawatan tanaman secara 
mandiri tanpa didampingi oleh guru. Selain keteladanan dari guru, 
siswa juga haru dilatih agar terampil dalam melaksanakan setiap 
kegiatan secara mandiri. Dan diharapkan siswa mampu memahami hal-
hal yang diajarkan oleh guru sehingga dapat menularkan ilmu tersebut 
pada saat di luar wilayah sekolah yaitu melalui penerapan nilai peduli 
lingkungan, nilai kreatif, nilai tanggung jawab, dll. 
c. Metode Pembiasaan  
Adapun pendapat menurut Ibnu Miskawaih, Ibn Sina, Al-
Ghazali yang mengatakan bahwa akhlak itu dapat dibentuk dan 
merupakan hasil usaha dari seseorang. Berdasarkan wawancara dengan 
Pak Mukhlasin, S.Pd.I. anak-anak dituntut untuk di paksa, terpaksa dan 
terbiasa. Di paksa karena dalam program adiwiyata mandiri ini siswa 
dipaksa untuk masuk tepat waktu sebelum pukul 06.30 WIB agar bisa 
mengikuti  kegiatan 30 Menit Bersama SMANA yaitu kegiatan 30 
menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai yang di isi dengan 
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kegiatan membaca Al-Quran (pada hari Senin, Selasa, Kamis), kegiatan 
literasi (pada hari Rabu), Jumat Bersih (Minggu pertama dan Minggu 
ketiga dalam setiap bulan), dan Jumat Sehat(kegiatan senam kebugaran 
jasmani pada Minggu kedua dan Minggu keempat setiap bulan).
37
 
Kemudian terpaksa yaitu siswa harus melaksanakan hukuman 
apabila mereka terlambat atau mereka melanggar aturan yang ada, 
sehingga mau tidak mau mereka harus memaksakan diri menaati 
peraturan yang ada. Selanjutnya yaitu terbiasa, hukuman yang ada di 
SMA Negeri 1 Ajibarang merupakan upaya untuk membiasakan siswa 
agar patuh dan tunduk terhadap peraturan yang ada. Dan bertujuan 
untuk membentuk siswa yang berakhlakul karimah. Akhlak yang baik 
tidak akan terbentuk apabila hanya dengan materi saja, akan tetapi 
harus di imbangi dengan melatih melakukan perbuatan yang baik, 
sehingga mereka akan terbiasa dan secara tidak langsung apabila 
dilakukan setiap hari tanpa mereka sadari akan menaati peraturan yang 
ada.
38
 Melalui penanaman nilai religius, tanggung jawab, gotong 
royong, disiplin, peduli lingkungan, kreatif, dan nilai syukut yang 
awalnya siswa mengikuti kegiatan dalam program adiwiyata dengan 
terpaksa maka dengan adanya metode pembiasaan siswa akan terbiasa 
dengan semua kegiatan tersebut. 
d. Metode Pemberian Hadiah atau Reward  
Dapat berupa pemberian pujian yang diberikan oleh guru dan 
pemberian hadiah. Dengan begitu hasil kerja siswa akan merasa 
dihargai oleh guru dan hal tersebut mempu meningkatkan kinerja siswa 
agar peduli terhadap lingkungan sekitar.
39
 Seperti predikat kelas 
terbersih yang dilakukan pada saat perlombaan kenaikan kelas atau 
pertengahan semester yang diumumkan pada saat penutupan 
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perlombaan, maka siswa sebelumnya akan giat membersihkan 
lingkungan kelas dengan bergotong royong bersama teman sekelasnya, 
mereka berlomba-lomba mempercantik kelas mereka agar mendapat 
gelar juara tersebut. Sehingga dengan adanya reward tersebut mampu 
meningkatkan nilai peduli lingkungan, nilai gotong royong, serta nilai 
kreatif pada siswa. 
e. Metode Hukuman atau Punishment  
Hukuman akan diberikan kepada siswa yang melanggar 
peraturan sekolah. Biasanya apabila siswa melanggat atauran akan 
dikenai sanksi yang mendidik contohnya pada saaat siswa terlambat 
masuk sekolah maka akan diberikan hukuman membersihkan area 
sekolah, menyapu lapangan, menyabuti rumput liar di sekitar taman 
sekolah, kemudian tadarus Al-Quran sebanyak satu juz, yang agak berat 
yaitu menulis ayat-ayat Al-Quran sebanyak satu juz dan harus 
dikumpulkan pada hari itu juga. Sehingga akan menimbulkan efek jera 
kepada siswa yang melanggar. 
4. Kegiatan dalam Program Adiwiyata Mandiri 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu pegurus 
Organisasi Pecinta Lingkungan(OPL) dalam program adiwiyata mandiri 
ini, tidak lepas dari proses evaluasi guna mengeluarkan inovasi terbaru 
serta untuk mengetahui kekurangan pada setiap programnya baik dari 
sumber daya manusianya maupun sarana dan prasarana yang ada. Evaluasi 
pada program ini diadakan setiap sebulan sekali dan di ikuti oleh jajaran 
pengurus program adiwiyata baik dari ketua adiwiyata, wakil ketua 
adiwiyata, siswa pengurus Organisasi Pecinta Lingkungan (OPL) dan 
pembina setiap kader OPL. Setiap bulannya mereka membahas mengenai 
pengembangan kegiatan dalam program adiwiyata mandiri baik dalam 
ekstrakurikuler maupun dalam proses pembelajaran. 
Dalam penanaman nilai-nilai akhlak melalui program adiwiyata 
mandiri, dapat dilaksanakan dengan cara melakukan kegiatan-kegiatan 
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yang ada didalam program adiwiyata mandiri ini meliputi 30 menit 
bersama SMANA, kegiatan 6S, piket kebersihan kelas, jumat bersih, jumat 
sehat, kegiatan literasi buku bacaan dan Al-Quran, pemanfaatan limbah 
organik dan anorganik, program penghijauan, program hemat energi, 
kegiatan tadabur alam di sekitar SMA.
40
, diantaranya sebagai berikut: 
a. Kegiatan 6S 
Yaitu syukur, senyum, salam, sapa, sopan, dan semangat yang 
setiap paginya dilaksanakan oleh guru beserta anggota OSIS yang 
menempatkan diri di gerbang dalam untuk melakukan kegiatan tersebut 
sebelum bel masuk berbunyi pada pukul 06.30 WIB. Melalui kegiatan 
tesebut baik siswa maupun guru serta karyawan harus berangkat ke 
sekolah sebelum pukul 06.30 WIB. Hal tersebut melatih kedisiplinan 
warga sekolah dan bertujuan untuk menghargai waktu yang ada untuk 
digunakan sebaik-baiknya. Sehingga  
b. Piket Harian Kelas.  
Siswa memiliki peranan yang aktif dalam menciptakan 
lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, apalagi dengan kebersihan 
kelas yang digunakan setiap hari. Maka hal tersebut menjadi tanggung 
jawab penghuni kelas masing-masing untuk menjaga kebersihan 
kelasnya. Untuk mempermudah menjaga kebersihan kelas, maka dibuat 
piket kebersihan kelas sehingga semua siswa ikut berpartisipasi dalam 
menjaga kebersihan kelasnya.  
Ya setiap kelas ada jadwal piket ruangan kelas masing-masing. 
Sehingga mereka bertanggung jawab terhadap kelas mereka 
sendiri. Apabila kelas bersih berarti penghuninya sudah menjaga 
lingkungan kelas dengan baik dan mampu bertanggung jawab 
terhadap kewajiban yang mereka emban.
41
 
 
Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan piket kelas dilakukan 
setiap hari baik pagi sebelum jam pembelajaran dimulai maupun sore 
hari setelah jam pulang sekolah. Hal tersebut bertujuan untuk 
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menciptakan ruangan belajar yang bersih dan nyaman. Sehingga 
petugas piket harian bekerja setiap hari selama dua kali yaitu pagi dan 
sore.
42
 Setiap hari petugas piket terdiri dari kurang lebih 5 sampai 6 
orang, pembagian untuk piket pagi dan sore di sesuaikan dengan 
kesepakatan setiap kelas. Tugas piket harian berupa menyapu, 
mengepel ruangan kelas, menata meja dan kursi, mengelap jendela, 
membersihkan papan tulis pada setiap pergantian jam pembelajaran, 
membantu guru membawa buku tugas siswa ke ruangannya, serta 
menyiram tanaman dan merawat taman yang ada di depan kelas.
43
 
Dengan adanya internalisasi nilai-nilai akhlak pada program 
adiwiyata, siswa menjadi lebih bertanggung jawab terhadap 
kewajibannya yaitu menjaga dan membersihkan kelas beserta 
lingkungan sekitarnya. Serta menanamkan kedisiplinan pada siswa 
untuk patuh dan taat terhadap aturan yang ada disetiap kelas.  
c. Kegiatan 30 Menit Bersama SMANA.  
Yaitu setiap hari siswa masuk sebelum pukul 06.30 WIB selama 
30 menit sebelum kegiatan pembelajaran yang akan dimulai pada pukul 
07.00 WIB, siswa harus mengikuti kegiatan tersebut dan setiap harinya 
berbeda-beda.  
1) Mulai dari hari Senin, Selasa, Kamis diisi dengan kegiatan tadarus 
Al-Quran dan setiap selesai tadarus siswa mengisi jurnal kegiatan 
yang sudah disediakan serta mencatat jumlah juz yang sudah di baca 
sehingga setiap harinya bacaan Al-Qur’an siswa bertambah. 
Sebelum adanya program adiwiyata, SMA Negeri 1 Ajibarang belum 
menerapkan pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap pagi, namun 
setelah adanya program adiwiyata ini yang berbasis pembentukan 
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karakter siswa agar lebih religius sehingga terbentuklah kegiatan 
membaca Al-Quran setiap hari.
44
 
Ya begitu mba, ada saja siswa yang tidak membaca Al-
Qur’an mereka malah ada yang mainan hp sendiri atau 
mengerjakan tugas yang harusnya dikerjakan di rumah, 
awalnya kegiatan membaca Al-Qur’an belum bisa berjalan 
kalau tidak diawasi oleh guru dan petugas yang ada. Jadi 
kita(para guru dan petugas) harus bergerak biar siswa-siswa 
mau mematuhi peraturan yang ada. Mungkin awalnya mereka 
terpaksa dengan kegiatan ini, tapi seiring berjalannya waktu 
mereka akan terbiasa dan akan memiliki kesadaran terhadap 
pentingnya membaca Al-Qur’an setiap harinya.
45
 
Kegiatan ini setiap harinya selalu diawasi oleh guru yang 
piket berkeliling ke semua lingkungan kelas dan untuk mengawasi 
yang didalam kelas ada petugas dari OSIS, Rohis (Rohani Islam), 
dan OPL yang dibagi menyeluruh ke setiap kelas. Sehingga kegiatan 
lebih teroganisir dan mampu diikuti oleh semua siswa SMA Negeri 1 
Ajibarang. Untuk siswa yang beragama non-muslim mereka akan 
menyesuaikan dengan siswa yang muslim. Siswa non-muslim 
biasanya akan membawa kitab mereka dari rumah, dan mereka bebas 
untuk tetap berada didalam kelas atau ke perpustakaan untuk 
membaca kitab yang mereka anut.
46
 Bagi kelas XII wajib mengikuti 
tadarus Al-Quran dalam kegiatan 30 Menit Bersama SMANA di 
dalam masjid, dan sebelum tadarus biasanya mereka akan terlebih 
dahulu sholat dhuha secara berjamaah. Untuk siswa kelas X dan XI 
dengan tidak adanya paksaan mereka kebanyakan pada saat istirahat 
pertama, waktunya dipergunakan untuk melakukan sholat dhuha. Hal 
tersebut mencerminkan bahwa siswa SMA Negeri 1 Ajibarang 
kebanyakan sudah memiliki kesadaran diri secara mandiri 
melakukan sholat dhuha di sekolah, secara tidak langsung tercermin 
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kepribadian siswa tersebut yang patuh dan taat terhadap Allah SWT. 
Dan hal tersebut akan mempermudah untuk patuh dan taat terhadap 
peraturan sekolah.
47
  
Dengan demikian seseorang juga harus memiliki adab 
terhadap Allah SWT sebagai bentuk rasa syukur telah diberikan 
kenikmatan hidup di dunia. Dan akhlak terhadap Allah SWT yaitu 
sama saja dengan mempercayai Allah SWT sebagai satu-satunya 
Tuhan yang wajib di sembah. Mayoritas siswa yang beragama Islam 
tidak membeda-bedakan kegiatan ini. Mereka yang non-muslim 
tetap bisa mengikuti kegiatan dengan baik dan menyesuaikan 
kegiatan yang sudah ada serta kegiatan tetap diawasi oleh guru yang 
beragama sama. Hal tersebut membentuk sikap toleransi kepada 
siswa dan mereka yang minoritas tidak akan terdiskriminasi. Saling 
merangkul dan menghargai sesama umat beragama.  
2) Kemudian untuk kegiatan pada Rabu pagi berupa kegiatan literasi 
yaitu membaca buku bacaan yang dibawa sendiri oleh setiap siswa 
dan sama seperti kegiatan membaca Al-Qur’an setelah membaca 
buku siswa harus mengisi jurnal yang sudah disediakan dan mencatat 
jumlah halaman yang mereka baca. Apabila buku yang dibawa oleh 
siswa sudah selesai dibaca maka akan di rolling/ bergantian dengan 
buku siswa lainnya. Sehingga mereka tidak hanya membaca bukunya 
sendiri tetapi bisa membaca buku siswa lain. 
Tujuan dari literasi selain melaksanakan program pemerintah, 
dan sebelum adanya program pemerintah sudah 
melaksanakan program literasi yaitu melatih kita untuk 
membaca dan mendapat pengetahuan lebih luas, dalam 
menghadapi kehidupan social dan masyarakat kita bisa 
survive karena dengan banyak membaca wawasan menjadi 
luas sehingga mudah dalam menyelesaikan berbagai masalah 
yang terjadi di lingkungan sekitar.
48
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Berdasarkan hasil wawancara,  tujuan utama diadakan 
kegitan literasi yaitu melatih anak untuk mendapat wawasan yang 
luas dan mampu menyikapi berbagai masalah diri yang mereka 
hadapi serta untuk mengurangi waktu yang terbuang sia-sia. 
Banyaknya siswa dan keberagaman karakter serta latar belakang 
keluarga yang mereka punya menjadi tantangan tersendiri untuk para 
pendidik. Yang awalnya hanya sekedar membaca buku tanpa 
mengambil hikmah yang terkandung didalam buku tersebut. Dengan 
diawasi oleh petugas dan di akhir kegiatan salah satu siswa di tunjuk 
secara acak untuk menjelaskan hasil bacaan mereka dan mengambil 
hikmah yang terkandung didalamnya. Sehingga mau tidak mau siswa 
harus meresapi buku yang mereka baca untuk diambil hikmahnya.
49
 
Siswa dituntut untuk berperan aktif disetiap kegiatan yang diadakan 
oleh sekolah. Secara tidak langsung kegiatan literasi mampu 
membentuk peserta didik yang gemar membaca, karena membaca 
adalah jembatan ilmu. Semakin banyak membaca semakin luas pula 
wawasan yang kita punya. 
3) Kegiatan 30 Menit Bersama SMANA pada hari jum’at yaitu Jum’at 
Bersih dan Jum’at Sehat. Pada hari jum’at kegiatannya dibagi 
menjadi dua yaitu bersih-bersih lingkungan dan kegiatan senam 
kebugaran jasmani. Setiap minggunya bergiliran, untuk minggu 
pertama dan minggu ketiga diadakan Jum’at bersih. Kemudian untuk 
Jum’at Sehat dilakukan pada minggu kedua dan minggu keempat 
pada setiap bulannya.  
a) Untuk Jumat Bersih, biasanya sebelum kegiatan dimulai terlebih 
dahulu diakan briefing atau pengarahan terhadap guru dan 
anggota OPL(Organisasi Pecinta Lingkungan) untuk membagi 
wilayah yang akan dibersihkan. Setiap wilayah terdapat satu guru 
dan beberapa anggota OPL untuk mengawasi kegiatan 
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pembersihan lingkungan oleh para siswa. Kegiatannya mulai dari 
membersihkan lingkungan kelas masing-masing,  mengambil 
dedaunan yang berserakan di lingkungan sekolah, membuang 
sampah ketempat pembuangan sementara(untuk sampah organik 
akan di olah lagi menjadi pupuk, sedangkan sampah anorganik 
yang masih bisa di daur ulang akan dikumpulkan di bank 
sampah), mengambil rumput liar disekitar tanaman, menyirami 
tanaman, menguras biopori dan mengolahnya kedalam mesin 
pencacah untuk digabungkan dengan sampah organik lainnya 
sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Dan setiap bulannya 
akan diadakan tadabur alam yaitu pada jumat ketiga. Kegiatan 
tadabur alam dilakukan di sekitar wilayah SMA Negeri 1 
Ajibarang. Mulai dari membersihkan lingkungan warga, 
membersihkan sekitar area sungai, dan pembagian bibit tanaman 
kepada warga sekitar.
50
 Dengan adanya kegiatan tersebut siswa 
tidak hanya bersosialisasi dengan warga sekolah, akan tetapi 
bersosialisasi dengan warga sekitar juga. Sehingga akan tertanam 
nilai peduli lingkungan sosial dan nilai gotong royong yang 
dilakukan pada kegiatan tersebut. 
b) Kemudian pada jum’at kedua dan jum’at keempat kegiatannya 
berupa senam kebugaran jasmani yang dilakukan di lapangan 
depan, karena tempatnya yang luas dan bisa menampung semua 
siswa untuk melaksanakan kegiatan senam pagi. Biasanya 
beberapa anggota OSIS dan beberapa guru berada di barisan 
terdepan  sebagai leader atau pemimpin senam. Sarana prasarana 
yang memadai seperti sound sistem yang digunakan juga 
mempengaruhi semangat para siswa saat melakukan senam. 
Semakin keras volume pengiring senam maka akan 
membangkitkan semangat anggota senam. Dan biasanya untuk 
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variasi gerakan dan musik kegiatan senam pagi berupa SKJ 
(Senam Kebugaran Jasmani) dan tarian chacha, tapi lebih sering 
dengan gerakan SKJ. Karena waktu yang disesdiakan sebanyak 
30 mennit maka senam dilakukan sebanyak 2 kali putaran lagu.
51
 
Tidak lepas dari kegiatan adiwiyata, setelah selesai kegiatan 
senam tersebut, kemudian siswa diperintahkan untuk mengambil 
sampah-sampah yang ada disekitar area lapangan baik berupa 
dedaunan yang kering maupun sampah lainnya. Disamping 
menjaga kebersihan lingkungan, program adiwiyata ini juga 
mengedepankan kesehatan jasmani anggota sekolah. Dan kegiatan 
senam tersebut mampu merefresh otak yang selama 5 hari kerja 
melakukan pembelajaran secara formal. 
Internalisasi nilai-nilai akhlak dari semua kegiatan 30 Menit 
Bersama SMANA diatas dilakukan melalui keteladanan dan pemberian 
contoh serta pembiasaan dengan kegiatan rutinan. Dari kegiatan 
membaca Al-Qur’an dan kegiatan literasi dilakukan melalui proses 
pembiasaan. Hal tersebut membuat siswa menjadi disiplin menaati 
peraturan sekolah dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Dan 
untuk kegiatan jum’at bersih dan jum’at sehat dilakukan dengan metode 
keteladanan dan pemberian contoh dari guru, kepala sekolah dan staf 
karyawan lainnya. sehingga semua warga sekolah berperan aktif dalam 
setiap kegiatan yang diadakan dalam program adiwiyata mandiri ini. 
d. Kegiatan Pengolahan Sampah Organik.  
Sampah yang sudah dipilah-pilah kemudian diolah kembali 
menjadi pupuk kompos. Baik sampah daun, hasil biopori dan rumput 
liar dijadikan satu kedalam mesin pencacah kemudian difermentasi. 
Hasil fermentasi sampah tersebut dapat dihasilkan pupuk kompos dan 
bahan bakar bio gas.  Yang awalnya hanya untuk mengurangi 
pembuangan sampah daun akibat banyaknya pohon yang daunnya 
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berguguran, sehingga dibentuk tempat pengolahan sampah organik dan 
menghasilkan pupuk kompos. Sehingga akan lebih bermanfaat untuk 
lingkungan sekitar, yaitu mampu mengurangi pembuangan sampah 
daun serta dapat membuat produk pupuk untuk memupuk tanaman yang 
ada disekitar lingkungan sekolah. Tidak hanya untuk keperluan sekolah 
saja, hasil pupuk kompos juga memiliki nilai jual seperti pupuk kompos 
kemasan yang dapat dijual serta dijadikan bingkisan untuk sekolah 
imbas adiwiyata SMA Negeri 1 Ajibarang.
52
 Sehingga yang awalnya 
sekedar sampah mampu menjadi hal yang lebih positif. Melalui 
internalisasi nilai-nilai akhlak pada kegiatan ini siswa mampu lebih 
bersyukur terhadap semua yang ada di muka bumi ini, barang yang 
awalnya tidak bernilai pun bisa menjadi lebih bermakna setelah kita 
mengolahnya dan siswa menjadi lebih menghargai lingkungannya. 
e. Kegiatan Pengolahan Sampah Anorganik.  
Yaitu berupa bank sampah, pemanfaatan sampah plastik, botol 
bekas minuman, koran bekas, dll. menjadi kerajinan tangan yang 
bernilai jual dan bermanfaat bagi kehidupan sekitar. Dalam penguraian 
sampah plastik di tanah akan sangat sulit dan memiliki rentan waktu 
berpuluh-puluh tahun atau mungkin bisa sampai ratusan tahun, 
sehingga apabila terjadi penumpukan sampah plastik di muka bumi ini 
jelas akan berakibat tidak baik untuk keberlangsungan kehidupan 
manusia. Sehingga untuk menanggulangi permasalahan tersebut sebagai 
generasi penerus bangsa harus bisa memanfaatkan sesuatu yang sudah 
ada, yaitu dengan memanfaatkan sampah-sampah plastik menjadi 
kerajinan tangan seperti membuat bunga dari plastik bekas tentengan, 
membuat bunga dari sedotan plastik, dsb. Adapun pemanfaatan sampah 
koran tau kertas bekas yang digulung kecil-kecil kemudian disusun 
menjadi vas bunga,dll.
53
 Adapun tempat penyimpanan hasil kreasi 
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pengolahan barang-barang bekas yang berada dalam sebuah ruangan 
sehingga memudahkan siswa untuk menyimpan hasil kreasi mereka, 
dan apabila ada bazar dapat diperjual belikan. 
Pemanfaatan barang-barang bekas serta pengurangan sampah 
plastik juga dapat dibuat menjadi produk ecobrick, yaitu dengan 
memanfaatkan botol bekas minuman yang diisi dengan limbah plastik 
hingga botol menjadi padat. Ecobrick meupakan suatu produk yang 
dapat dijadikan sebagai pengganti batu bata pada sebuah bangunan, 
untuk ukuran botol air mineral 600 ml mampu diisi plastik seberat 0,25 
kg. Komposisi yang kokoh mampu sebanding dengan kekuatan batu 
bata selian itu nilai estetik pada botol yang diisi sampah platik juga 
sangat menarik untuk dipandang mata sehingga dapat dijadikan sebagai 
hiasan dinding yang dibentuk sesuai selere. Di SMA Negeri 1 
Ajibarang ecobrick juga digunakan untuk membuat petunjuk arah area 
sekolah yang dirangkai menggunakan besi. Selain berfungsi sebagai 
petunjuk arah, rangkaian ecobrick tersebut juga sedap dipandang dan 
dapat dijadikan sebagai hiasan.
54
  
Penggunaan plastik di SMA Negeri 1 Ajibarang sudah mulai 
dikurangi dengan cara tidak menggunakan plastik kresek serta sedotan 
plastik saat pembelian makanan dan minuman di kantin serta di 
SMANAMART. Saat di kantin penjual tidak diperbolehkan 
mengeluarkan plastik kresek untuk pembeli, lebih baik menggunakan 
daun sebagai alas pembelian makanan dan untuk pembelian minuman 
tetap menggunakan gelas tanpa sedotan. Biasanya siswa akan 
membawa tempat makan dan botol minum mereka pada saat ke kantin 
untuk membeli makanan dan minuman. Makanan yang diperjual 
belikan juga termasuk makanan sehat tanpa pengawet, termasuk 
makanan seperti mie instant tidak diperjual belikan disana. Untuk 
penjualan di SMANAMART masih menjual makanan-makanan kering 
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kemasan tetapi sebagai pengganti plastik kresek SMA Negeri Ajibarang 
mengeluarkan tas tenteng ramah lingkungan yang bertuliskan Go Green 
SMA Negeri 1 Ajibarang, dan tas tersebut juga berwarna hijau. Selain 
bermanfaat untuk membawa makanan yang dibeli, tas ini juga dapat 
digunakan berulang kali sehingga akan lebih hemat.
55
 
Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam kegiatan ini yaitu selain 
mengurangi limbah pembuangan sampah plastik dan menjaga 
lingkungan sekitar agar tetap asri, kegiatan tersebut juga dapat 
meningkatkan nilai kreatifitas siswa serta mengajarkan nilai hemat agar 
siswa tidak menjadi makhluk hidup yang terlalu konsumtif. Sehingga 
siswa tidak hanya ditekankan pada nilai peduli lingkungan saja, akan 
tetapi nilai kreatifitas dan nilai hemat siswa juga ditekankan dalam 
program ini. 
f. Gerakan Penghijauan.  
Hampir semua wilayah sekolah dipenuhi dengan tanaman. 
Memanfaatkan lahan kosong untuk menanam tanaman mulai dari 
tanaman hias, sayur-sayuran, tanaman obat, dan tanaman buah merata 
diarea sekolah. Baik yang menggunakan media tanam tanah maupun 
menggunakan air yang biasa disebut media tanam hidroponik.  
Setiap siswa bertanggung jawab menanam dan merawat 
tanamannya masing-masing. Dan untuk memperingati hari bumi 
pada tanggal 22 April, SMA Negeri 1 Ajibarang selalu 
memperingatinya dengan menanam sejuta pohon bersama warga 
sekitar. Tidak hanya peduli terhadap gerakan penghijauan di 
dalam area sekolah saja, akan tetapi semua wilayah sekitar 
sekolah pun tidak lepas dari pantauan SMA Negeri 1 
Ajibarang.
56
 
Siswa diajarkan bagaimana menanam tanaman dan merawatnya, 
sehingga mereka akan lebih menghargai makhluk ciptaan Allah SWT 
lainnya. Adapun beberapa taman sekolah yang menghiasi berbagai 
sudut sekolahan seperti taman adiwiyata, taman gazebo, taman jati diri, 
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taman masjid, taman kelas, green house, vertikal garden, tanaman 
rambat yang dijadikan atap penghubung jalan antara satu ruang dengan 
ruang lainnya. Siswa bertanggung jawab dalam menjaga dan merawat 
taman-taman tersebut. Mulai dari taman kelas yang wajib dijaga dan 
diolah sedemikian rupa agar menarik.57 Dengan adanya kegiatan 
penghijauan ini, siswa mampu menjaga lingkungan sekitar dengan cara 
menanam dan merawat tanaman tersebut. Selain untuk menghijaukan 
lahan dengan menanam berbagai tanaman dan pepohonan disekitar 
sekolah juga mampu menambah pasokan oksigen untuk warga sekolah. 
Walaupun sudah berada di daerah perkotaan tetapi wilayah SMA 
Negeri 1 Ajibarang tetap terlihat asri dan menyegarkan. 
g. Kegiatan Penghematan Energi.  
Yaitu dengan cara menggunakan energi secukupnya dan tidak 
berlebih-lebihan sesuai dengan kebutuhan baik itu energy listrik 
maupun air. Hal terssebut mengajarkan kepada siswa untuk berperilaku 
bijak dalam menggunakan energi sebaik mungkin. Kegiatan 
penghematan energi ini sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan 
bangsa yang berkelanjutan. Walaupun sumber daya alam yang 
melimpah tetapi sebagai generasi penerus bangsa harus pandai dalam 
berperilaku, yaitu mulai sadar akan pentingnya sumber energi yang ada. 
Penghematan energi dapat berupa pengurangan penggunaan listrik di 
siang hari seperti mematikan lampu, mematikan LCD saat sudah tidak 
dipakai, mematikan kipas angin saat semua siswa tidak ada di kelas. 
Kemudian untuk menghematan penggunaan sumber daya air yang ada 
dapat berupa mematikan keran air setelah digunakan, apabila ada keran 
yang bocor harus segera dibetulkan sehingga air yang keluar tidak 
mubazir.
58 
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Untuk limbah air wudhu dijadikan untuk mengisi air kolam ikan 
yang berada disekitar masjid sekolah sehingga penggunaan air dapat 
dimanfaatkan sebaik mungkin. Di SMA Negeri 1 Ajibarang juga 
menyediakan air sehat SMANA berupa alat filter air yang menyebar di 
area sekitar sekolah, hal tersebut siswa lebih hemat pengeluaran untuk 
membeli air mineral kemasan dan mengurangi sampah plastik.
59
 
Dengan adanya kegiatan hemat energy siswa akan lebih menghargai 
sumber daya alam yang ada, tidak seenaknya menggunakan dengan 
berlebihan karena paham akan pentingnya sumber daya listrik dan air 
yang sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia, sehingga 
mereka akan lebih menghargai lingkungan sekitar. 
Selanjutnya dari penelitian yang telah dilakukan, selain dari kegiatan-
kegiatan diatas dalam program adiwiyata mandiri juga mendirikan sebuah 
Organisasi Pecinta Lingkungan (OPL) yang termasuk sebagai wadah dari 
program adiwiyata mandiri ini yang didalamnya terdapat beberapa kegiatan 
dengan berbagai cabang mulai dari
60
: 
1) Kader Imtaq yang di dalamnya terdapat kegiatan pembiasaan tadarus. Pada 
saat ektrakurikuler biasanya di isi dengan membaca Al-Quran, kemudian 
membersihkan lingkungan masjid dan sekitarnya, latihan ceramah atau 
khutbah bagi siswa laki-laki.
61
 Siswa dibiasakan dengan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dan menanaman nilai religius. 
2) Kader Hemat Energi dan Air atau KHEA yaitu memastikan penggunaan 
energi listrik dan air seminimal mungkin untuk mengurangi terbuangnya 
energi dan air yang terbuang sia-sia. Seperti mematikan lampu, kipas 
angin, LCD atau proyektor setelah digunakan, mematikan keran air setelah 
tidak di pakai atau apabila ada keran air yang rusak harus segera melapor 
ke petugas sarana dan prasarana sehingga dapat segera dibetulkan. 
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Kegiatan saat ekstrakurikuler biasanya bikin biopori atau memanen 
biopori, materi tentang hemat energi dan air, dll. 
3) Kader Penghijauan yaitu menjaga dan menyirami tanaman- tanaman di 
sekitar kelas setiap hari. Serta menanam sayur-sayuran serta buah-buahan 
di sekitar kebun sekolah, yang hasilnya dapat di panen dan di perjual 
belikan. Setiap bulannya juga di adakan kegiatan menaman pohon di 
lingkungan masyarakat sekitar SMA Negeri 1 Ajibarang. Dan kegiatan 
lainnya dapat berupa memanen hasil kebun sekolah seperti memanen buah 
coklat, manggis, memanen sayuran, dan memanen tumbuhan obat. 
4) Kader Literasi yaitu setiap ekstra kader literasi memiliki kegiatan 
membuat cerpen, puisi, atau artikel lainnnya bertemakan lingkungan yang 
dapat di pajang di madding sekitar sekolah. Di lingkungan sekolah juga 
tersebar slohan-slogan yang dibingkai dengan rapid an bertuliskan tentang 
lingkungan hidup seperti jagalah bumi ini, kebersihan sebagian dari iman, 
buanglah sampah ditempatnya, dsb. 
5) Kader Pengolahan Sampah Organik (KPSO) yaitu memiliki kegiatan 
mengumpulkan daun-daun yang berserakan di area sekolah untuk 
membuat pupuk, mencacah sampah organik supaya mempermudah 
penguraian menjadi pupuk. Serta mengemas pupuk tersebut sehingga 
memiliki nilai jual. 
6) Kader Pengolahan Samah Anorganik (KPSA) yaitu mengumpulkan 
barang-barang bekas yang dapat di daur ulang menjadi kerajinan tangan, 
membuat ekobrik yang dapat dijadikan kerajinan lainnya. Dan kegiatan 
setiap harinya yaitu menjaga bank sampah, apabila ada siswa yang akan 
menyetorkan sampah anorganik maka petugas kader KPSA akan 
membantu menimbangkan barang-barang tersebut dan mencatatnya di 
buku rekapan. Biasanya apabila sampah anorganiknya banyak maka akan 
dijual kepengepul rongsok dan hasil dari penjualan akan dimasukkan ke 
dalam kas adiwiyata, sehingga dapat dipergunakan lagi untuk program 
adiwiyata lainnya. 
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7) Kader Kesehatan Remaja (KKR) yaitu memiliki kegiatan perawatan toilet, 
perawatan selokan, pembuatan jamu, dll.62 
SMA Negeri 1 Ajibarang sudah mengikuti program adiwiyata sejak 
tahun 2015 dan berhasil menyandang gelar Sekolah Berbasis Adiwiyata 
Tingkat Kota/ Kabupaten, kemudian pada tahun 2016 menjadi Sekolah 
Adiwiyata Tingkat Provinsi. Setelah menjadi Sekolah Adiwiyata Tingkat 
Provinsi SMA Negeri 1 Ajibarang berhasil menjadi Sekolah Adiwiyata 
Nasional pada tahun 2017 dengan segala persyaratan yang harus dipenuhi 
mulai dari Pilar Kebijakan, Pilar Kurikulum, Pilar Kesiswaan, dan Pilar 
Sarana dan Prasarana. Tidak hanya berhenti menjadi Sekolah Adiwiyata 
Tingkat Nasional, namun terus berlanjut untuk meraih gelar Sekolah 
Adiwiyata Tingkat Mandiri pada tahun 2019 yang indikator keberhasilannya 
harus memiliki dan membina Sekolah Imbas Adiwiyata serta mampu 
menanamkan karakter warga sekolah yang peduli terhadap lingkungan.
63
 
Sekolah Imbas yaitu sekolah yang mendapat penularan tentang 
program peduli lingkungan, meliputi SD Negeri 1 Ajibarang,  SD Negeri 2 
Candinegara, SMP Negeri 2 Pekuncen, SMP Negeri 2 Wangon, SMP Negeri 
2 Kedungbanteng.
64
  
Adiwiyata Mandiri dapat dibilang sebagai Adiwiyata Nasional + + 
yaitu ada partisipasi terhadap masyarakat dan memiliki Sekolah Imbas 
Adiwiyata, apabila berhasil maka SMA Negeri 1 Ajibarang berhak 
menyandang gelar Sekolah Adiwiyata Mandiri. Lebih tepatnya pada 
tahun 2019 bulan Januari SMA Negeri 1 Ajibarang berhasil menyabet 
gelar Adiwiyata Mandiri.
65
  
Jadi adiwiyata mandiri ini tidak hanya peduli terhadap lingkungan di 
dalam sekolah saja akan tetapi lingkungan warga yang berada di sekitar 
sekolah juga tidak lepas dari pantauan SMA Negeri 1 Ajibarang. Setiap 
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bulannya di adakan tadabur alam yaitu membersihkan lingkungan warga, 
jalan desa, area sekitar sungai, hingga penanaman pohon yang dibagikan 
kepada setiap desa disekitar sekolah.
66
 
Program pengimbasan sekolah Adiwiyata  SMA Negeri 1 Ajibarang 
sudah dilaksanakan 2 tahun dengan beberapa kunjungan  ke sekolah-sekolah 
imbas yang memiliki agenda sosialisasi Pilar Adiwiyata, pemberian media 
publikasi berupa banner yang bertemakan lingkungan kepada sekolah imbas, 
bimbingan teknis pengolahan sampah, pemanfaatan biopori, managemen 
lingkungan sekolah dan materi adiwiyata.
67
 Sekolah imbas Adiwiyata di 
SMA Negeri 1 Ajibarang harus dimulai dari nol dalam artian sebelumnya 
belum pernah atau tidak mengimbas ke sekolah adiwiyata lainnya dan mereka 
termotivasi ingin menjadi Sekolah Adiwiyata.
68
 
Keberhasilan SMA Negeri 1 Ajibarang menjadi Sekolah Adiwiyata 
Mandiri tidak lepas dari kegigihan dan kerja sama semua warga sekolah 
dalam menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. Semua warga sekolah 
harus mandiri dalam melaksanakan kegiatan penghijauan, jadi semua pihak 
yang ada di wilayah sekolah ikut terlibat dalam kegiatan adiwiyata mandiri 
ini. Tidak hanya mengandalkan tukang kebun, akan tetapi semua warga 
sekolah memiliki peranan masing-masing sehingga dapat dikatakan sebagai  
adiwiyata mandiri.
69
  
5. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat 
Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat internalisasi 
nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 
Ajibarang Banyumas, yaitu sebagai berikut: 
Faktor pendukung internalisasi nilai-nilai akhlak dalam program 
adiwiyata ini terdiri dari: 
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a. Kinerja semua warga sekolah yang tidak pernah lelah dalam mengikuti 
semua kegiatan tersebut. Walaupun menerapkan 5 hari kerja dan jam 
kerja padat namun semua warga sekolah tetap semangat dalam menjaga 
dan melestarikan lingkungan sekitar melalui kegiatan-kegiatan 
adiwiyata mandiri. 
b. Tempat dan area yang luas serta banyaknya lahan kosong mampu 
mempermudah SMA Negeri 1 Ajibarang dalam penanaman pepohonan 
di lingkungan sekolah sehingga sekolah tetap rindang. 
c. Sarana dan prasarana yang lumayan lengkap mampu meningkatkan 
kinerja warga sekolah dalam internalisasi nilai-nilai akhlak dalam 
program adiwiyata mandiri. 
Selain faktor pendukung pada internalisasi nilai-nilai akhlak dalam 
program adiwiyata mandiri juga terdapat faktor penghambatnya, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Perbedaan latar belakang keluarga menjadikan beberapa siswa belum 
bisa mengikuti kegiatan dalam rangka internalisasi nilai-nilai akhlak 
pada program adiwiyata mandiri karena kurangnya kesadaran siswa 
akan pentingnya menjaga lingkungan sekitar. 
b. Dalam esktrakurikuler OPL masih banyak yang sengaja tidak mengikuti 
ekstrakurikuler tersebut karena malas. 
c. Peralatan yang digunakan untuk apel ektrakurikuler OPL masih 
menggunakan peralatan ekstrakurikuler pramuka. Dan apabila peralatan 
apel tersebut digunakan dalam waktu yang bersamaan maka 
ekstrakurikuler OPL harus menunggu apel ektrakurikuler pramuka 
selesai terlebih dahulu. 
d. Kadang sarana dan prasraana yang ada terjadi kendala dan tidak dapat 
digunakan karena rusak, sehingga menghambat proses yang sedang 
berlangsung. Dapat di contohkan pada alat pencacah sampah organik 
yang sering rusak dan hal tersebut menghambat pembuatan pupuk 
kompos. 
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Untuk mengantisipasi faktor penghambat internalisasi nilai-nilai 
akhlak dalam program adiwiyata mandiri tersebut maka perlu adanya 
penanganan yang tepat, yaitu sebagai berikut: 
1. Guru memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kesadaran 
siswa agar peduli terhadap lingkungannya. untuk siswa yang 
membutuhkan perhatian khusus harus dibimbing dengan baik agar sadar 
terhadap kebersihan lingkungannya dan dilakukan secara terus menerus 
sehingga siswa akan terbiasa. Selain itu, guru harus memberikan contoh 
atau teladan yang baik bagi siswa-siswanya. Sehingga seiring 
berjalannya waktu siswa secara sukarela mengikuti setiap kegiatan yang 
ada. 
2. Untuk siswa yang melangkar peraturan seperti tidak mengikuti 
ektarkurikuler OPL maka akan dikenai sanksi pendisplinan berupa 
berdiri pada barisan yang berbeda dengan anggota ekstrakurikuler yang 
lain, dan siswa yang terkena sanksi harus membawa tanaman dari 
rumah untuk di tanam di sekitar area sekolah. 
3. Pengadaan peralatan untuk apel ekstrakurikuler OPL sebaiknya 
membeli peralatan tersebut dengan uang kas adiwiyata yang ada. 
4. Untuk sarana dan prasarana yang ada, sebaiknya peralatan yang sering 
rusak atau ngadat segera diperbaiki agar setiap kegiatan tidak akan 
terhambat lagi. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data-data hasil penelitian yang telah penulis kumpulkan 
melalui dokumentasi, wawancara, maupun pengamatan secara langsung yang 
di lakukan oleh penulis mengenai nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata 
mandiri maka secara garis besar dapat diambil kesimpulan bahwa proses 
pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan program-program kegiatan 
adiwiyata mandiri yang menjadi sebuah kebiasaan untuk terus dilakukan dan 
membentuk budaya sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak. 
Pada internalisasi nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata terdapat 
beberapa pilar atau pedoman yang dijadikan sebagai patokan pelasanaan 
kegiatan yaitu meliputi pilar kebijakan, pilar kurikulum berwawasan 
lingkungan, pilar aktifitas lingkungan berbasis partisipatif, dan pilar sarana 
prasarana. Adapun beberapa nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata 
mandiri meliputi nilai religius, nilai tanggung jawab, nilai gotong royong, 
nilai disiplin, nilai peduli lingkungan, nilai kreatif, nilai hemat, dan nilai 
syukur. Dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut, dilakukan dengan 3 
tahap yaitu transformasi, transaksi dan transinternalisasi. Metode yang 
digunakan dalam internalisasi nilai-nilai tersebut yaitu metode keteladanan, 
pengajaran, pembiasaan, reward (pemberian hadiah), punishment (pemberian 
hukuman).  
Internalisasi nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri di 
SMA Negeri 1 Ajibarang melalui berbagai kegiatan seperti piket harian kelas, 
kegiatan 6S, kegiatan 30 menit bersama SMANA yang didalamnya meliputi 
kegiatan membaca Al-Qur’an, kegiatan literasi, jum’at bersih, jum’at sehat, 
dan tadabur alam, kemudian kegiatan pengolahan sampah organik, kegiatan 
pengolahan sampah anorganik, gerakan penghijauan, dan kegiatan 
penghematan energi dan air. Sedangkan menurut peneliti setiap kegiatan 
dalam program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang sudah mampu 
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menanamkan nilai-nilai akhlak pada semua warga sekolah, yaitu mulai dari 
nilai religius, nilai tanggung jawab, nilai gotong royong, nilai disiplin, nilai 
peduli lingkungan, nilai kreatif, nilai hemat, dan nilai syukur. 
Dengan segala bentuk usaha dan kebijakan SMA  Negeri 1 Ajibarang 
yang telah terlaksanakan tersebut sangat diharapkan menjadi jalan untuk 
mempermudah, mengefektifkan proses internalisasi nilai-nilai akhlak dalam 
program adiwiyata mandiri. Sehingga nilai-nilai akhlak dapat 
terinternalisasikan kedalam diri peserta didik, dan selalu dilaksanakan sebagai 
suatu aktifitas kebiasaan secara berkelanjutan dalam kehidupan peserta didik 
sebagai bekal setelah lulus dari sekolah SMA Negeri 1 Ajibarang. Secara 
garis besar internalisasi nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri di 
SMA Negeri 1 Ajibarang sudah berjalan dengan baik, dengan adanya 
kegiatan tersebut terutama untuk peserta didik sudah mulai sadar dan mampu 
menjaga lingkungan sekitar agar tetap hijau dan sehat. Semua warga sekolah 
juga sudah ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang ada. Keberhasilan 
meraih gelar adiwiyata mandiri tidak luput dari kekompakan semua warga 
sekolah dalam menjaga lingkungan sekitar. 
B. Saran 
Saran untuk penelitian yang peneliti lakukan tentang internalisasi 
nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 
Ajibarang Kabupaten Banyumas perkenankan penulis memberikan masukan 
atau saran antara lain: 
1. Kepada Kepala Sekolah Bapak Heri Supraptoyo, yang memiliki 
kewenangan penuh  terhadap kebijakan sekolah, maka lebih di tingkatkan 
lagi untuk ikut serta dalam kegiatan adiwiyata mandiri ini, walaupun baru 
beberapa bulan menjabat Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Ajibarang 
diharapkan mampu mengimbangi atau malah lebih ditingkatkan lagi 
kinerja dalam meningkatkan keberhasilan internalisasi nilai-nilai akhlak 
dalam program adiwiyata mandiri. 
2. Bagi Ketua Koordinator Adiwiyata Bapak Susilarto, pertahankan kegiatan-
kegiatan yang sudah berjalan dengan baik dan untuk hasil olahan sampah 
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organik sebaiknya mampu ditingkatkan lagi produksi pupuk komposnya 
agar  bisa di perjual belikan dalam skala besar. Kepada tim pengimbasan 
sekolah adiwiyata sebaiknya kegiatan menilik sekolah imbas dilakukan 
setiap bulan sehingga perubahan atau peningkatan kinerja sekolah imbas 
akan lebih terpantau. 
3. Bagi Waka Kesiswaan merangkap sebagai Wakil Koordinator Adiwiyata 
Ibu Parsini, dalam keikut sertaan kegiatan adiwiyata mandiri sudah baik. 
Namun sebaiknya mampu memberikan perhatian yang lebih untuk siswa 
yang memiliki latar belakang di manja oleh keluarganya, sehingga siswa 
tersebut mampu memiliki kesadaran akan menjaga lingkungan sekitar 
dengan cara mengikuti setiap kegiatan dalam program adiwiyata mandiri. 
4. Bagi Waka Kurikulum Ibu Yulina, untuk pelaksanaan ekstrakurikuler OPL 
sebaiknya diberikan sarana dan prasarana yang lengkap untuk acara apel 
kegiatan. Sehingga tidak harus menunggu bergantian dengan 
ekstrakurikuler lainnya.  
5. Bagi Guru PAI sekaligus salah satu Pembina OPL, Bapak Mukhlasin 
dalam pembelajaran dan praktik di dunia nyata sudah baik serta mampu 
memberikan contoh langsung bagi siswanya pada setiap kegiatan 
adiwiyata mandiri. Tingkatkan terus kinerja dalam menanamkan nilai-nilai 
akhlak pada siswa dalam program adiwiyata mandiri. 
6. Bagi siswa, yang masih belum bisa mengikuti setiap kegiatan yang 
diadakan dalam program adiwiyata mandiri hendaknya membiasakan diri 
untuk ikhlas dan patuh terhadap peraturan yang ada supaya tercermin 
sebagai siswa yang memilliki akhlak terpuji. 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillahirobbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah swt atas 
bimbingan dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyusun dan 
menyelesaikan karya ilmiah ini dalam bentuk skripsi. Shalawat beserta salam 
semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada junjungan Nabi Agung 
Muhammad SAW, nabi akhir zaman yang membawa Rahmat lil ‘alamin. 
Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 
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membantu dalam proses penyusunan skripsi ini, baik dengan pikiran, tenaga, 
maupun materi. Harapan penulis, meskipun skripsi ini sangat jauh dari kata 
sempurna, tetapi penulis bedoa semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 
penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah mengamati kegiatan 
adiwiyata mandiri dalam internalisasi nilai-nilai akhlak pada siswa di SMA 
Negeri 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas 
 
  
 
Lampiran 2 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Ajibarang 
2. Profil SMA Negeri 1 Ajibarang 
3. Visi dan misi SMA Negeri 1 Ajibarang 
4. Kurikulum SMA Negeri 1 Ajibarang 
5. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Ajibarang 
6. Sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Ajibarang 
7. Foto-foto kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Ajibarang 
 
  
 
Lampiran 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Ketua Program Adiwiyata Mandiri 
1. Menurut bapak, program adiwiyata itu apa? 
2. Apa saja indikator menjadi sekolah adiwiyata mandiri? 
3. Apa tujuan dari program adiwiyata mandiri? 
4. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam program adiwiyata mandiri? 
5. Apa metode yang digunakan untuk menerapkan kegiatan adiwiyata 
mandiri pada siswa? 
6. Bagaimana respon siswa ketika diadakan program adiwiyata di SMA 
Negeri 1 Ajibarang? 
7. Apa hambatan yang dialami selama pelaksanaan program adiwiyata 
mandiri? 
8. Apakah ada evaluasi rutin dalam program adiwiyata mandiri? 
9. Apa tindakan selanjutnya setelah berhasil menyandang gelar sekolah 
adiwiyata mandiri? 
B. Waka Program Adiwiyata Mandiri 
1. Menurut ibu, program adiwiyata itu apa? 
2. Apa saja indikator yang harus dicapai dalam program adiwiyata? 
3. Apa saja kegiatan yang mampu mendukung keberlangsungan program 
adiwiyata mandiri ini? 
4. Bagaimana respon siswa pada saat mengikuti kegiatan tersebut? 
5. Apa saja kriteria yang harus dipenuhi untuk mendapat gelar adiwiyata 
mandiri? 
6. Apakah semua kegiatan dalam program adiwiyata mandiri sudah 
terlaksana dengan baik? 
7. Apa saja manfaat yang diperoleh dari internalisasi nilai-nilai akhlak dalam 
program adiwiyata mandiri? 
 
  
 
8. Bagaimana penanaman nilai-nilai akhlak dalam program adiwiyata 
mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang? 
9. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan program adiwiyata mandiri? 
10. Pada kegiatan pengolahan sampah anorganik menjadi kerajinan tangan 
apakah efektif untuk mengurangi sampah plastik? 
11. Apakah semua warga sekolah berperan aktif dalam program adiwiyata 
mandiri? 
C. Pembina Kader Imtaq 
1. Menurut bapak, akhlak yang baik itu seperti apa? 
2. Apakah program adiwiyata mandiri mampu menanamkan nilai-nilai 
akhlak dalam diri siswa? 
3. Menurut bapak nilai-nilai akhlak apa saja yang ditanamkan dalam program 
adiwiyata mandiri? 
4. Untuk kader imtaq, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam program 
adiwiyata mandiri? 
5. Apakah siswa sudah memiliki kesadaran akan melaksanakan semua 
kegiatan dalam program adiwiyata mandiri? 
6. Menurut bapak, akhlak terhadap lingkungan itu seperti apa? 
7. Bagaimana cara penanaman nilai-nilai akhlak pada siswa dalam progam 
adiwiyata mandiri? 
D. Siswa Penanggung Jawab Organisasi Pecinta Lingkungan(OPL) 
1. Menurut kamu, apa saja bisa dilakukan untuk meningkatkan kinerja siswa 
dalam program adiwiyata mandiri? 
2. Pembiasaan apa saja yang dilakukan dalam penanaman nilai-nilai akhlak 
dalam siswa? 
3. Dalam Organisasi Pecinta Lingkungan(OPL) kegiatan apa saja yang 
dilakukan dalam setiap kader? 
4. Apakah kader dalam program adiwiyata mandiri efektif dalam membantu 
menanamkan nilai-nilai akhlak pada siswa? 
5. Hambatan apa saja yang dialami OPL dalam program adiwiyata mandiri? 
 
  
 
6. Apa penanganan dari hambatan tersebut? 
E. Waka Kurikulum 
1. Apa kurikulum yang digunakan saat ini? 
2. Sejak kapan menggunakan kurikulum tersebut? 
3. Apa perbedaan kurikulum saat ini dengan selumnya? 
4. Apakah ada kendala pada saat penerapan kurikulum tersebut? 
5. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 
 
 
  
 
Lampiran 4 
TABLE HASIL OBSERVASI 
 
NO. HARI, TANGGAL KEGIATAN 
1. Selasa, 09 Desember 2019 - Berkunjung ke SMA Negeri 1 
Ajibarang untuk meminta izin 
penelitian skripsi dengan Kepala 
Sekolah. 
2. Senin, 06 Januari 2020 - Observasi dan wawancara dengan 
Bapak Mukhlasin selaku Pembina 
Kader Imtaq mengenai internalisasi 
nilai-nilai akhlak dalam Program 
Adiwiyata Mandiri di SMA Negeri 1 
Ajibarang. 
- Wawancara dengan Reza Fathurrohman 
selaku Ketua Umum Organisasi Pecinta 
Lingkungan(OPL) mengenai 
internalisasi Program Adiwiyata 
Mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang. 
3.  Rabu, 08 Januari 2020 - Wawancara dengan Bapak Susilarto 
selaku Ketua Program Adiwiyata 
Mandiri mengenai pedoman 
pelaksanaan kegiatan Adiwiyata 
Mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang. 
- Wawancara dengan Ibu Parsini selaku 
Wakil Ketua Program Adiwiyata 
Mandiri menganai penerapan dan 
pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 
akhlak dalam program adiwiyata 
mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang. 
 
  
 
4. Jum’at, 24 Januari 2020 - Wawancara dengan Waka Kurikulum 
mengenai kurikulum yang digunakan di 
SMA Negeri 1 Ajibarang. 
- Observasi mengenai internalisasi nilai-
nilai akhlak dalam program adiwiyata 
mandiri di SMA Negeri 1 Ajibarang. 
 
 
  
 
Lampiran 5 
HASIL WAWANCARA 1 
 
Pembina Kader Imtaq   : Mukhlasin, S.Pd.I. 
Hari, Tanggal   : Senin, 06 Januari 2020 
Tempat   : Taman Gazebo SMA Negeri 1 Ajibarang 
Pukul    : 09.10 WIB – selesai. 
 
1. Menurut bapak, akhlak yang baik itu seperti apa? 
Jawaban : Harus sopan, santun, sapa. Siswa harus menempatkan diri, 
apabila di rumah orang tua yang dijadikan panutan sedangkan di sekolah guru 
merupakan orang tua kedua bagi siswa jadi harus sopan terhadap bapak ibu 
guru. Siswa juga harus berkata yang baik, karena kita sebagai mahkluk Allah 
SWT diciptakan tidak untuk berbuat kasar jadi harus berkata dan berperilaku 
yang baik. 
2. Apakah program adiwiyata mampu menanamkan nilai-nilai akhlak dalam diri 
siswa? 
Jawaban : Dengan pengajaran keteladanan bapak ibu guru serta pembiasaan 
akhlak yang baik dalam semua kegiatan adiwiyata diharapkan saat dimana 
saja siswa mampu menerapkannya serta tetap bertahan dan mampu membawa 
diri di lingkungan yang baik maupun kurang baik.  
3. Menurut bapak nilai-nilai akhlak apa saja yang ditanamkan dalam program 
adiwiyata? 
Jawaban : Seperti selalu disiplin, bertanggung jawab terhadap hak dan 
kewajibannya, dan selalu bersyukur atas nikmat Allah SWT, toleran terhadap 
sesama pemeluk agama, serta peduli dengan lingkungan sekitar. 
4. Untuk kader imtaq, kegiatan apa saja yang dilakukan dalam program 
adiwiyata mandiri? 
 
  
 
Jawaban : pembiasaan sholat dhuha untuk kelas XII dan dilanjutkan dengan 
tadarus Al-Qur’an pada saat kegiatan 30 menit bersama SMANA, 
membersihkan lingkungan masjid, untuk siswa laki-laki belajar berkhutbah. 
5. Apakah siswa sudah memiliki kesadaran akan melaksanakan kegiatan dalam 
program adiwiyata mandiri? 
Jawaban : Ya, kebanyakan anak sudah sadar tanpa disuruh apabila waktunya 
untuk kegiatan adiwiyata maka langsung mengikuti kegiatan tersebut.  
6. Menurut bapak, akhlak terhadap lingkungan itu seperti apa? 
Jawaban : merawat tanaman, membersihkan lingkungan sekitar, tidak 
membuat kerusakan dengan membuang sampah ditempatnya sesuai dengan 
katergorinya, menghemat sumber energi yang ada, selalu bersyukur kepada 
Allah SWT masih diberikan banyak kenikmatan melalui lingkungan yang 
subur. 
7. Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai akhlak pada siswa dalam program 
adiwiyata? 
Jawaban : dipaksa, terpaksa, dan terbiasa. Misal agar siswa mematuhi 
peraturan masuk sebeluk 06.30 WIB maka siswa harus dipaksa masuk tepat 
waktu sebelum pukul 06.30 WIB. Agar tidak telat siswa harus memaksakan 
diri untuk berangkat lebih gasik. Dan dengan keterpaksaan yang dilakukan 
setiap hari makan siswa menjadi terbiasa dalam melakukan hal tersebut. 
Suatu hal apabila dilakukan terus menerus selama 40 hari akan menimbulkan 
sikap keterbiasaan pada diri manusia, sehingga kegiatan tersebut yanag 
awalnya dilakukan karena terpaksa bisa menjadi kebisaan yang dilakukan 
dengan lapang dada. Berlaku juga untuk kegiatan lainnya dalam program 
adiwiyata. 
 
  
 
Lampiran 6 
HASIL WAWANCARA 2 
 
Ketua Umum OPL : Reza Fathurrohman 
Hari, Tanggal  : Senin, 06 Januari 2020 
Tempat  : Taman Gazebo SMA Negeri 1 Ajibarang 
Pukul   : 12.20 WIB – Selesai. 
 
1. Menurut kamu, apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja siswa 
dalam program adiwiyata? 
Jawaban : dengan menerapkan sistem gotong royong dan kerja sama 
bersama siswa lainnya dianggap efektif dalam meningkatkan peran serta 
siswa dalam program adiwiyata. 
2. Pembiasaan apa saja yang dilakukan dalam penanaman nilai akhlak dalam 
siswa? 
Jawaban : setiap pagi pukul 06.30 sampai 07.00 WIB siswa wajib mengikuti 
kegiatan tadarus Al-Qur’an dan kegiatan literasi, untuk hari jum’at diadakan 
jum’at bersih dan jum’at sehat. Siswa juga dibiasakan membuang sampah 
sesuai kategorinya yaitu organik dan anorganik. Selalu disiplin mematuhi 
peraturan dan bertanggung jawab kepada kewajiban mereka sebagai siswa. 
3. Dalam Organisasi Pecinta Lingkungan(OPL) kegiatan apa saja yang 
dilakukan dalam setiap kader? 
Jawaban : kader imtaq tadarusan, bersih-bersih masjid, dan latihan ceramah. 
Kader hemat energi dan air membuat biopori, manen biopori, kemudian 
materi tentang hemat energi dan air. Kader penghijauan biasanya nanem 
tanaman, nyiram tanaman, nyabutin rumput liar, perawatan tanamanm, dll. 
Kader literasi biasanya bikin puisi, cerpen, artikel bertemakan adiwiyata dan 
akan dipajang dimading. Kader pengolahan sampah organik biasanya nyacah 
sampah untuk pembuatan pupuk, mengambil dedaunan yang jatuh, materi 
tentang sampah organik. Kader pengolahan sampah anorganik biasanya 
 
  
 
membuat kerajinan tangan dari sampah kertas dan plastik. Kader kesehatan 
remaja biasanya perawatan toilet,perawatan selokan dan pembuatan jamu.  
4. Apakah kader-kader tersebut efektif dalam membantu menanamkan nilai 
akhlak dalam program adiwiyata kepada siswa? 
Jawaban : Ya efektif. Selama kader-kader tersebut mengawasi kegiatan 
siswa dan ikut berperan dalan kegiatan tersebut maka kegiatan dalam 
program adiwiyata dapat berjalan lancer. 
5. Hambatan apa saja yang dialami OPL dalam program adiwiyata? 
Jawaban : dari siswanya masih banyak yang tidak mengikuti ektrakurikuler 
OPL, sehingga pelaksanaan kegiatan masih kekurangan anggota. Untuk 
sarana dan prasarana paling alat pencacah sampah terkadang macet dan tidak 
dapat digunakan sehingga menghambat pembuatan pupuk. Dan alat-alat apel 
OPL biasanya dipake juga pada apel ekstra pramuka karena digunakan pada 
waktu yang bersamaan. 
6. Bagaimana penanganan dari hambatan tersebut? 
Jawaban : untuk siswa yang melanggar biasanya pada ekstra selanjutnya 
akan dikenai sanksi berdiri di depan saat apel OPL berlangsung diharapkan 
siswa akan kapok, kemudian untuk sarana prasarana yang rusak biasanya 
akan digantikan dengan kegiatan yang lain agar kegiatan ektra tetap berjalan. 
 
  
 
Lampiran 7 
HASIL WAWANCARA 3 
 
Ketua Program Adiwiyata Mandiri : Drs. Susilarto 
Hari, Tanggal    : Rabu, 08 Januari 2020 
Tempat    : Ruang Tamu SMA Negeri 1 Ajibarang 
Pukul     : 09.30-selesai 
e. Menurut bapak, program adiwiyata itu apa? 
Jawaban : Adiwiyata merupakan salah satu program yang dibuat oleh 
kementerian lingkungan hidup untuk melestarikan lingkungan sekitar serta 
menanamkan karakter peduli lingkungan pada generasi penerus bangsa..  
f. Apa saja indikator menjadi sekolah adiwiyata mandiri? 
Jawaban : Ada beberapa hal yang harus dimiliki oleh sekolah adiwiyata 
yaitu terdapat pilar kebijakan meliputi visi misi yang memuat karakter peduli 
lingkungan, kemudian pilar kurikulum yang berwawasan lingkungan, 
selanjutnya aktifitas lingkungan yang berbasis partisipatif baik guru maupun 
siswa, dan yang terakhir terdapat sarana dan prasarana yang memadai. Untuk 
menjadi sekolah adiwiyata mandiri juga harus memiliki sekolah imbas 
adiwiyata, yaitu sekolah yang mendapat penularan tentang program peduli 
lingkungan. 
g. Apa tujuan dari program adiwiyata mandiri? 
 Jawaban : untuk  menciptakan siswa yang peduli dengan lingkungannya dan 
bertujuan untuk pembangunan berkelanjutan. 
h. Apa saja kegiatan yang dilakukan dalam program adiwiyata mandiri? 
 Jawaban : kegiatan piket harian kelas, kegiatan literasi buku dan Al-Qur’an, 
kegiatan 6S, kegiatan jum’at bersih, kegiatan jum’at sehat, gerakan 
penghijauan, pengolahan sampah organik maupun anorganik. Dan selain 
kegiatan tersebut juga dibentuk ekstrakurikuler Organisasi Pecinta 
Lingkungan(OPL) yang berfungsi sebagai wadah organisasi siswa yang 
membangun karakter peduli lingkungan. OPL terdiri dari 7 kader yaitu kader 
 
  
 
imtaq, kader penghijauan, kader literasi, kader hemat listrik dan 
energi(KHEA), kader pengolahan sampah organik(KPSO), kader pengolahan 
sampah anorganik(KPSA), dan kader kesehatan remaja(KKR). 
i. Apa metode yang digunakan untuk menerapkan kegiatan adiwiyata tersebut 
pada siswa? 
 Jawaban : melalui pembiasaan yang dilakukan warga sekolah serta 
keteladanan yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru serta staf karyawan. 
j. Bagaimana respon siswa ketika diadakan program adiwiyata di SMA Negeri 1 
Ajibarang? 
 Jawaban : mungkin awalnya mereka hanya sekedar tahu bahwa adiwiyata ini 
program penghijauan namun didalamnya secara tidak langsung mampu 
menanamkan karakter siswa yang peduli terhadap lingkungannya. Yang 
awalnya melakukan semua kegiatan karena keterpaksaan diharapkan dengan 
pembiasaan kegiatan-kegiatan tersebut mampu menanamkan karakter peduli 
lingkungan pada diri siswa. 
k. Apa hambatan yang dialami selama pelaksanaan program adiwiyata mandiri? 
 Jawaban : hambatan yang besar mungkin tidak, tetapi pada saat awal 
pelaksanaan program adiwiyata masih banyak siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan-kegiatan tersebut. Namun dengan sosialisasi dan penerapan langsung 
pada lingkungan sekolah mampu mengatasi permasalahan itu. 
l. Apakah ada evaluasi rutin dalam program adiwiyata mandiri ini? 
 Jawaban: Ya, tentu ada. Dilakukan secara rutin setiap sebulan sekali. 
m. Apa tindakan selanjutnya setelah berhasil menyandang gelar sekolah adiwiyata 
mandiri? 
 Jawaban : kita terus mengevaluasi dan memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang ada dan berharap bisa lebih baik lagi, untuk saat ini SMA 
Negeri 1 Ajibarang sedang bekerja keras untuk mendapatkan gelar Adiwiyata 
ASEAN. 
 
  
 
Lampiran 8 
HASIL WAWANCARA 4 
 
Wakil Ketua Program Adiwiyata Mandiri  : Dra. Parsini 
Hari, Tanggal      : Rabu, 08 Januari 2020 
Tempat : Ruang Kesiswaan SMA Negeri 1 
Ajibarang 
Pukul       : 10.51 – selesai 
 
1. Menurut ibu, program adiwiyata itu apa? 
Jawaban : Adiwiyata adalah program dari pemerintah pusat yang 
mencanangkan gerakan peduli lingkungan sekitar yaitu melalui pelaksanaan 
program adiwiyata di sekolah. 
2. Apa saja indikator yang harus dicapai dalam program adiwiyata? 
Jawaban : selain layak fisik dari sekolahan tersebut juga harus memiliki 
administrasi seperti kurikulum yang setiap mata pelajarannya mencantumkan 
salah satu KD yang berisi tentang lingkungan. Kemudian dari kesiswaan 
seperti proker kesiswaan, OSIS harus mendukung kegiatan yang berbasis 
peduli lingkungan tersebut. 
3. Apa saja kegiatan yang mampu mendukung keberlangsungan program 
adiwiyata mandiri ini? 
Jawaban : disini terdapat beberapa kader atau pembagian tugas dalam 
melaksanakan program adiwiyata mandiri, yaitu kader penghijaun bertugas 
untuk menanam,merawat tanaman, memanfaatkan lahan sebaik mungkin, dan 
memanen hasil tanaman sayur dan buah. Kemudian kader imtaq bertugas 
menanamkan nilia-nilai religius pada siswa agar peduli terhadap lingkungan 
seperti membersihkan area masjid, kegiatan membaca Al-Quran setiap hari, 
melatih siswa untuk berkhutbah, dan senantiasa bertanggung jawab terhadap 
hak dan kewajibannya sebagai warga sekolah. Selanjutnya kader literasi yaitu 
menciptakan generasi bangsa yang berbudaya gemar membaca seperti 
 
  
 
kegiatan membaca buku, membuat cerpen dan dipajang dimading, membuat 
kata-kata mutiara tentang peduli lingkungan. Kemudian kader hemat energy 
dan air yaitu meminimalisir penggunaan energy dengan cara menanamkan 
kesadaran diri pada siswa pada penggunaan energy di lingkungan sekolah 
seperti mematikan barang-barang elektronik yang sudah tidak dipakai, 
mematikan keran air setelah digunakan, dan memanfaatkan air limbah wudhu 
untuk mengairi kolam ikan. Berikutnya kader pengolahan sampah organic 
dan kader pengolahan sampah anorganik, seperti pembuatan pupuk kompos 
pada sampah organic dan pembuatan kerajinan tangan dari sampah anorganik. 
Kemudian kader kesehatan remaja seperti perawatan toilet dan pembuatan 
jamu. 
4. Bagaimana respon siswa pada saat mengikuti kegiatan tersebut? 
Jawaban : ya ada yang aktif mengikuti kegiatan dengan baik, ada juga yang 
sudah waktunya kegiatan malah masih santai dikelas.  
5. Apa saja kriteria yang harus dipenuhi untuk mendapat gelar adiwiyata 
mandiri? 
Jawaban : untuk menjadi adiwiyata mandiri harus menjaga dan melestarikan 
lingkungan baik di dalam maupun di luar sekolah. Dan sebagai syarat 
menjadi sekolah adiwiyata mandiri yaitu harus memiliki sekolah imbas 
adiwiyata, serta mensosialisaikan program peduli lingkungan kepada 
masyarakat sekitar dengan cara mengajak warga agar ikur serta dalam 
kegiatan tadabur alam. 
6. Apakah semua kegiatan dalam program adiwiyata mandiri sudah terlaksana 
dengan baik? 
Jawaban : Ya, beberapa sudah terlaksana dengan baik. 
7. Apa saja manfaat yang diperoleh dari penerapan program adiwiyata mandiri? 
Jawaban : semua warga sekolah menjadi suka gotong royong dalam 
melaksanakan kegiatan tersebut, membuat siswa bertanggung jawab terhadap 
lingkungannya terutama lingkungan kelasnya, bersikap disiplin dalam segala 
hal, selalu bersyukur terhadap Tuhan atas semua nikmat-Nya. 
 
  
 
8. Bagaimana penerapan program adiwiyata mandiri di SMA Negeri 1 
Ajibarang? 
Jawaban : melalui pembiasaan, keteladanan dan contoh real yang dilakukan 
oleh bapak ibu guru serta karyawan mampu meningkatkan kesadaran siswa 
akan pentingnya peduli terhadap lingkungan sekitar. 
9. Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan program adiwiyata mandiri? 
Jawaban : Ya, tentu ada. Mulai dari karakter siswa yang berbeda-beda 
sehingga metode penerapan program adiwiyatanya berbeda-beda, ada yang 
dihalusin langsung patuh melaksanakan kegiatan, ada juga yang di tegur tapi 
masih belum patuh dan ada juda siswa yang sudah sadar akan kewajiban. 
10. Pada kegiatan pengolahan sampah anorganik menjadi kerajinan tangan 
apakah efektif untuk mengurangi sampah plastik? 
Jawaban : ya lumayan efektif karena dibandingkan dulu sebelum 
melaksanakan program adiwiyata pembuangan sampah plastic sangat 
membludak. Pihak sekolah juga membuat peraturan kepada pejual di kantin 
untuk tidak menggunakan plastik dan sedotan plastik dan hal tersebut berhasil 
mengurangi pembuangan sampah plastik.  
11. Apakah semua warga sekolah berperan aktif dalam program adiwiyata 
mandiri? 
Jawaban : Ya, mulai dari kepala sekolah, guru, staf karyawan, siswa hingga 
para penjual dikantin mampu mengikuti dan patuh terhadap peraturan yang 
ada. 
 
  
 
Lampiran 9 
HASIL WAWANCARA 5 
 
Waka kurikulum : Dwi Yulina, S.Pd. 
Hari, Tanggal  : Jumat, 24 Januari 2020 
Tempat  : Ruang Kurikulum SMA Negeri 1 Ajibarang 
Pukul    : 09.20 – selesai 
 
1. Di SMA Negeri 1 Ajibarang menggunakan kurikulum apa? 
Jawaban : Untuk saat ini SMA Negeri 1 Ajibarang menggunakan kurikulum 
2013 revisi terbaru. 
2. Sejak kapan SMA Negeri 1 Ajibarang menggunakan Kurikulum 2013? 
Jawaban : sejak pemerintah mengesahkan K13, SMA Negeri 1 Ajibarang 
langsung beralih dari KTSP ke K13. Walaupun tidak langsung beralih semua 
dari kelas X hingga kelas XII, hanya kelas X dan XI yang menggunakan K13 
sedangkan untuk kelas XII tetap menggunakan KTSP. 
3. Apa perbedaan kurikulum saat ini dengan selumnya? 
Jawaban : untuk KTSP masih menggunakan SK dan KD, pembelajaran 
masih berpusat pada guru. Guru masih memiliki peran utama dalam 
pembelajaran karena kebanyakan materi berasal dari guru. Kemudian untuk 
K13 sendiri menggunakan KI dan KD melalui pendekatan saintifik. Siswa 
dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran baik aktif dalam mencari materi 
maupun aktif menanya dan menanggapi pertanyaan serta pernyataan, sehingga 
pembelajaran tidak berpusat pada guru lagi. K13 juga tidak hanya 
menitikberatkan pada pengetahuan dan keterampilan saja, akan tetapi 
mengedepankan kreatifitas peserta didik serta mengedepankan penanaman 
moral dan budi pekerti pada peserta didik. 
4. Apakah ada kendala pada saat penerapan kurikulum tersebut? 
Jawaban : Pada awalnya masih banyak guru yang belum memahami 
penerapan K13 ini karena perlu diperbanyak adanya penataran untuk 
 
  
 
kurikulum ini. Selain itu, siswa juga masih banyak yang merasa bingung 
karena belum paham bagaimana pendekatan saintifik yang benar, hal tersebut 
juga dipengaruhi oleh kreatifitas guru yang kurang sehingga perlu adanya 
pelatihan lanjutan. Untuk saat ini, alhamdulillah hampir semua pendidik 
mampu menerapkan K13 ini dengan benar, dan peserta didik mampu 
mengikuti setiap kegiatan pembelajaran dengan baik. 
5. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 
Jawaban : untuk pendidik perlu adanya pelatihan lanjutan dari kabupaten 
atau provinsi agar mereka mampu memahami bagaimana pengaplikasian K13 
tersebut dengan baik dan benar. Selain itu pada awal penggunaan K13 perlu 
adanya pembiasaan penggunaan kurikulum tersebut baik guru maupun 
siswanya harus mampu bekerjasama agar mampu terlaksana dengan baik dan 
benar. 
 
 
 
  
 
Lampiran 10 
 
 
Gambar 1. Gedung Sekolah 
  
 
 
Gambar 2. Taman Depan Kelas 
 
  
 
 
Gambar 3. Taman Prestasi 
 
 
Gambar 4. Panen Sayur Kangkung Bersama Kepala Sekolah dan Guru 
 
 
  
 
 
Gambar 5. Lapangan Dalam 
 
 
Gambar 6. Rapat Bulanan Program Adiwiyata 
 
  
 
 
Gambar 7. Pengolahan Sampah Anorganik (ecobrick) 
 
 
Gambar 8. Kegiatan Tadabur Alam di Desa Karanglo 
 
  
 
 
Gambar 9. Kegiaran Hari Pungut Sampah Nasional dan Penanaman Pohon di 
Gunung Tugel  
 
 
Gambar 10. Kegiatan Ekstrakurikuler OPL Kader Literasi 
 
  
 
 
Gambar 11. Penyerahan Bantuan Bibit Perkebunan Untuk SMA Negeri 1 
Ajibarang 
 
 
Gambar 12. Pembuatan Media Tanam Sayuran 
 
  
 
.  
Gambar 13. Joglo Adiwiyata 
 
 
Gambar 14. Green House 
 
 
  
 
 
Gambar 15. Taman Adiwiyata 
 
 
Gambar 16. Tugu Adiwiyata 
 
  
 
 
Gambar 17. Pemanfaatan Ecobrick 
 
 
Gambar 18. Media Tanam Hidroponik 
 
  
 
 
Gambar 19. Masjid Ar-Rahmah 
 
Gambar 20 Kolam Ikan Majid 
 
  
 
 
Gambar 21. Penampungan Air Hujan Untuk Cuci Tangan 
 
Gambar 22. Pohon Coklat sekitar Lapangan Dalam 
 
  
 
 
 
Gambar 23. Beberapa Mading Sekolah 
 
  
 
 
Gambar 24. Wawancara dengan Bapak Mukhlasin, S.Pd.I. Selaku Pembina Kader 
Imtaq 
 
Gambar 25. Lingkungan SMA Negeri 1 Ajibarang 
 
  
 
Lampiran 11 
Tabel 1 
Data Nama Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Ajibarang 
NO NAMA POSISI 
1 Drs. Heri Supraptoyo Kepala Sekolah 
2 Dra. Yulina Andriani, M.Si. Waka Kurikulum 
3 Dra. Parsini, M.Pd. Waka Kesiswaan 
4 Abdul Qodir Akhwandi, S.Ag. Waka Sarpras 
5 Dra. Ike Rahayuningsih Waka Humas 
6 Drs. Kusno Guru 
7 Drs. Eko Puji Laksono Guru 
8 Drs. Riyanto  Guru 
9 Dra. Purdiyanti  Guru  
10 Ahmad Saaebani, S.Pd., M.Pd. Guru 
11 Pudjiarto, S.Pd. Guru 
12 H.Suprapto, S.Pd. Guru  
13 Maryono, S.Pd. Guru 
14 Drs. Susilarto Guru 
15 Suroyo Budi Raharjo, S.Pd. Guru  
16 Sugiyo Guru  
17 Eny Setyaningsih, S.Pd. Guru  
18 Dra. Dwi Indriyani Guru  
19 Sutarno, S.Pd. Guru  
20 Putut Endro SPEP, S.Pd. Guru 
21 Ari Susanti, S.Si., M.Pd. Guru  
22 Nasidin, S.S. Guru 
23 Ir’syam Prihadi, S.Sos., M.Si. Guru  
24 Supriyanto, S.Pd. Guru  
 
  
 
25 Ely Wardani, S.Pd. Guru  
26 Mukhtar, S.Pd. Guru 
27 Andy Widi Astuti, S.E. Guru 
28 Suparmi, S.Pd. Guru  
29 Dwi Yuliana, S.Pd. Guru 
30 Lutfi Khumaeni, S.Pd. Guru  
31 Sahirin, S.Kom. Guru  
32 Dwiyanto Insafiono Guru 
33 Adi Irianto, S.Pd., M.H. Guru 
34 Sabarudin Bayu R, S.Ip. Guru 
35 Sri Hartati, S.Pd. Guru 
36 Wiwit Uji Sharaswati, S.Pd. Guru 
37 Tri Lestari, S.Pd. Guru 
38 Lusiyandari, S.Pd. Guru 
39 Adil Dwihantoro, S.Pd. Guru 
40 Teguh Septiawan, S.Sn. Guru 
41 Iko Pamuji, S.Pd. Guru 
42 Eka Herawati, S.Pd. Guru  
43 Widyantoro  Guru  
44 Dwi Prasetyo, S.Si. Guru  
45 Yuni Astuti, S.Pd. Guru 
46 Fatkhatul Mar’ah, S.Pd.I. Guru 
47 Heru Handoko, S.Pd. Guru 
48 Pinanthya D.P., S.Pd. Guru 
49 Mukhlasin, S.Pd.I. Guru 
50 Riyanti  Staf  
51 Nardi  Staf  
52 Suroso  Staf  
53 Martono  Staf  
 
  
 
54 Purnomo Staf 
55 Suryati  Staf  
56 Erwin Isnanto Staf  
57 Rasum  Staf  
58 Kamiati  Staf  
 
 
Tabel 2 
Data Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Ajibarang 
 
NO Laki-laki Perempuan 
1. 400 siswa 852 siswa 
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Tabel 3 
Data Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Ajibarang 
 
NO. Sarana Jml Kelengkapan 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Meja kursi tamu, seperangkat 
komputer,wifi, internet, AC, 
telephone, CCTV. 
2 Ruang Tamu 1 Meja kursi tamu, dokumentasi 
prestasi siswa, Running text. 
3 Ruang Guru 1 Meja kursi guru, komputer, hotspot 
area, LCD Projector, TV 29 inchi, 
sound system,AC, CCTV. 
4 Ruang Tata Usaha 1 Meja kursi TU, 7 unit komputer, 
internet, sound system, CCTV, 
televise 29 inchi, lemari arsip. 
5 Ruang Kelas 26 Meja kursi siswa & guru, 
whiteboard, LCD Projector, 
seperangkat komputer, wifi, kamera 
CCTV. 
6 Ruang Kesiswaan 1 Meja kursi Waka Kesiswaan, 
seperangkat komputer, wifi, hotspot 
area. 
7 Ruang BK 1 Meja kursi, seperangkat kompuer, 
wifi, hotspot area, lemari arsip. 
8 Laboratorium Bahasa 1 Pelaratan Lab. Bahasa, seperangkat 
komputer, LCD Projector, Televisi 
29 inchi, sound system. 
9 Laboratorium Kimia 1 Pelaratan Lab. Kimia, seperangkat 
 
  
 
komputer, LCD Projector, Televisi 
29 inchi, sound system. 
10 Laboratorium Fisika 1 Peralatan Lab. Fisika, seperangkat 
komputer, LCD Projector, Televisi 
29 inchi, sound system. 
11 Laboratorium Biologi 1 Peralatan Lab. Biologi, seperangkat 
komputer, LCD Projector, Televisi 
29 inchi, sound system. 
12 Laboratorium Komputer 1 70 unit perangkat komputer, AC, 
LCD Projector, meja kurssi siswa & 
guru. 
13 Laboratorium 
Multimedia 
1 40 unit perangkat komputer, 
hotspot area, AC, LCD Projector, 
meja kursi siswa & guru. 
14 Laboratorium Agama 1 Seperangkat alat sholat, buku-buku 
tentang ajaran agama, Al- Quran, 
meja kursi. 
15 Perpustakaan 1 5 unit perangkat komputer, hotspot 
area, buku materi pembelajaran, 
meja kursi siswa & pustakawan. 
16 Ruang TRRC 1 2 unit perangkat komputer, wifi, 
hotspot area, meja kursi, LCD 
Projector. 
17 Ruang Kurikulum 1 Meja kursi, lemari arsip kurikulum, 
seperangkat komputer, mesin 
fotokopi. 
18 Ruang UKS (putra/putri) 2 Seperangkat alat UKS 
19 Ruang OSIS 1 Seperangkat komputer, wifi, meja 
 
  
 
kursi. 
20 Ruang PRAMUKA 1 Seperangkat komputer, wifi, meja 
kursi. 
21 Ruang Kesenian 1 Seperangkat gamelan, sound 
system. 
22 Instalasi listrik 3 15000 watt 
23 Masjid 1  
24 Lapangan Sepak Bola 1  
25 Lapangan Bola Basket 1  
26 Lapangan Volly 1  
27 Lapangan Upacara 1  
28 Kamar mandi/ WC Guru 2  
29 Kamar mandi/ WC Siswa 68  
30 Gelora SMANA 1  
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Tabel 4 
Data Pembina Organisasi Pecinta Lingkungan (OPL) SMA Negeri 1 
Ajibarang 
NO. JABATAN NAMA 
1. Ketua Susilarto, S.Pd. 
2. Wakil Ketua Eny Setyaningsih, S.Pd. 
3. Sekretaris Pinanthya D.P., S.Pd. 
 
Tabel 5 
Data Pembina Kader Organisasi Pecinta Lingkungan (OPL) SMA Negeri 1 
Ajibarang 
NO. JABATAN NAMA 
1. Pembina Kader IMTAQ Mukhlasin, S.Pd. 
2. Pembina Kader Hemat Energi dan Air 
(HEA)  
Heru Handoko, S.Pd. 
 
3. Pembina Kader Penghijauan Muktar, S.Pd. 
4. Pembina Kader Literasi Eny Setyaningsih, S.Pd. 
5. Pembina Kader Pengolahan Sampah 
Organik (KPSO) 
Dwi Prasetyo, S.Si. 
6. Pembina Kader Pengolahan Sampah 
Anorganik (KPSA) 
Pinanthya D.P., S.Pd. 
7. Pembina Kader Kesehatan Remaja (KKR) Susilarto, S.Pd. 
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Table 6 
Struktur Organisasi Pecinta Lingkungan (OPL) SMA Negeri 1 Ajibarang 
 
NO JABATAN NAMA KELAS 
1. Ketua Umum Reza Fathurrohman XI MIPA 8 
2. Ketua 1 Satria Arbina XI IBB 
3. Ketua 2 Rosinta Maria Turnip XI MIPA 4 
4. Wakil Ketua Tri Setyo Hari Pranoto XI MIPA 5 
5. Sekretaris 1 Wilin Putri Anni'mah XI IPS 1 
6. Sekretaris 2 Muhammad Irham Adibiya XI MIPA 4 
7. Bendahara 1 Anastasia Eka Ayu Prasasti   XI MIPA 6 
8. Bendahara 2 Luki Dwi Efrizal XI MIPA 8 
9. Kabid Imtaq Rifki Afifan Pridiasto XI IPS 2 
10. Sekretaris Imtaq Nur Hasanah XI IPS 3 
11. Bendahara Imtaq Ananda Putri XI IPS 1 
12. Kabid HEA Dhicky Saputra XI IBB 
13. Sekretaris HEA Syfa Zakiyah Nafi XI IPS 2 
14. Bendahara HEA Sinthya Zahgrotun Nissa XI MIPA 3 
15. Kabid Penghijauan Hudzaifah Nurfarahin XI MIPA 5 
16. Sekretaris Penghijauan Anisatul Maghfiroh XI IPS 3 
17. Bendahara Penghijauan Resti Juni Lestari XI MIPA 5 
18. Kabid Literasi Brillian Muhammad Arrozi XI MIPA 8 
19. Sekretaris Literasi Mecca Deasansia XI IPS 3 
20. Bendahara Literasi Ananda Firli Prawidya XI IBB 
21. Kabid KPSO Erik Bachtiar Wicaksono XI MIPA 3 
22. Sekretaris KPSO Fatmaiday Udiyah XI IPS 3 
23. Bendahara KPSO Subhki Fajar Raharjo XI MIPA 3 
24. Kabid KPSA Shalu Desta Arina Rahma XI MIPA 6 
 
  
 
25. Sekretaris KPSA Tria Ratih Alifa XI MIPA 6 
26. Bendahara KPSA Ira Dwi Yuliana XI MIPA 6 
27. Kabid KKR Putri Rahayu XI MIPA 7 
28. Sekretaris KKR Rizki Zulfa Fauziah XI MIPA 6 
29. Bendahara KKR Diah Ayu Puspitasari XI MIPA 6 
 
 
  
 
Lampiran 15 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Sekolah :  SMA Negeri 1 Ajibarang 
Mata Pelajaran :  PAI dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester :  XI / 1 
Alokasi Waktu : 3  x 45 menit 
KD                 : 3.1 dan  4.1.1, 4.1.2,  
                        4.1.3 
Pertemuan ke : 1 
Materi : Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105 
 
A, TUJUAN 
 
 siswa mampu memahami Substansi Q.S. al Maidah/5: 48 
 siswa mampu mengkomunikasikan tentang substansi Q.S. al Maidah/5: 48 
 siswa mampu menganalisis permasalahan yang dihadapinya terkait Q.S. al Maidah/5: 48 
 
B, LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Media : 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor/ Slide presentasi (ppt) 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
 
PENDAHULUAN  Peserta didik memberi salam, berdoa, menyanyikan lagu nasional ( 
PPK) 
 Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi  
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 
yang akan diajarkan 
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah 
pembelajaran 
K
E
G
IA
T
A
N
 I
N
T
I 
Kegiatan 
Literasi 
 Guru menyampaikan pelajaran adab dan akhlak dalam kehidupan 
sehari-hari, atau membahas topik hangat yang sedang ramai 
diperbincangkan dengan sudut pandang Islam. 
 Guru membimbing siswa membacakan beberapa ayat dalam Al-
Qur’an dan menganalisis hukum bacaan yang terkandung di 
dalamnya. 
 
Critical 
Thinking  
 Guru memberi stimulus permasalahan tentang Q.S. al Maidah/5: 48 
 dalam bentuk UKBM, siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah 
dan diberi kesempatan untuk bertanya. 
Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, 
dan saling bertukar informasi mengenai Q.S. al Maidah/5: 48 
  
Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu 
secara klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang 
dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu 
 
  
 
yang mempresentasikan 
Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang 
telah dipelajari terkait Q.S. al Maidah/5: 48 
 Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan kembali 
hal-hal yang belum dipahami 
PENUTUP  Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar  
 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya dan berdoa 
 
C. PENILAIAN 
 
- Sikap  : Lembar pengamatan,  - Pengetahuan : LK peserta didik,  -  Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi 
 
Mengetahui,       Ajibarang,  Juli 2020 
Kepala Sekolah       Guru Mata Pelajaran 
 
 
Drs. Heri Supraptoyo      Mukhlasin S.Pd.I 
Nip. 196212061988031005     Nip. 
 
 
  
 
Materi Taat, Kompetisi dalam Kebaikan, dan Etos Kerja ( K.D. 3.1 ) 
Bacalah ayat-ayat berikut dengan tartil dan renungkanlah maknanya serta perhatikan 
adab dan sopan santun membaca Al Qur’an. 
 
 
 QS. Al Maidah (5): 48; 
 
Terjemahannya : 
Dan Kamii telah menurunkan kitab ( alqu'an) kepadamu ( Muhammad) dengan mebawa 
kebenaran, yang membenarkan kitab - kitab yang diturunkan sebelumnya dan 
menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan Alloh dan 
janganlah engaku mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebearan yang 
telah datang kepadamu. Untuk setiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. Kalau Alloh menghendaki, niscaya kamu di jadikanNya satu umat 
saja, tetapi Alloh menghendaki mengji kamu terhadap karunia yang telah di berikanNya 
kepdamu, maka berlomba - lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Alloh kamu 
semua kembali, lalu diberitahukanNya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 
perselisihkan. ( Q S Al Maidah ayat 48) 
 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-
hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung 
dilakukan oleh guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
No Nama Siswa 
Aspek Perilaku yang Dinilai Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai BS JJ TJ DS 
1 Soenarto 75 75 50 75 275 68,75 C 
2  ... ... ... ... ... ... ... 
 
  
 
Keterangan : 
• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka 
peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar 
penilaian tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari 
penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria 
penilaian yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format 
penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 
No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 
Selama diskusi, saya ikut serta 
mengusulkan ide/gagasan. 
50  
250 62,50 C 
2 
Ketika kami berdiskusi, setiap anggota 
mendapatkan kesempatan untuk 
berbicara. 
 50 
3 
Saya ikut serta dalam membuat 
kesimpulan hasil diskusi kelompok. 
50  
4 ... 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
 
  
 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. 
Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, 
membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format 
penilaian teman sebaya: 
 
Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 
No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 
1 
Mau menerima pendapat 
teman. 
100  
450 90,00 SB 
2 
Memberikan solusi 
terhadap permasalahan. 
100  
3 
Memaksakan pendapat 
sendiri kepada anggota 
kelompok. 
 100 
4 Marah saat diberi kritik. 100  
5 ...  50 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk 
pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 
- Penilaian Jurnal(Lihat lampiran) 
a. Pengetahuan 
 Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda(Lihat lampiran) 
 Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 
 
  
 
Praktek Monolog atau Dialog 
Penilaian Aspek Percakapan 
No Aspek yang Dinilai 
Skala Jumlah 
Skor 
Skor 
Sikap 
Kode 
Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
- Penugasan(Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah mengerjakan 
tugas rumah dengan baik 
c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan untuk 
mendapatkan penilaian. 
 
b. Keterampilan 
 Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujian keterampilan 
berbicara sebagai berikut: 
Instrumen Penilaian 
No Aspek yang Dinilai 
Sangat  
Baik  
(100) 
Baik  
(75) 
Kurang  
Baik  
(50) 
Tidak  
Baik  
(25) 
1 Kesesuaian respon dengan pertanyaan     
2 Keserasian pemilihan kata     
3 Kesesuaian penggunaan tata bahasa     
4 Pelafalan     
 
Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor maksimal dikali 
skor ideal (100) 
 
  
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
 Penilaian Proyek(Lihat Lampiran) 
 Penilaian Produk(Lihat Lampiran) 
 Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll 
 
Instrumen Penilain 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
4      
 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru 
bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut : 
1) Jelaskan tentang pengertian hukum sholat jenazah ! 
2) Jelaskan tentang khutbah, dakwah dan tabligh ! 
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai ekonomi dalam masyarakat ! 
 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
 
  
 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 
KKM : …………………………………………….. 
 
No 
Nama 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Ulangan 
Indikator 
yang Belum 
Dikuasai 
Bentuk 
Tindakan 
Remedial 
Nilai 
Setelah 
Remedial 
Keterangan 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
Dst       
 
 
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut : 
1. Membaca buku-buku tentang peneyelenggaraan jenazah .  
2. Mencari informasi secara online tntang tabligh, khutbah dan dakwah. 
3. Membaca surat kabar, majalah, serta berita online praktik ekonomi di masyarakat. 
4. Mengamati langsung tentang perkembangan islam pada masa modern. 
 
  
 
 
Lampiran 16 
SURAT IJIN OBSERVASI PENDAHULUAN 
 
 
  
 
Lampiran 17 
 
SURAT KETERANGAN OBSERVASI PENDAHULUAN 
 
 
 
  
 
Lampiran 18 
SURAT IJIN RISET INDIVIDUAL 
 
 
 
  
 
Lampiran 19 
SURAT KETERANGAN RISET INDIVIDUAL 
 
 
 
  
 
Lampiran 20 
SURAT PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
Lampiran 21 
BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR PROPOSAL 
 
 
  
 
Lampiran 22 
SURAT REKOMENDASI SEMINAR PROPOSAL 
 
 
  
 
Lampiran 23 
DAFTAR HADIR UJIAN PROPOSAL SKRIPSI 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
Lampiran 24 
SURAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 25 
SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI 
 
 
  
 
Lembaran 26 
BERITA ACARA SEMPROP 
 
 
  
 
Lampiran 27 
BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
Lampiran 28 
SERTIFIKAT BTA-PPI 
 
 
 
  
 
Lampiran 29 
SERTIFIKAT BAHASA ARAB 
 
 
 
  
 
Lampiran 30 
SERTIFIKAT BAHASA INGGRIS 
 
 
  
 
Lampiran 31 
SERTIFIKAT APLIKASI KOMPUTER 
 
 
 
  
 
Lampiran 32 
SERTIFIKAT KULIAH KERJA NYATA 
 
 
  
 
Lampiran 33 
SERTIFIKAT PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
 
 
 
  
 
Lampiran 34 
SERTIFIKAT ORIENTASI PENGENALAN AKADEMIK DAN 
KEMAHASISWAAN 
 
 
 
  
 
Lampiran 35 
SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 36 
SURAT REKOMENDASI MUNAQOSYAH 
 
 
 
  
 
Lampiran 37 
SURAT KETERANGAN WAKAF PERPUSTAKAAN 
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